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Umat Islam sebelum melaksanakan ibadah yang diperintahkan Allah diwajibkan 
untuk membersihkan dan mensucikan jiwa, badan, pakaian dan tempat. Sebab jika  
tidak bersuci terlebih dahulu dalam melaksanakan ibadah, maka ibadah tidak sah. 
Selain itu, thaharah bukan hanya sekedar sebagai syarat sahnya shalat saja. 
Tetapi, jika ditelusuri lebih dalam lagi akan manfaat, keutamaan dan urgensi dari 
thaharah itu sendiri, maka ada nilai pendidikan Islam yang terkandung di 
dalamnya. Penelitian ini mencoba menjawab apa saja nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam thaharah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek. Untuk memperoleh data yang relevan, peneliti menggunakan cara 
melalui library research (penelitian pustaka), yaitu suatu usaha untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan serta menganalisis suatu 
permasalahan melalui sumber-sumber kepustakaan yaitu buku-buku, jurnal dan 
data dari internet. Sumber data yang digunakan adalah primer, skunder dan tersier. 
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam karya tulis ini adalah analisis isi 
(content analisis) yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis makna yang 
terkandung dalam data yang dihimpun melalui studi kepustakaan.Nilai pendidikan 
dalam thaharah (wudhu’, mandi janabah, tayammum dan istinja’) adalah nilai 
aqidah (beriman kepada Allah dan Rasul), ibadah (pelaksanaannya sesuai dengan 
syariat), akhlak (berpenampilan bersih, rapi, jujur disiplin dan bertanggung 
jawab), sosial (menjaga hubungan baik dengan sesama dan makhluk lain), estetika 
(memiliki pakaian, tempat dan lingkungan yang bersih dan indah) dan kesehatan 
(memiliki jiwa dan badan yang suci dan bersih (sehat). Dari penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi guru PAI, para 
peneliti/akademisi dan masyarakat tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam thaharah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Umat Islam sebelum melaksanakan ibadah yang diperintahkan Allah 
diwajibkan untuk membersihkan dan mensucikan diri, pakaian dan tempat. Sebab 
jika kita tidak bersuci terlebih dahulu dalam melaksanakan ibadah, maka ibadah 
kita tidak sah. Bersuci dimaksudkan agar kita bersih, suci dari hadas dan najis, 
terhindar dari penyakit dan Allah SWT sangat menyukai orang-orang yang 
membersihkan diri. 
Penelitian ini dilakukan karena banyaknya nilai pendidikan (sesuatu yang 
berharga, penting) bagi pendidikan Islam yang terkandung dalam thaharah yang 
tidak diketahui. Sebab thaharah hanya dipandang sebagai syarat sahnya shalat 
saja. Alasan penelitian ini dilakukan juga karena di dalam ilmu/pembelajaran fiqih 
tidak dicantumkan/dijelaskan tentang nilai pendidikan dalam thaharah serta 
masyarakat yang tidak paham tentang nilai dalam thaharah itu sendiri. Contohnya 
banyak orang yang memakai pakaian yang bagus, rapi dan bersih ke pesta. Tetapi 
tidak memperhatikan pakaiannya ketika hendak beribadah ataupun ke masjid. 
Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam thaharah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk referensi atau bahan bacaan bagi guru-guru PAI baik di sekolah 
umum maupun di madrasah. Bagi penulis dapat menambah wawasan keilmuan 
dalam bidang fiqih khususnya thaharah, bagi masyarakat dapat memperoleh 
informasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam thaharah dan bagi kalangan 
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akademisi dapat menambah khazanah kepustakaan guna mengembangkan karya-
karya ilmiah lebih lanjut. 
Bersuci ini adalah hal yang paling penting, karena jika kita ingin 
beribadah baik yang wajib maupun sunnah maka berangkat dari bersuci. Islam 
menganjurkan untuk selalu menjaga kebersihan badani selain rohani. Kebersihan 
badani tercermin dengan bagaimana umat muslim selalu bersuci sebelum mereka 
melakukan ibadah kepada Allah SWT. Pada hakikatnya tujuan bersuci adalah agar 
umat Islam terhindar dari kotoran yang menempel dibadan, tempat dan pakaian.  
Namun yang terjadi sekarang adalah banyak umat muslim yang tahu saja 
bahwa suci itu sebatas membasuh badan dengan air tanpa mengamalkan rukun-
rukun bersuci lainnya sesuai syariat Islam serta menganggap remeh dalam bersuci. 
Padahal jika tidak benar/beres thaharah nya, maka tidak beres shalatnya/ibadah 
lainnya. Selain itu, menjaga kebersihan juga terhindar dari penyakit. 
 Menurut kedokteran, cara yang paling baik untuk mengobati penyakit 
berjangkit dan penyakit-penyakit lain ialah dengan cara menjaga kebersihan. 
Menjaga kebersihan adalah suatu langkah untuk mengantisipasi diri dari terkena 
penyakit. Sesungguhnya antisipasi (pencegahan) lebih baik daripada mengobati.
1
 
Thaharah juga memiliki kedudukan yang paling utama dalam ibadah. Apabila 
seseorang sudah memahami dan menjalankan dengan baik, ibadahnya akan 
berjalan dengan lebih baik. Sementara orang yang tidak paham, bisa jadi tidak 
sah.  
                                                             
1
 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 204. 
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Allah SWT memuji orang yang suka bersuci. Berdasarkan firman-Nya 
dalam surah Al-Baqarah ayat 222: 
 َ نيِْب اَّوَّ تلا ُّب ِحيٌ ََّللَّا َّنِا( َنني ِر  ِهَطَتحلما ُّب ِحيٌ َوةرقبلا :222) 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang  yang taubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.” (Qs. Al- Baqarah: 222) 
Demikian juga hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Malik 
Al-Asy’ari ia berkata: bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 
 حهننَع حَّللَّا َيِضَر  ِىِرَع نشَلأا كلاَم ِبَِأ ننَع  َمَّلَس َو ِهنيَلَع حَّللَّا ىَّلَص َِّللَّا حلنوحسَر َلاَق :َلاَق- 
 َِِّللَّ حد نَم نلْاَو ِنَا نيِْلاا حرنطَش حر نوحهُّطلا َو َنا َ ن يِمنلا حَالنَ  َو َِّللَّا َناَحنبحساَم حَلَنَ َِِّللَّ حد نَم نلْا َ نيْ َب
 حةَقَدَّصلاو حروحن حَةلََّصلاَو ِضنرَ نلااَو ِتَاواَمَّسلا  ِض حر ن ب صلاَو حناَهنرح ب َكَل حةَّجحح حنآنرحقنلاو حءاَي  
)حمِل نسحم حهَوَر( اَهحِقب نوحم نوَا اَهحقِتنعحمَف حهَسنف َن حعِياَب َف نوحدنغ َي ِساَّنلا ُّلحك َكنيَلَع نوَأ 
Artinya: Dari Abu Malik Al Asy'ari radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Telah 
bersabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: ‘Suci itu sebagian 
dari iman, (bacaan) alhamdulillaah memenuhi timbangan, (bacaan) 
subhaanallaah dan alhamdulillaah keduanya memenuhi ruang yang ada 
di antara langit dan bumi. Shalat itu adalah cahaya, shadaqah adalah 
bukti nyata, sabar adalah sinar, dan Al-Qur'an adalah bukti yang 
menguntungkan kamu atau merugikan kamu. Setiap manusia itu pergi 
lalu menjual jiwanya, ada yang memerdekakannya dan ada yang 
merusaknya.[Muslim no. 223]
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Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka thaharah sangatlah 
penting disebabkan hal-hal berikut: 
1. Thaharah merupakan syarat sahnya shalat, sebagaimana sabda Nabi 
SAW: 
                                                             
2
 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz 1, 
(Darul Fikr, 1993 M/1414 H), Muslim No 223. 
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 َةَرن يَرحه وحَبا ننَع  ِهنيَلَع حَّللَّا ىَّلَص َِّللَّا حلنوحسَر َلاَق : حلوحق َي  حلَبنقح ت َلا : َلاَق َمَّلَسَو  ًةَلََص
 َد نحَا ننَم َث  َأَّضَو َت َي َّتََّح  نوَا حءاَسحف َلاَق َةَريَرحه َبََأَيَ حثََد نلْااَم َت نوَمَر نضَح ننِم حلحَجر َلاَق
 حطاَرحض  
 
Artinya:  Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah SAW bersabda: 
Tidak diterima shalat seseorang yang berhadas hingga ia 
berwudhu. Seorang laki-laki dari Hadiramaut bertanya: Apakah 
hadas itu, wahai Abu Hurairah? ia menjawab: Kentut yang tidak 
berbunyi atau kentut yang berbunyi.
3
 
 
Dari hadis di atas bahwasanya tidak diterima/sah shalat seseorang hingga 
ia bersuci (berwudhu’). Banyak orang yang tidak memperhatikan wudhu’ nya 
mulai dari adabnya, syarat sahnya ataupun ketertibannya. Dan yang paling penting 
cara berwudhu’nya yaitu sempurna atau tidak cara seseorang melakukannya, 
kadang dia mengalirkan air dengan asal-asal tidak sesuai dengan rambu-rambunya 
sehingga wudhu’nya tidak sempurna. Air yang digunakan juga perlu diperhatikan. 
2. Thaharah merupakan bentuk pengagungan kepada Allah SWT. 
Pelaksanaan shalat dengan disertai thaharah merupakan bentuk 
pengagungan kepada Allah SWT. Sementara keberadaan hadas dan janabah, 
kendatipun bukan najis yang terlihat secara kasat mata merupakan najis maknawi 
yang menimbulkan perasaan jijik pada tempat yang terkena. Keberadaannya 
mengurangi unsur pengagungan kepada Allah serta bertentangan dengan prinsip 
kebersihan. 
Orang akan merasa jijik bila pakaian dan badan kita terkena kotoran. Hati 
dan mata akan berpaling. Begitu juga halnya bila seseorang hendak menemui 
                                                             
3
 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I, (Darul Kitab 
Ilmiah, 1992 M/ 1412 H), Bukhari No 135. 
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seorang raja atau presiden. Ia pasti akan mengenakan pakaian yang paling bagus 
dan bersih. Ia akan membersihkan semua debu dan kotoran yang menempel di 
badan dan pakaiannya. Pokoknya, ia akan tampil dengan sangat rapi agar tidak 
membuat sang presiden marah. Jika urusan sesama manusia saja sudah begitu, 
apalagi bila kita hendak bertemu dengan Raja Diraja, Tuhan semesta alam? Allah 
mewajibkan wudhu dan mandi agar manusia bersih dari kotoran dan beristinja’ 
dari najis ketika menunaikan ibadah. 
 
3. Kurang perhatian dalam menjaga kebersihan.  
Kurang perhatian dalam menjaga kebersihan dari najis menjadi salah satu 
sebab datangnya siksa didalam kubur. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas r.a: 
 ننَع  ِا نب حن  َع َّب  سا  َق هنع الله يضر َلا  َم : َرال َّن  ِب ِح ملسو هيلع الله ىلص  َا ِئ  ط  ِم نن  ِح ني َط ِنا 
 َلما ِد ني َن ِة  َا نو  َم ك َف ،ة َس ِم َع  َص نو َت  هيلع الله ىلص حبِنَّلا َلاَق َف اَِهِِر نوح بح ق ِفى ِنَبََّذَعح ي ِ نيْ َناَسننِا
 َناََكو ِِهل نو َب ننِم حِتَِت نسَيَلا اَحهِحدَحَأ ناَك ىَل َب لاَق َّحثُ نيِْبَك ِفى ِنَبََّذَعح ياَمَو ِنَبَ َّذَعح ي ملسو
 حرَخَلانا   اَمحه ن ن ِم نبْ َق  ِلحك ىَلَع َعَضَو َف ِ نيْ َتَر نسِك اَهَرَسَكَف 
 ةَدنِيرَبِ اَعَد َّحثُ ِةَمنيِمَّنلِبَ نيِشنَيْ
 نوَأ اَسَب ن ي َت َنلِاَماَمحه ن نَع َفََّف ُّيُّ ن َا حهَّلَعَل َلَاق اَذَه َتنلَع َف َلِ َِّللَّا َل نوحسَرَيَ حهَل َلنيِقَف ًةَر نسِك ََ ِا 
 ني َي ن َااَسَب 
Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.: ‘Ia berkata Rasulullah SAW. 
melewati salah satu dinding diantara dinding-dinding Madinah atau 
Mekkah, beliau mendengar suara  dua orang manusia yang sedang 
disiksa didalam kuburnya. Nabi bersabda: dua orang sedang disiksa 
dan keduanya tidak disiksa karena melakukan dosa besar.” Nabi 
menambahkan, “benar!. Yang seorang tidak membersihkan dirinya dari 
kotoran air kencing (setelah buang air kecil) sementara yang lainnya 
berjalan dengan mencaci maki. Kemudian beliau minta diambilkan 
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pelepah kurma  yang basah, lalu dibelah menjadi dua dan beliau 
letakkan pada masing-masing kuburan itu satu belahan. Lalu dikatakan: 
wahai Rasulullah, kenapakah engkau memperbuat ini? beliau bersabda: 
Mudah-mudahan keduanya diringankan selama dua belah itu belum 
kering.
4
 
 
Kurangnya perhatian dalam menjaga kebersihan dari najis merupakan 
bentuk dari tidak tahunya manfaat dan pentingnya thaharah itu. Bersuci itu bukan 
hanya syarat sahnya dalam beribadah ataupun bentuk pengagungan kepada Allah 
serta terhindar dari penyakit, namun bagi orang yang tidak paham beristinja’ 
bahkan menganggap remeh dalam thaharah maka akan mendapat siksa kubur.  
Di tahun 2000-an ke atas banyak fenomena/ masalah sosial yang muncul 
terutama yang berkaitan dengan thaharah. Salah satunya adalah laundry. Laundry 
merupakan tempat pencucian pakaian dalam jumlah yang besar. Tentunya 
pemilik/pencuci laundry harus paham betul tentang thaharah, karena sebelum 
beribadah salah satunya itu pakaian harus bersih dan suci. 
Dari semua penjelasan diatas kita dapat mengambil pelajaran yang sangat 
penting tentang thaharah bahwa ada nilai pendidikan yang terkandung dalam 
thaharah yang selama ini tidak diketahui mengingat banyaknya manfaat, 
keutamaan dan hikmahnya serta Islam menempatkan thaharah dalam peringkat 
pertama dalam ibadah. Bersuci merupakan perintah agama yang bisa dikatakan 
selevel lebih tinggi dari sekedar bersih-bersih, tak setiap yang bersih adalah suci. 
Karena orang kafir pun bisa bersih-bersih. 
Begitu banyak hikmah dan pentingnya thaharah itu, dan juga belum ada 
yang meneliti tentang nilai pendidikan Islam dalam thaharah, maka peneliti 
                                                             
4
 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I,,,,,,,,,,,,,,, No 216. 
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tertarik untuk meneliti dengan judul “Nilai – nilai Pendidikan Islam dalam 
Thaharah”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
apa saja nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Thaharah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Thaharah. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk referensi atau 
bahan bacaan bagi guru-guru PAI baik yang ada di sekolah umum maupun di 
madrasah dan bagi kalangan akademisi dapat menambah khazanah kepustakaan 
guna mengembangkan karya-karya ilmiah lebih lanjut. 
2. Secara Praktis 
Bagi penulis dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang fiqih 
khusunya thaharah dan bagi masyarakat dapat memperoleh informasi tentang 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Thaharah.  
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E. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari salah penafsiran dan salah pengertian para pembca, 
perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam karya ilmiah ini. Istilah-istilah 
yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 
1. Nilai 
Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu 
akan, berdaya, berlaku sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang 
baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 
orang.
5
  
Nilai adalah alat yang menunjukkan alasan dasar bahwa cara pelaksanaan 
atau keadaan akhir tertentu lebih disukai secara sosial dibandingkan cara 
pelaksanaan atau keadaan akhir yang berlawanan. Nilai memuat elemen 
pertimbangan yang membawa ide-ide seorang individu mengenai hal-hal yang 
benar, baik atau diinginkan.
6
  
Yang dimaksud dengan nilai dalam penelitian ini adalah bukan nilai 
dalam bentuk angka (kuantitatif), tetapi kualitatif yaitu sesuatu yang sangat 
penting untuk memberikan motivasi dan inspirasi kepada seseorang kepada hal 
yang berguna, baik dan positif bagi kehidupan sehingga mengarahkan seseorang/ 
menjadi pedoman dalam bertingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam. 
2. Pendidikan  
                                                             
5 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 56. 
6
 Stephen P. Robbins, Prilaku Organisasi Buku 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), h. 
146. 
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Pendidikan adalah proses kemampuan manusia (bakat dan kemampuan 
yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan dan disempurnakan 
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang secara artistik di buat 
dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya mencapai 
tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.
7
 
Menurut Mortiner J. Adler yang dikutip oleh Khoiron Rosyadi 
mendefenisikan bahwa yang dimaksud pendidikan adalah proses dimana semua 
kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat 
dipengaruhi oleh pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan yang baik melalui 
melalui sarana yang dibuat oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya 
sendiri untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
8
Jadi, pendidikan disini adalah 
usaha penanaman nilai-nilai pendidikan Islam seperti pendidikan akidah, ibadah, 
akhlak dan lain-lain sehingga mengarahkan seseorang dalam bertingkah laku yang 
sesuai dengan moral Islam. 
3. Islam 
Secara harfiah Islam dapat diartikan menyerahkan diri, selamat dan 
kesejahteraan.
9
 Islam adalah agama Allah SWT yang diperintahkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. untuk diajarkan pokok dan peraturannya yang ditegaskannya 
untuk menyampaikan agama tersebut kepada umat manusia dan mengajak mereka 
untuk memeluknya. Maksud Islam dalam karya ilmiah ini adalah tidak lepas dari 
pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang beriman dan bertakwa serta 
                                                             
7 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 13.  
8 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 135. 
9 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h. 68.  
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memiliki berbagai kemampuan yang teraktualisasi dalam hubungannya dengan 
Allah SWT dengan sesama manusia dan alam sekitarnya.  
4. Thaharah 
Thaharah menurut bahasa adalah kebersihan, kesucian dari najis dan 
kotoran, baik hissiyy (yang nampak) maupun ma’nawi (yang tidak nampak). Atau 
dengan kata lain adalah kebersihan khusus dan bermacam-macam yang dilakukan 
dengan berwudhu’, mandi, bertayamum, mencuci pakaian dan lainnya.10Thaharah 
yang dimaksud adalah peneliti mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat dalam wudhu’, mandi janabah, tayamum dan istinja’. 
 
F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 
Sejauh studi pustaka yang penulis lakukan tentang nilai-nilai pendidikan 
dalam thaharah belum pernah ada. Maka dari itu penelitian ini tentu menjadi 
sangat penting guna mengungkap nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam 
thaharah. Hanya saja peneliti menemukan beberapa penelitian yang agak 
berkaitan dengan judul penelitian ini, tetapi tidak memiliki kesamaan. Beberapa 
literatur yang penulis temukan adalah sebagai berikut: 
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Jamalizar yang berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Nabi Ismail a.s (Kajian Tafsir Al-Misbah)”. 
.
11
Dalam penelitiannya, dia menemukan nilai-nilai pendidikan Islam yang 
meliputi: nilai pendidikan akidah yaitu beriman kepada Allah (menyembelih Nabi 
                                                             
10 Syaikh Ahmad Jad, Fikih Sunnah Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008), h. 7. 
11
 Jamalizar, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Nabi Ismail a.s (Kajian Tafsir Al-
Misbah), Skripsi, Banda Aceh, Uin Ar-Raniry, 2015. 
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Ismail a.s.). Nilai pendidikan ibadah yaitu Nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s 
membangun Ka’bah untuk pelaksanaan haji dan umrah. Nilai pendidikan akhlak 
yaitu berbuat baik kepada kedua orang tua. Nilai pendidikan sosial yaitu sikap 
toleransi dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dengan judul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Syair Rapa’I Geleng Seni Budaya Aceh”. 12 Dalam 
penelitiannya, dia menemukan nilai-nilai pendidikan Islam meliputi: nilai 
ketauhidan yaitu beriman kepada Allah SWT dan kekuasaan-Nya. Nilai 
keikhlasan yaitu ketulusan dalam menuntut ilmu. Nilai pendidikan sosial yaitu 
saling menghormati satu sama lain. Yang muda menghormati yang tua dan yang 
tua menyayangi yang lebih muda. Dengan terjalinnya rasa saling menghormati 
maka terjalinlah rasa tolong menolong. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fakhrul Rahmadi dengan judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan dalam kehidupan Bertetangga (Kajian Kitab Hadis 
Shahih Bukhari)”. 13 Dalam penelitiannya, dia menemukan nilai-nilai pendidikan 
Islam meliputi: nilai persaudaraan yaitu adanya rasa keterkaitan sebagai saudara 
seiman dan seagama dengan tetangga. Nilai saling menghormati diwujudkan 
dengan menganggap bahwa tetangga adalah orang yang lebih mulia darinya. Nilai 
tolong menolong yaitu implementasi dari sikap peduli kepada sesama muslim 
dalam rangka menjalankan fungsi sebagai khalifah di bumi. Nilai tenggang rasa, 
nilai saling berbagi dan nilai ukhuwah Islamiyah. 
                                                             
12
 Ghazali, Nilai- Nilai Pendidikan Islam dalam Syair Rapa’I Geleng Seni Budaya Aceh, 
Skripsi, Banda Aceh, Uin Ar-Raniry, 2014. 
13
 Fakhrul Rahmadi, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Kehidupan Bertetangga (Kajian Kitab 
Hadis Shahih Bukhari, Skripsi, Banda Aceh, Uin Ar-Raniry, 2016. 
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Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Murthada dengan judul “Nilai 
Edukasi dalam Al-Qur’an (Surat Al-Hujurat Ayat 11-12)”.14 Dalam penelitiannya, 
dia menemukan nilai-nilai edukasi yang meliputi: larangan mengolok-olok, 
larangan mencela, larangan memanggil dengan gelar buruk, larangan berburuk 
sangka, larangan mencari-cari kesalahan orang lain dan larangan menggunjing. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Putri Bardianti dengan judul 
“Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi dalam Surat An-Nisa’ Ayat 58”.15 Dalam 
penelitiannya, dia menemukan nilai-nilai pendidikan yang meliputi: memberikan 
perhatian kepada manusia untuk saling menjalankan amanat dan berbuat adil 
dalam menetapkan hukum untuk kemaslahatan manusia dan seorang mukmin 
tidak diperkenankan untuk berlaku curang, bohong dan khianat. 
Penelitian ini berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
sebelumnya. Perbedaannya jika peneliti sebelumnya mengkaji tentang nilai 
pendidikan dalam kisah Nabi, surah Al-Qur’an, kehidupan bertetangga dan 
budaya Aceh, maka penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam thaharah (bidang fiqih). 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan karya ilmiah, metode penelitian merupakan suatu cara 
utama untuk memberi arahan atau acuan dalam penyusunan dan penyempurnaan 
karya ilmiah ini. Maka dari itu peneliti membaginya kepada lima bab yaitu: 
                                                             
14
 Murtadha, Nilai Edukasi dalam Al-Qur’an (Surat AL-Hujurat Ayat 11-12), Skripsi, 
Banda Aceh, Uin Ar-Raniry, 2016. 
15
 Putri Bardianti, Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi dalam Surat An-Nisa’ Ayat 58, 
Skripsi, Banda Aceh, Uin Ar-Raniry, 2017. 
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Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini terdiri atas tujuh sub 
bagian yaitu: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu yang relevan dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua adalah konsep nilai pendidikan Islam dan prinsip-prinsip 
thaharah. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bagian yaitu: konsep nilai pendidikan 
Islam, prinsip dan klasifikasi thaharah dan temuan dari sudut pandang ilmiah 
tentang thaharah. 
Bab ketiga adalah metode penelitian. Dalam bab ini terbagi atas lima sub 
bagian yaitu: pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, teknik analisis data dan pedoman penulisan. 
Bab keempat adalah refleksi nilai pendidikan Islam dalam thaharah. Bab 
ini terdiri dari empat sub bagian yaitu: nilai pendidikan Islam dalam berwudhu’, 
nilai pendidikan Islam dalam mandi janabah, nilai pendidikan Islam dalam 
tayammum dan nilai pendidikan Islam dalam istinja’ 
Bab kelima adalah penutup. Bab ini terdiri dari dua sub bagian yaitu 
kesimpulan dan saran. 
 14 
BAB II 
      KONSEP NILAI PENDIDIKAN ISLAM DAN PRINSIP-PRINSIP  
    THAHARAH 
 
 
  Dalam bab ini akan dijelaskan tentang konsep nilai pendidikan Islam yaitu 
pengertian, macam-macam, tujuan, fungsi dan urgensi nilai pendidikan Islam. 
Prinsip-psrinsip thaharah yaitu pengertian, dasar hukum, tujuan dan hikmah 
thaharah, klasifikasi thaharah meliputi wudhu’, mandi janabah, tayamum dan 
istinja’ serta temuan dari sudut pandang ilmiah tentang thaharah. 
 
A. Konsep Nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Nilai Pendidikan Islam 
Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, berdaya, 
berlaku sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat 
dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai 
adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, 
dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi 
bermartabat.
1
 
Nilai merupakan sesuatu yang diutamakan. Tercermin dari prilaku 
seseorang sehingga seseorang akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
tergantung pada sistem nilai dipegangnya. Nilai akan selalu berhubungan dengan 
kebaikan, kebajikan dan keluhuran budi serta akan menjadi sesuatu yang dihargai, 
                                                             
1 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 56. 
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dijunjung tinggi dan dikejar oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu 
kepuasan dan ia merasa menjadi manusia yang sebenarnya. 
 Nilai tidak selalu sama bagi seluruh warga masyarakat, karena dalam 
suatu masyarakat sering terdapat kelompok-kelompok yang berbeda secara sosio-
ekonomis, politik, agama etnis, dan budaya. Masing-masing kelompok sering 
memiliki sistem nilai yang berbeda-beda. Konflik dapat muncul antara pribadi atau 
antar kelompok karena sistem nilai yang tidak sama berbenturan satu sama lain. 
Oleh karena itu, jika terjadi konflik komunikasi merupakan salah satu solusi terbaik 
sebab dalam berkomunikasi terjadi usaha untuk saling mengerti, memahami dan 
menghargai sistem nilai kelompok lain, sehingga dapat memutuskan apakah orang 
harus menghormati dan bersikap toleran terhadapnya atau menerima dan 
mengintegrasikan dalam sistem nilainya sendiri.
2
 
Nilai sebagai sesuatu yang abstrak menurut Raths seperti yang dikutip oleh 
Sutarjo Adisusilo, mempunyai sejumlah indikator yang dapat kita cermati yaitu: 
a. Nilai memberi tujuan atau arah ke mana kehidupan harus menuju, 
dikembangkan dan diarahkan. 
b. Nilai memberi aspirasi dan inspirasi kepada seseorang untuk hal 
yang berguna, baik dan benar bagi kehidupan. 
c. Nilai mengarahkan seseorang untuk berprilaku  atau bersikap sesuai 
dengan moralitas masyarakat.  
d. Nilai itu menarik, memikat hati seseorang untuk dipikirkan, 
direnungkan,  dimiliki, diperjuangkan dan dihayati.  
                                                             
2 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter…………, h. 57. 
16 
 
 
e. Nilai mengusik perasaan dan hati nurani seseorang ketika sedang 
mengalami berbagai perasaan atau suasana hati seperti senang, 
sedih, tertekan, bergembira, bersemangat dan lain-lain. 
f. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan seseorang. 
g. Suatu nilai menuntut adanya aktivitas perbuatan atau tingkah laku 
tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi nilai tidak berhenti pada 
pemikiran, tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk 
melakukan sesuatu sesuai dengan nilai tersebut. 
h. Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran 
seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, 
mengalami dilema atau menghadapi berbagai persoalan hidup.
3
  
Sementara menurut Chabib Thoha dalam buku Kapita Selekta Pendidikan 
Islam nilai merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang berupa kepercayaan 
yang memberi arti bagi manusia untuk meyakininya.
4
 
Sedangkan pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan prilaku 
seseorang atau masyarakat dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.
5
 Secara harfiah Islam dapat diartikan menyerahkan diri, 
selamat dan kesejahteraan.
6
 Islam adalah agama Allah SWT yang diperintahkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. untuk diajarkan pokok dan peraturannya yang 
                                                             
3 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 58-59. 
4 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), 
h. 61. 
5 Emzul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Cet III, (Jakarta: Jaka Agung Prasetya, 
2008), h. 254. 
6 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h. 68.  
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ditegaskannya untuk menyampaikan agama tersebut kepada umat manusia dan 
mengajak mereka untuk memeluknya. 
Pendidikan Islam merupakan proses pengajaran yang mencakup segala 
usaha penanaman nilai-nilai Islam kedalam peserta didik dengan cara 
mempengaruhi, membimbing, melatih, mengarahkan, membina dan 
mengembangkan peserta didik supaya terwujudnya manusia muslim yang berilmu, 
beriman dan beramal shalih.
7
  
Berdasarkan uraian diatas, nilai pendidikan Islam adalah sifat atau hal 
yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk 
mencapai tujuan hidup  yaitu mengabdi pada Allah SWT patuh dan takwa terhadap 
perintah-Nya dalam menjalani hidup. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan sejak 
kecil, karena pada waktu itu masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang 
baik padanya dan akan menjadi kepribadian ataupun kebiasaan yang melekat pada 
dirinya. 
Nilai-nilai merupakan produk manusia, sangat dipengaruhi oleh tradisi dan 
budaya masyarakat sesuai perkembangan masyarakat yang semakin dinamis 
sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, terutama teknologi informasi. Oleh 
karena itu, diperlukan pengaplikasian nilai-nilai pendidikan yang telah digariskan 
dalam Islam untuk menciptakan pribadi muslim yang ideal dan memiliki 
kepribadian yang matang serta berakhlak mulia, sehingga akan melahirkan 
                                                             
7
 Nasir Budiman, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Madani Press, 2001), 
h. 1. 
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manusia-manusia yang cerdas, maju dan mandiri sebagai tahap awal pembinaan 
suatu masyarakat madani.
8
 
Nilai- nilai pendidikan itu sangat penting bagi perkembangan suatu 
individu. Nilai-nilai ini harus ditanamkan karena akan mempengaruhi dan 
memperkaya pengetahuannya, karakternya dan keterampilan (tindakan) yang akan 
dilakukan dalam masyarakat sesuai dengan perkembangan masyarakat yang 
semakin dinamis, tentunya tujuan utamanya dalam rangka menciptakan kepribadian 
muslim sejati yaitu berakhlak mulia. 
2. Macam-Macam Nilai Pendidikan Islam 
Dalam proses kependidikan Islam, terdapat macam-macam nilai Islam 
yang mendukung pelaksanaan pendidikan. Nilai tersebut menjadi dasar 
pengembangan  jiwa anak sehingga bisa memberikan hasil bagi pendidikan yang 
sesuai dengan harapan masyarakat luas. Berikut penjelasan tentang nilai-nilai 
pendidikan Islam, diantaranya: 
a. Nilai Pendidikan Aqidah 
Aqidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. Kepercayaan 
tumbuhnya dari dalam hati, sehingga yang dimaksud aqidah adalah kepercayaan 
yang selalu terikat dalam hati. Pendidikan Islam harus mampu menciptakan 
manusia muslim yang berilmu pengetahuan luas, dimana keimanan dan 
ketaqwaannya menjadi pengendali dalam penerapan dan pengamalannya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Sehingga sangat penting bagi para guru atau orang tua 
untuk menjadikan pendidikan keimanan sebagai pokok dalam mendidik anak. 
                                                             
8
Said Agil Husin Al-Munawar,  Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan 
Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 3. 
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Dengan pendidikan tersebut diharapkan anak akan tumbuh dewasa 
menjadi insan kamil yang beriman kepada Allah SWT menjalankan segala 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Iman seseorang diterima dan benar 
terletak pada i’tikadnya tanpa di dasari oleh adanya keraguan dalam diri seseorang.9  
Oleh sebab itu, aqidah sangat penting dalam jiwa karena merupakan 
landasan utama dimana ditegakkan ajaran Islam. Tanpa adanya aqidah tidak 
mungkin ajaran Islam itu bisa ditegakkan. Aqidah adalah suatu keyakinan atau 
kepercayaan yang menerapkan bahwa Allah SWT. itu esa, pencipta dan pengatur 
alam semesta dengan segala isinya. Dia patut disembah dan tempat meminta 
pertolongan.
10
 
Sayid Sabiq menjelaskan dalam bukunya bahwa: 
Aqidah adalah keyakinan atau kepercayaan yang ada di dalam hati dan 
jiwa seseorang yang menimbulkan unsur-unsur kebaikan dan terciptanya 
kesempurnaan kehidupan untuk membekali jiwa seseorang dengan sesuatu 
yang lebih bermanfaat dan sesuai dengan petunjuk Tuhan. Bentuk 
pendidikan semacam ini akan memberikan hiasan kehidupan itu dengan 
baju keindahan, kerapian dan kesempurnaan juga menaunginya dengan 
naungan dan kesejahteraan.
11
 
 
Jadi, aqidah adalah suatu kepercayaan dan keyakinan dalam hati seseorang 
yang akan menimbulkan kebaikan dalam dirinya serta membekali jiwanya kepada 
hal yang bermanfaat sesuai petunjuk Allah SWT. 
b. Nilai Pendidikan Ibadah 
Ibadah secara bahasa adalah tunduk atau merendahkan diri. Sedangkan 
secara istilah ibadah merupakan suatu ketaatan yang dilakukan dan dilaksanakan 
                                                             
9 Abdullah Al-Waqaf, Pokok-Pokok Keimanan, (Bandung: Triganda Karya, 1994), h. 21. 
10 Shadiq Shalahuddin Cheary,  Kamus Istilah Agama, (Jakarta: Sitarana, 1993), h. 46. 
11 Sayid Sabiq, Aqidah Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993), h. 20. 
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sesuai dengan perintahnya, merendahkan diri kepada Allah SWT dengan kecintaan 
yang sangat tinggi dan mencakup atas segala apa yang Allah ridhai baik yang 
berupa ucapan maupun perbuatan yang lahir dan batin. 
Ibadah yang dimaksud adalah pengabdian ritual sebagaimana 
diperintahkan dan diatur di dalam Al-Qur’an dan sunnah. Aspek ibadah ini 
disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang paling utama adalah 
sebagai bukti dari kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah SWT. 
Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah 
SWT. Ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam yang tidak bisa dipisahkan 
dari aspek keimanan. 
Pendidikan anak dalam beribadah dianggap sebagai penyempurnaan dari 
pendidikan aqidah. Karena nilai ibadah yang didapat dari anak akan menambah 
keyakinan kebenaran ajarannya. Nilai pendidikan Islam dalam aspek ibadah bagi 
anak akan membiasakannya melaksanakan kewajiban dengan teratur sesuai yang 
disyariatkan agama.
12
  
Jadi, nilai pendidikan Islam pada aspek ibadah adalah standar atau 
ukuran seseorang dalam proses mengamalkan suatu wujud perbuatan yang 
dilandasi rasa pengabdian kepada Allah SWT karena ibadah juga merupakan 
kewajiban agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek keimanan. 
c. Nilai Pendidikan Akhlak 
Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, adat kebiasaan dan perangai. 
Sedangkan menurut istilah adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, mendorongnya 
                                                             
12
 Jejak Pendidikan, Macam-Macam Pendidikan Islam. Diakses pada tanggal 15 Oktober 
2019 dari situs www.jejakpendidikan.com/2017/01/macam-macam -nilai-pendidikan-islam.html. 
21 
 
 
untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
Perbuatan akhlak adalah yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga 
telah menjadi kepribadiannya.
13
 Akhlak dalam Islam meliputi hubungan dengan 
Allah SWT hubungan sesama makhluk seperti manusia, hewan, tumbuhan dan alam 
sekitarnya. 
Akhlak dalam Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang tingkah 
laku manusia atau sikap hidup manusia dalam kehidupannya. Sejalan dengan 
bentuk dasar keyakinan atau keimanan maka diperlukan juga usaha membentuk 
akhlak yang mulia. Berakhlak yang mulia merupakan modal bagi setiap orang 
dalam menghadapai pergaulan antara sesamanya. 
Pendidikan akhlak adalah suatu proses pembinaan, penanaman dan 
pengajaran pada manusia dengan tujuan menciptakan dan mensukseskan tujuan 
tertinggi agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat, kesempurnaan jiwa 
masyarakat, mendapat keridhaan, keamanan, rahmat dan mendapat kenikmatan 
yang telah dijanjikan oleh Allah SWT yang berlaku pada orang-orang yang baik 
dan bertaqwa.  
Secara umum, akhlak dibagi menjadi tiga ruang lingkup yaitu akhlak 
kepada Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri dan sesama serta akhlak terhadap 
lingkungan.
14
 Ketiga akhlak ini harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan seimbang. 
d. Nilai Pendidikan Sosial  
                                                             
13 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 1. 
14 Jejak Pendidikan, Macam-Macam Pendidikan Islam. Diakses pada tanggal 15 Oktober 
2019 dari situs www.jejakpendidikan.com/2017/01/macam-macam -nilai-pendidikan-islam.html. 
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Bidang sosial ini mencakup pengaturan pergaulan hidup manusia di atas 
bumi. Misalnya peraturan tentang benda, hubungan antar negara, hubungan antar 
manusia dan lain-lain. Dengan kata lain nilai sosial adalah penanaman nilai-nilai 
yang mengandung nilai sosial. Dalam dimensi ini terkait dengan hubungan sesama 
manusia yang mencakup berbagai norma baik kesusilaan, kesopanan dan segala 
macam produk hukum yang ditetapkan manusia, misalnya gotong royong, toleransi, 
kerjasama, ramah tamah, solidaritas, kasih sayang antar, perasaan simpati dan 
empati terhadap sahabat dan orang lain disekitarnya. 
Jadi, yang dimaksud dengan nilai pendidikan sosial adalah suatu standar 
atau ukuran tingkah laku seseorang dalam proses hubungan sesama manusia supaya 
mampu mewujudkan kelompok manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dengan 
cara saling menjaga ukhuwah dalam bermasyarakat.   
3. Tujuan Nilai Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 
kegiatan selesai. Pendidikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang berproses 
melalui beberapa tahap dan tingkatan-tingkatan yang mempunyai tujuan yang 
bertahap dan bertingkat pula.
15
 Secara terminologi, banyak ahli pendidikan yang 
mendefenisikan tentang tujuan. Menurut Muhammad Athiyah al- Arbasyi, tujuan 
pendidikan Islam adalah pembentukan akhlakul karimah.  
 Sedangkan menurut Imam al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam yang 
hendak dicapai adalah pertama, kesempurnaan manusia yang puncaknya adalah 
dekat kepada Allah. Kedua, kesempatan manusia yang puncaknya adalah 
                                                             
15 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 52. 
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kebahagiaan dunia dan akhirat. Jadi, ada dua tujuan pendidikan yang ingin dicapai 
sekaligus, yaitu kesempurnaan yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT 
serta kesempurnaan manusia yang bertujuan kebahagiaan dunia akhirat (insan 
kamil). Untuk menjadi insan kamil tidaklah tercipta dalam sekejap mata, tetapi 
mengalami proses yang panjang dan ada prasyarat-prasyarat yang harus dipenuhi 
diantaranya mempelajari berbagai ilmu, mengamalkannya dan menghadapi 
berbagai cobaan yang mungkin terjadi dalam proses kependidikan itu. 
 Tujuan pendidikan Islam berdasarkan hasil rumusan peserta kongres 
pendidikan Islam se- dunia ke II adalah untuk mencapai keseimbangan 
pertumbuhan diri pribadi manusia secara menyeluruh melalui latihan-latihan 
kejiwaan, akal pikiran, kecerdasan, perasaan dan panca indera. Oleh karena itu, 
pendidikan itu harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia baik 
spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, keilmiahannya, bahasanya baik secara 
individual maupun kelompok serta mendorong aspek-aspek itu ke arah kebaikan 
dan ke arah penyempurnaan hidup. 
Selanjutnya dari hasil rumusan Seminar Pendidikan Islam se- Indonesia 
tahun 1960 menyebutkan pendidikan Islam sebagai bimbingan terhadap 
pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua 
ajaran Islam. Hanya dengan melalui proses pendidikan manusia akan menjadi 
hamba Allah SWT yang mampu menyerahkan diri dan menaati ajaran agam-Nya.
16
 
                                                             
16
 Djumaransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam: Menggali 
“Tradisi”, Mengukuhkan Eksistensi, (Malang: UIN-Malang Press, 2007), h. 72-73. 
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 Dari beberapa pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah sesuatu yang hendak di capai melalui proses kegiatan 
pembelajaran serta menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada peserta didik agar 
menjadi hamba yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, selain itu dengan 
keimanan dan ketakwaan tersebut peserta didik sanggup dan siap menjadi khalifah 
di muka bumi dan selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
 
 
4. Fungsi Nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi yang sangat penting untuk 
pembinaan dan penyempurnaan kepribadian dan mental anak, karena pendidikan 
agama Islam mempunyai dua aspek terpenting yaitu aspek pertama yang ditujukan 
kepada jiwa atau pembentukan kepribadian anak, kedua yang ditujukan kepada 
pikiran yaitu pengajaran agama Islam itu sendiri. 
Aspek pertama dari pendidikan Islam adalah yang ditujukan pada jiwa atau 
pembentukan kepribadian, artinya bahwa melalui pendidikan agama Islam anak 
didik diberikan keyakinan tentang adanya Allah SWT. Aspek kedua dari 
pendidikan Islam yang ditujukan kepada aspek pikiran (intelektualitas), yaitu 
pengajaran Agama Islam itu sendiri. Artinya bahwa kepercayaan kepada Allah Swt. 
beserta seluruh ciptaan-Nya tidak akan sempurna manakala isi, makna yang 
dikandung oleh setiap firman-Nya (ajaran-ajaran-Nya) tidak dimengerti dan 
dipahami secara benar. Disini anak didik tidak hanya sekedar di informasikan 
tentang perintah dan larangan. Akan tetapi justru pada pertanyaan apa, mengapa 
25 
 
 
dan bagaimana beserta argumentasinya yang dapat diyakini dan diterima oleh 
akal.
17
 
Fungsi pendidikan Islam adalah menyediakan segala fasilitas yang dapat 
memudahkan tugas-tugas pendidikan Islam tersebut tercapai dan berjalan dengan 
lancar. Penyediaan fasilitas ini mengandung arti dan tujuan yang bersifat struktural 
dan institusional. Arti dan tujuan struktur adalah menuntut terwujudnya struktur 
organisasi pendidikan yang mengatur jalannya proses pendidikan, baik dari segi 
vertikal maupun horizontal. 
Faktor-faktor pendidikan bisa berfungsi secara interaksional (saling 
mempengaruhi) yang bermuara pada tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Sebaliknya, arti tujuan institusional  mengandung implikasi bahwa proses 
kependidikan yang terjadi di dalam struktur organisasi itu dilembagakan untuk 
menjamin proses pendidikan yang berjalan secara konsisten dan berkesinambungan 
yang mengikuti kebutuhan dan perkembangan manusia dan cenderung ke arah 
tingkat kemampuan yang optimal. Oleh karena itu, terwujudlah berbagai jenis dan 
jalur kependidikan yang formal, informal dan non formal dalam masyarakat. 
Menurut Kurshid Ahmad, fungsi pendidikan Islam sebagai berikut: 
Pertama, alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan 
tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide 
masyarakat dan bangsa. Kedua, alat untuk mengadakan perubahan, inovasi 
dan perkembangan yang secara garis besarnya melalui pengetahuan dan 
skill yang baru ditemukan dan melatih tenaga-tenaga manusia yang 
produktif untuk menemukan perimbangan perubahan sosial dan 
ekonomi.
18
 
  
                                                             
17
 Hendro Blog, Fungsi Pendidikan Islam. Diakses pada tanggal 24 September 2019 dari 
situs: hendro-suhaimi.blogspot.com/p/blog-page -2481.html. 
18
 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 
2006), h. 69. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan Islam secara mikro 
adalah proses penanaman nilai-nilai ilahiah pada diri peserta didik, sehingga 
mereka mampu mengaktualisasikan dirinya semaksimal mungkin sesuai dengan 
prinsip-prinsip religius. Sedangkan secara makro pendidikan Islam berfungsi 
sebagai sarana pewarisan budaya dan identitas suatu komunitas yang didalamnya 
manusia melakukan interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang 
lain. 
Setelah mengetahui tujuan dan fungsi dari pendidikan, ternyata peranan 
guru sangatlah penting bagi masyarakat dan peserta didik khususnya. Seorang guru 
haruslah menjadi panutan di masyarakat dan anak didiknya. Pernyataan tersebut 
senada dengan filsafat Jawa tentang pendidikan sebagai berikut: 
Yoga Angangga Yogi. Artinya Yoga (anak atau murid), Angangga 
(menyerupai atau meniru), Yogi (pendeta). Pribahasa ini menjadi 
peringatan besar utamanya bagi kita calon guru atau siapapun yang 
kiranya menjadi panutan di masyarakat. Contohnya seluruh kata dan 
perbuatan Nabi dan Rasul akan menjadi panutan itu sudah sedemikian 
masuk ke dalam hati sanubari, betapa bahayanya ketika hal-hal kurang 
tepat ditiru. Karena sebagai guru sebaiknya berhati-hati dalam perkataan 
dan tingkah lakunya. Guru harus benar-benar menjadi suri tauladan 
murid maupun masyarakatnya.
19
  
 
 Dalam filsafat jawa tersebut mengemukakan bahwa seorang guru menjadi 
panutan atau suri teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
5. Urgensi Nilai Pendidikan Islam 
 Sehubungan dengan peranan nilai dalam kehidupan manusia, ahli 
pendidikan nilai Harmin dan Simon mengatakan nilai itu merupakan panduan 
umum untuk membimbing tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan hidup 
                                                             
19
 Arwan, Filsafat Jawa, (Artikel). Diakses pada tanggal 21 Oktober 2019 dari situs: 
https://www.indolearn.com/post/2017/filsafat-jawa-dalam-pendidikan/. 
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seseorang. Selain itu, dalam pandangan Kalven nilai mempunyai peranan begitu 
penting dan banyak didalam hidup manusia, sebab nilai selain sebagai pegangan 
hidup, menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan mengarahkan hidup 
manusia. Nilai itu bila ditanggapi positif akan membantu manusia hidup lebih baik. 
Sedangkan bila dorongan itu tidak dianggap positif, maka orang akan merasa 
kurang bernilai, tidak terhormat dan bahkan kurang bahagia sebagai manusia.
20
 
 Pendidikan Islam harus sesuai dengan dinamika (perkembangan) 
masyarakat, bahkan dapat pula menciptakan atau menyiapkan masyarakat yang 
ideal di masa depan sesuai dengan cita-cita Islam. Untuk itu dalam ilmu pendidikan 
Islam diperlukan sebuah kurikulum yang sepenuhnya mengacu pada nilai-nilai 
asasi ajaran Islam. Karena kurikulum dalam sistem pendidikan modern merupakan 
suatu keharusan. Ia bersifat fungsional. 
Dengan kurikulum dapat disusun secara baik suatu program pendidikan 
Islam. Didalamnya digariskan tujuan, isi dan langkah-langkah yang harus 
ditempuh. Ia dapat berubah sesuai dengan kedinamikaan ilmu dan kebutuhan 
masyarakat. Kurikulum sebagai sarana untuk mencapai tujuan, sedangkan filosofi 
pendidikan sebagai pemberi arah dalam meletakkan dasar-dasar dan prinsip-prinsip 
pendidikan Islam. 
Jadi, asas utama kurikulum pendidikan Islam ialah agama dan sosial. Asas 
agama dalam pendidikan Islam akan melahirkan ilmuwan yang berbudi pekerti 
luhur (akhlak). Dalam Islam akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. Sebab tujuan 
pertama dan termulia pendidikan Islam adalah akhlak itu sendiri. Sisi ini dinilai 
                                                             
20 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-karakter…………., h. 61. 
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sebagai pilar utama dalam Islam. Sedangkan asas sosial dalam pendidikan Islam 
akan melahirkan ilmuwan yang mampu berperan dan dibutuhkan masyarakat, 
bahkan ia akan dapat memberikan bimbingan pada masyarakat ke jalan agama. 
Pada pihak lain, ia juga akan mewarisi keterampilan yang lebih baik dari 
sebelumnya yang pernah terjadi pada masyarakat.
21
 
Dari uraian tersebut, maka begitu pentingnya nilai pendidikan Islam itu 
mengingat persoalan semakin kompleks bila dikaitkan denagn abad ke- 21 yang 
sering disebut “Era Globalisasi” yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dalam berbagai bidang. Dengan komunikasi yang canggih, arus 
informasi dalam era ini akan mengalir dengan derasnya melintas batas negara tanpa 
dapat dihambat oleh kekuatan fisik. Perubahan demi perubahan akan berjalan 
demikian cepat. 
 Kenyataan diatas akan lebih rumit ketika Indonesia memasuki era yang 
penuh dengan persaingan bebas. Khusus kawasan Asia telah membuat kesepakatan 
bersama akan menerapkan pasar bebas (AFTA). Pada Asian Free Trade Area ini 
setiap orang bebas datang menawarkan berbagai dagangannya di negara kita. 
Kedatangan mereka juga membawa paham, ideologi, agama dan adat istiadat yang 
belum tentu cocok dan sama dengan kita. Hal ini bukan mustahil akan membawa 
kerusakan pada ideologi, paham, agama dan adat istiadat kita.
22
 Jadi, pendidikan 
Islam penting untuk menjadi pondasi bagi peserta didik dan masyarakat pada 
                                                             
21 ResearchGate,(PDF) Urgensi Pendidikan Islam,(PDF), h. 9. Diakses pada tanggal 24 
September 2019 dari situs: https:// www. researchgate.net/publication329525713-URGENSI-
PENDIDIKAN-ISLAM. 
22 ResearchGate,(PDF) Urgensi Pendidikan Islam, (PDF), h. 9. Diakses pada tanggal 24 
September 2019 dari situs: https:// www. researchgate.net/publication329525713-URGENSI-
PENDIDIKAN-ISLAM. 
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umumnya agar tidak terpengaruh terhadap ideologi/paham yang tidak sesuai 
dengan syariat Islam. 
 
B. PRINSIP DAN KLASIFIKASI THAHARAH 
Pada pembahasan ini, akan dijelaskan secara luas dan terperinci mengenai 
konsep thaharah itu sendiri dan pembahagiannya. 
1. Prinsip-Prinsip Thaharah 
Prinsip-prinsip thaharah adalah suatu kebenaran yang dijadikan 
pedoman dalam bertindak terkait dengan thaharah. Dalam hal ini peneliti akan 
membahas yaitu: 
 
a. Pengertian Thaharah 
Arti Thaharah menurut bahasa adalah bersih dan suci dari segala hal 
yang kotor, baik yang bersifat hissiy (dapat diindera) atau bersifat ma’nawiy 
(abstrak). Kata thahur seperti wazan fathur, yang berarti mensucikan dari dosa-
dosa. Dosa-dosa itu adalah bentuk kotoran yang bersifat ma’nawiy.23  
 Dalam hukum Islam, soal bersuci dan segala seluk-beluknya termasuk 
bagian ilmu dan amalan yang penting, terutama karena diantara syarat-syarat shalat 
telah ditetapkan bahwa seseorang yang akan mengerjakan shalat diwajibkan suci 
dari hadas  dan suci pula badan, pakaian dan tempatnya dari najis.
24
  
 Maka seorang  muslim harus selalu memperhatikan kesucian dan 
kebersihannya dari segala macam najis dan kotoran, karena kebersihan itu 
                                                             
23 Ali Yafie, Fiqih Empat Mazhab (Banda Aceh: Darul Ulum Press, 1996), h. 3. 
24 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), h. 13. 
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membawa kesenangan dan keindahan. Apabila kita berpakaian bersih, maka 
terhindarlah dari penyakit, memberi kesenangan bagi pemakai dan orang lain yang 
melihatnya.  
b. Dasar Hukum Thaharah 
Umat Islam sebelum melaksanakan ibadah yang diperintahkan Allah 
diwajibkan untuk membersihkan dan mensucikan diri, pakaian dan tempat dimana 
ia akan melaksanakan ibadah tersebut, karena Allah sangat cinta kepada hamba-
hamba-Nya yang senantiasa bersih dan suci. Hal ini berdasarkan al-Qur’an surah al-
Baqarah ayat 222 : 
 َ نيِْب اَّوَّ تلا ُّب ِحيٌ ََّللَّا َّنِا( َنني ِر  ِهَطَتحلما ُّب ِحيٌ َو:ةرقبلا٢٢٢ )  
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang  yang taubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.” (Qs. Al- Baqarah: 222) 
 
Demikian juga hadis yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Malik 
Al-Asy’ari ia berkata: bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 
 َِّللَّا حلنوحسَر َلاَق :َلَاق حهننَع حَّللَّا َيِضَر  ِىِرَع نشَلأا كلاَم ِبَِأ ننَع و ِهنوَالَع حَّللَّا َّّالَى  َمَّالَس- 
 َِّللَّا َناَحنبحس َو َناَز ن وِمنلا حَلَنَتَ َِِّللَّ حد نَم نلْاَو ِنَا نيِْلاا حرنطَش حر نوحهُّطلا َ نيْ َب اَم حَاُنَتَ َِِّللَّ حد نَم نلْاَو 
 َكَل حةَّجحح حنآنرحقنلاو حءاَوِض حر ن ب صلاَو حناَهنرح ب حةَقَدَّصلاو حروحن حَةاَُّصلاَو ِضنرَ نلااَو ِتَاواَمَّسلا 
 حهَوَر( اَهحِقب نوحم نوَا اَهحقِتنعحمَف حهَسنف َن حعِياَب َف نوحدنغ َي ِساَّنلا ُّلحك َكنوَالَع نوَأ)حمِال نسحم 
Artinya: Dari Abu Malik Al Asy'ari radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: ‘Suci itu sebagian dari iman, 
(bacaan) alhamdulillaah memenuhi timbangan, (bacaan) subhaanallaah 
dan alhamdulillaah keduanya memenuhi ruang yang ada di antara langit 
dan bumi. Shalat itu adalah cahaya, shadaqah adalah bukti nyata, sabar 
adalah sinar,dan Al-Qur'an adalah bukti yang menguntungkan kamu atau 
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merugikan kamu. Setiap manusia itu pergi lalu menjual jiwanya, ada yang 
memerdekakannya dan ada yang merusaknya.[Muslim no. 223]
25
 
 
Seorang  muslim diperintahkan menjaga pakaiannya agar suci dan bersih 
dari segala macam najis dan kotoran. Karena kebersihan itu membawa keselamatan 
dan kesenangan. Apabila kita berpakaian bersih, terjauhlah kita dari penyakit dan 
memberi kesenangan bagi si pemakai dan orang lain yang melihatnya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT. dalam surah al-Muddatsir ayat 1-4 sebagai 
berikut:  
 َي رِثَّدحلمااَهُّ ي( 1)  نمحق ( نرِذنَناَف٢)  َكََّبرَو (  ِبَّكَف 3)  َكََباٍوثَو  نر  ِهَطَف (4)  رثدلما(: 1-4) 
Artinya:“Hai orang-orang berselimut. Bangunlah, lalu berilah peringatan! dan 
Tuhanmu agungkanlah dan pakaianmu bersihkanlah”. (Al-Muddatsir: 1-
4) 
 
Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa orang-orang yang ingin 
selalu dekat kepada Allah senantiasa harus berusaha agar dirinya selalu bersih, suci 
dari hadas dan najis. 
Suci adalah syarat sahnya shalat, sehingga ia mempunyai nilai separuh. 
Namun separuh ini bukanlah bermakna sesungguhnya. Ia hanyalah ungkapan yang 
lebih mendekati pada kebenaran diantara ungkapan-ungkapan yang ada. Itu berarti 
bahwa iman yang dibenarkan dengan hati dan diwujudkan dalam kepatuhan secara 
lahir, keduanya mempunyai nilai separuh iman. Begitu pula dengan thaharah 
(bersuci) yang termasuk bagian dalam shalat, dimana ia merupakan wujud 
kepatuhan secara lahiriyah.
26
 Karena Allah sangat menyukai keindahahan. 
                                                             
25
 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz 1, 
(Darul Fikr, 1993 M/1414 H), Muslim No 223. 
26
 Syekh Kamil Muhammad ‘Uwidah, Fiqih Wanita, (Depok: Fathan Media Prima, 2017), 
h. 35. 
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c. Tujuan Thaharah 
Tujuan thaharah dalam kehidupan sehari-hari antara lain: 
1) Untuk membersihkan badan, pakaian dan tempat dari hadas dan 
najis ketika hendak melaksanakan suatu ibadah. Dengan bersih 
badan dan pakaian, seseorang tampak cerah dan enak dilihat 
oleh orang lain karena Allah SWT. juga mencintai kebersihan 
dan keindahan. 
2) Menunjukkan seseorang memiliki iman yang tercermin dalam 
kehidupan sehari-harinya karena kebersihan adalah sebagian 
dari iman. 
3) Seseorang yang menjaga kebersihan baik badan, pakaian 
ataupun tempat tidak mudah terjangkit penyakit. 
4) seseorang yang selalu menjaga kebersihan baik dirinya, 
rumahnya maupun lingkungannya maka ia menunjukkan cara 
hidup sehat dan disiplin. 
d. Hikmah Thaharah 
Diantara hikmah disyariatkannya bersuci (thaharah) dalam Islam 
adalah sebagaimana uraian Syaikh Ali Ahmad Al-Jurjawi dalam buku karangan 
Muhibbuthabary sebagai berikut:  
Orang akan merasa jijik bila pakaian dan badan kita terkena kotoran. Hati 
dan mata akan berpaling. Begitu juga halnya bila seseorang hendak 
menemui seorang raja atau presiden. Ia pasti akan mengenakan pakaian 
yang paling bagus dan bersih. Ia akan membersihkan semua debu dan 
kotoran yang menempel di badan dan pakaiannya. Pokoknya, ia akan 
tampil dengan sangat rapi agar tidak membuat sang presiden marah. Jika 
urusan sesama manusia saja sudah begitu, apalagi bila kita hendak 
bertemu dengan Raja Diraja, Tuhan semesta alam? Allah mewajibkan 
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wudhu dan  mandi agar manusia  bersih dari noda dan kotoran ketika 
menunaikan ibadah. Malaikat sangat benci menunaikan shalat dengan 
baju kotor dan bau tidak sedap. Karena itu Allah mensyari’atkan mandi 
pada hari jum’at dan dua hari raya. Pada hari-hari itu, kaum muslim 
berkumpul dan bercengkrama satu sama lain. Seandainya kita pada hari 
itu kita tidak bersih dan berbau tidak sedap, kehadiran kita pasti akan 
mengganggu kenyamanan dan kekhusyuan shalat orang lain.
27
  
 
Jika kita ingin menghadap Allah, maka pakaian kita harus suci, bersih 
dan rapi. Untuk pergi bertamu kerumah kawan saja kita berpakaian bersih dan rapi, 
apalagi ketika kita ingin beribadah kepada Allah Tuhan semesta alam. Jika kita 
pergi kerumah kawan dengan memakai pakaian tidak bersih, bau, kotor dan tidak 
rapi, tentunya tuan rumah akan tidak senang bahkan enggan menerima kita 
dirumahnya. Apalagi dengan Allah, kita sudah siapkan permintaan kepada Allah. 
Jika kita berhadas dan memakai pakaian yang kotor, bau dan tidak rapi apakah 
Allah mau menerima permintaan (doa) kita? Jangankan menerima, mendengarkan 
saja mungkin tidak mau. 
 
2. Klasifikasi Thaharah 
Klasifikasi adalah penyusunan bersistem dalam berkelompok atau 
golongan menurut kaidah atau standar yang ditetapkan. Bisa juga dikatakan 
pembagian sesuatu menurut kelas-kelas. Maka pembagian thaharah adalah: 
a. Wudhu’ 
Berwudhu, untuk bersuci dari hadas kecil. Menurut bahasa kata 
wudhu dengan membaca dhammah pada huruf wawu (wudhu’) adalah nama untuk 
suatu perbuatan yang memanfaatkan air dan digunakan untuk membersihkan 
                                                             
27
 Muhibbuthabary, Fiqh Amal Islami Teoritis dan Praktis, (Bandung: Citapustaka Media 
Perintis, 2012), h. 14. 
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anggota-anggota badan tertentu. Sedangkan menurut istilah syara’ wudhu adalah 
suatu kegiatan atau perbuatan kebersihan dan niat yang khusus.
28
 Firman Allah 
SWT: 
 َاهُّيَي  َننيِذَلا ا نوح نَمآ اَذِا  نمحت نمحق  َلِا  ِةلآَصلا ا نوحالِسنغاَف  نمحكَه نوحجحو  نمحكَيِدنَياَو  َلِا  ِقِفاَرَمنلا 
ا نوححَسنماَو  نمحكِسنوحءحرِب محكَالحجنرَاَو  َلِا   ِ نيْ َبنعَك  ن ِاَو   نمحت ن نحك اًبح نحح انوحرَّهَّطاَف  ن ِاَو   نمحت ن نحك  َضنرَم  نوَا 
َّالَع  ٍَارَفَس نو  َءاَج  حدَحَا  نمحكننِم  َنِم  ِطِئَاغنلا  حمحت نسَملآنوَا  حءاَس ِنلا  نمَال َف انوحدَِتَ  ًءاَم ا نوحمَّمَو َت َف 
اًدنوِعَى اًب َِوط ا نوححَسنماَف محكَه نوحجحو  نمحكنيدنَياَو  حهننِم اَم  حدنِيرحي  ح َّللَّا  َلَع نجَِول  نمحكنوَالَع  نن ِم  ٍجَرَح 
 ننِكَلَّو  حدنِيرحي  نمحَكر ِهَطحِول  َو َّمِتحِول  حهَتَمنِعن  نمحكنوَالَع  نمحكَّالَعَل  َنحرحكنشَت (:ةدئالما 6) 
 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak 
melaksanakan shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai 
ke siku dan sapulah kepalamu  dan basuh kedua kakimu sampai kedua 
mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air atau menyentuh 
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan debu yang suci. usaplah wajahmu dan 
tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak  membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu agar kamu bersyukur. (Al-Maidah:6) 
 
   Hal-hal yang fardhu dilakukan dalam wudhu ialah: 
1) Niat ketika membasuh muka, hendaknya diawali dengan 
membasahi dahi dan meratakan kepermukaannya sampai keujung 
dagu. 
2) Membasuh muka 
3) Membasuh kedua tangan, mulai dari jari-jari sampai siku-siku 
4) Mengusap sebagian kepala  
5) Mengusap kedua kaki sampai sebatas mata kaki 
6) Tertib (berurutan).29 
                                                             
28
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa ‘Adilatuhu, Penerjemah Abdul Hayyie al-Katani, 
Cet I, (Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 298. 
29
 Musthafa Diib Al-Bugha, Penjelasan Hukum-Hukum Islam Mazhab Syafi’i, Cet I, (Solo: 
Media Zikir, 2010), h. 31. 
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 Ada enam perkara yang membatalkan wudhu yaitu: 
1) Keluar sesuatu dari qubul (saluran untuk buang air kecil) atau 
dubur (saluran untuk buang air besar) 
2) Tidur berat dengan tidak meletakkan pantat diatas tanah 
3) Hilang kesadaran karena mabuk atau sakit 
4) Bersentuhan kulit tanpa ada penghalang antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan mahramnya 
5) Menyentuh kemaluan manusia tanpa penghalang. 
 
b. Mandi Janabah 
Mandi untuk bersuci dari hadas besar. Mandi artinya meratakan air 
keseluruh tubuh. sebab-sebab diwajibkan mandi itu ada lima, diantaranya karena 
keluar mani, bersetubuh (meskipun tidak keluar mani), haid dan nifas, mati serta 
orang kafir bila masuk Islam. Mandi selain itu adalah sunat seperti mandi jumat, 
dua hari raya, ihram, mandi pada hari-hari tasyrik, memasuki kota Mekkah, tiga 
kali pada hari-hari tasyrik dan thawaf wada’.30 Dalam al-Qur’an disebutkan: 
 ن ِاَو   نمحت ن نحك اًبح نحج اَف انوحرَّهَّط(:ةدئالما 6) 
Artinya: “Dan jika kamu junub maka hendaklah bersuci”.(QS. al-Maidah: 6) 
Bersuci dari hadas besar adalah dengan cara mandi dan dengan tata 
cara yang sesuai, yang pertama niat kemudian meratakan air ke seluruh tubuh. 
Sunnah mandi ada lima yaitu membaca basmallah, berwudhu sebelum mandi, 
menggosokkan tangan ke badan, mendahulukan yang kanan dan beruntun tanpa 
diselingi perbuatan lain. 
c. Tayammum 
Tayammum merupakan pengganti bersuci wudhu dan mandi jika tidak 
ada air. Tayammum menurut arti bahasa adalah al-qashd (niat) seperti dalam firman 
Allah SWT: 
…. َثنوَِبلخااوحمَّمَو ََتلاَو  حهننِم  َنوحقِفننح ت .....(:ةرقبلا ٢67) 
                                                             
30 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Al-I’tishom, 2008), h. 144. 
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“.... Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan..” 
(Al-Baqarah: 267) 
 
 Menurut Wahbah Az-Zuhaili bahwa: 
Adapun dari segi istilah, para ahli fiqih memberi defenisi tayammum 
dengan beberapa ungkapan yang hampir sama. Ulama Hanafi 
mendefenisikan tayamum dengan mengusap muka dan dua tangan 
dengan debu yang suci. Al-Qashd menjadi syarat dalam tayammum. 
Sebab ia adalah niat, yaitu qashd menggunakan debu yang suci dengan 
sifat yang tertentu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (ibadah). 
Ulama Maliki mendefenisikan tayammum sebagai satu bentuk cara 
bersuci dengan menggunakan debu yang suci dan digunakan untuk 
mengusap muka dan dua tangan dengan niat. Ulama Syafi’i 
mendefenisikan tayammum sebagai mengusapkan debu ke wajah dan 
kedua tangan sebagai ganti wudhu dan mandi atau salah satu anggota dari 
keduanya dengan syarat-syarat tertentu. Ulama Hambali mendefenisikan 
tayammum sebagai mengusap muka dan kedua tangan dengan debu yang  
suci dengan cara yang tertentu.
31
 
  
Sebab-sebab tayamum atau uzur yang membolehkan bertayammum 
adalah sebagai berikut: 
1) Tidak adanya air yang mencukupi untuk wudhu ataupun mandi 
2) Tidak ada kemampuan untuk menggunakan air 
3) Sakit atau lamban sembuh 
4) Ada air, tapi ia diperlukan untuk sekarang ataupun untuk masa 
yang akan datang 
5) Khawatir hartanya rusak jika dia mencari air 
6) Iklim menjadi sangat dingin atau air menjadi sangat dingin 
7) Tidak ada alat untuk mengambil air, seperti tidak ada timba 
ataupun tali 
8) Khawatir terlewat waktu shalat.32 
                                                             
31 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa ‘Adilatuhu…….,h. 468. 
32 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa ‘Adilatuhu………,h. 476. 
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Rukun tayammum ada empat yaitu niat, mengusap wajah, mengusap 
kedua tangan sampai kedua siku dan tertib. Adapun sunnahnya adalah mengucap 
basmallah, mendahulukan bagian kanan dari bagian kiri dan dilakukan secara 
beruntun tanpa berhenti.
33
 Tayammum mengacu pada tindakan menyucikan diri 
tanpa menggunakan air dalam Islam, yaitu dengan menggunakan pasir atau debu 
yang suci. 
 Berbicara tentang wudhu’, mandi dan tayammum, maka akan dibahas 
tentang hadas karena kegiatan ketiganya adalah perbuatan untuk menghilangkan 
hadas. Berwudhu’ untuk menghilangkan hadas kecil. Mandi untuk menghilangkan 
hadas besar dan tayammum  sebagai pengganti wudhu’ dan mandi jika tidak ada air 
untuk menghilangkan hadas kecil dan besar (hanya dalam keadaan darurat). 
 Hadas adalah sesuatu yang baru datang, hadas berarti keadaan tidak 
suci (bukan benda) yang timbul karena datangnya sesuatu yang ditetapkan oleh 
hukum agama sebagai yang membatalkan keadaan suci.  
  Dalam ilmu fiqh, hadas itu ada dua macam: 
 
1)  Hadas kecil 
 Hadas kecil ini timbul karena salah satu sebab: 
a) Keluarnya sesuatu benda (padat, cair atau gas) dari salah satu 
dua jalan. 
b) Hilang akal atau kesadaran, missal mabuk, pingsan, tidur, gila 
dan sebagainya. 
c) Bersentuhan kulit (tanpa benda pemisah) antara pria dan 
wanita bukan muhrim. 
                                                             
33
 Musthafa Diib Al-Bugha, Penjelasan Hukum-Hukum Islam Mazhab Syafi’i, Cet I, (Solo: 
Media Zikir, 2010), h. 64-65. 
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d) Memegang (dengan telapak tangan sebelah dalam) qubul dan 
dubur. 
2) Hadas besar 
  Hadas yang timbul karena salah satu dari: 
a) Keluarnya air mani (sperma). 
b) Persetubuhan atau jima’. 
c) Haid (menstruasi). 
d) Nifas (keluar darah sesudah persalinan). 
e) Wiladah (darah ketika bersalin). 
f) Mati.34 
Jadi, cara bersuci hadas besar dan hadas kecil itu berbeda. Hadas besar 
dengan cara mandi dan hadas kecil dengan cara berwudhu’. 
d. Istinja’ 
Istinja’ menurut bahasa adalah perbuatan yang dilakukan untuk 
menghilangkan najis. Menurut istilah adalah perbuatan yang dilakukan untuk 
menghilangkan najis dengan menggunakan benda seperti air atau batu. Jadi, istinja’ 
berarti menggunakan air atau batu. Istinja’ wajib dilakukan setelah buang air kecil 
dan buang air besar.  
Cara istinja’ yang paling utama adalah dengan beberapa batu terlebih 
dahulu kemudian dengan air. Boleh memilih salah satunya saja. Dengan air saja 
atau dengan beberapa buah batu saja, Tetapi dengan air itu lebih utama.
35
 Jika 
memungkinkan pakailah sabun agar wangi dan tidak berbau bekas kotoran. 
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
                                                             
34 Maimunah Hasan, Al-Qur’an dan Pengobatan Jiwa, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 
2001), h. 107-108. 
35 Musthafa Diib Al-Bugha, Penjelasan Hukum-Hukum………….,h. 38. 
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 ننَع  ِةَشِئاَع  َيِضَر  ح َّللَّا :اَه ن نَع اَذِا  َبَهَذ  نمحكحدَحَا  َلِا َاغنلا  ِطِئ  نبَه نذَونال َف  حهَعَم  َِةَثاَُِثب  ٍراَج نحَا 
 حبنوِطَت نسَي  َّنِِبِ اَهَّ نِاَف  حئِزنحتَ  حهننَع هور( دحما و ءاسنلا و وبا )دوود  
Artinya:“Jika  salah  seorang  diantara  kamu hendak  pergi ke tempat  buang air 
besar, hendaklah membawa tiga batu. Karena sesungguhnya batu itu 
sudah cukup untuk membersihkannya.” (HR. Ahmad, An-Nasai dan Abu 
Dawud)
36
 
 
Istinja’ dilakukan dengan menggunakan air, batu atau yang 
semacamnya yaitu benda-benda yang keras, suci dan mampu menghilangkan 
kotoran serta barang tersebut bukanlah barang berharga (menurut syara’). Alat 
istinja’  adalah kertas, potongan kain, kayu dan kulit kayu. Cara beristinja’ adalah 
cuci tangan kiri terlebih dahulu kemudian membasuh qubulnya (saluran kencing) 
dan membasuh zakarnya apabila keluar madzi kemudian baru membasuh dubur 
dengan mencurahkan air sambil di gosok dengan tangan kiri sampai bersih. jika 
orang itu berpuasa, maka tidak dibenarkan memasukkan jarinya ke dalam qubul dan 
dubur.  
  Seseorang tidak boleh membuang hajat ditempat terbuka dengan 
menghadap kiblat atau membelakanginya. Tidak boleh membuang air kecil maupun 
air besar di air yang menggenang, dibawah pohon yang berbuah, dijalanan, 
ditempat orang berteduh serta di lubang. Tidak boleh berbicara ketika buang air 
kecil maupun buang air besar. Tidak boleh menghadap matahari dan bulan serta 
membelakangi keduanya.
37
 
  Orang yang membuang hajat disunnahkan melakukan perkara-perkara 
berikut: 
                                                             
36 Diriwayatkan Imam Ahmad, An-Nasai dan Abu Dawud, (Nashbur Rayah, Jilid I, h. 214). 
37 Musthafa Diib Al-Bugha, Penjelasan Hukum-Hukum……..,h. 40. 
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1) Tidak membawa sesuatu yang bertuliskan asma Allah SWT dan 
nama-nama yang dimuliakan. 
2) Hendaklah memakai sandal, menutup kepala, membawa batu 
ataupun menyiapkan bahan lainnya untuk menghilangkan najis 
seperti  air atau semacamnya. 
3) Melangkah dengan kaki kiri terlebih dahulu ketika memasuki 
kamar mandi dan melangkah keluar dengan kaki kanan. 
4) Hendaklah seseorang merenggangkan jarak diantara kedua 
kakinya, tidak bercakap-cakap kecuali darurat dan jangan 
berlama-lama melebihi kadar yang diperlukan karena perbuatan 
itu akan menimbulkan penyakit bawasir 
5) Janganlah kencing melawan arah tiupan angin agar najis itu tidak 
kembali padanya. 
6) Disunnahkan tidak melihat ke arah langit atau melihat 
kelaminnya. sunnah juga tidak menoleh kekanan dan kekiri.
38
 
Semua perintah itu adalah untuk kebaikan kita dan agar kita terhindar 
dari penyakit serta Allah juga memudahkan dan tidak menyulitkan kita dalam 
bersuci seperti jika tidak ada air untuk bersuci, maka boleh menggunakan pasir atau 
debu yang suci. Berbicara mengenai istinja’, maka perlu sekali kita mengetahui 
macam-macam najis dan cara menyucikannya. Karena Istinja’ merupakan 
perbuatan yang dilakukan untuk menghilangkan najis. 
                                                             
38 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa ‘Adilatuhu………..,h. 293. 
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Secara etimologis, “najis” berarti sesuatu yang dapat mengotori. 
Sedangkan menurut syara’, “najis” adalah sesuatu yang kotor yang dapat 
menghalangi keabsahan shalat selama tidak ada sesuatu yang meringankan 
(rukhsah).
39
 Najis artinya kotor, yakni benda yang ditetapkan oleh hukum agama 
sebagai sesuatu yang kotor, yang tidak suci meskipun didalam anggapan sehari-hari 
dianggap kotor tetapi dalam hukum agama tidak ditetapkan sebagai sesuatu yang 
najis, umpamanya lumpur. Para Fuqaha mengelompokkan najis ke dalam tiga 
bagian: 
1) Najis Mughalladhah artinya najis berat, yaitu anjing, babi, dengan 
segala bagian-bagiannya dan segala yang diperanakkan dari 
anjing atau babi, meskipun mungkin dengan binatang lain. 
2) Najis Mukhaffafah artinya najis ringan, yaitu air kencingnya bayi 
yang berumur kurang dari dua tahun dan belum makan atau 
minum kecuali air susu ibu. 
3) Najis Mutawassithah artinya najis sedang, yaitu semua najis yang 
tidak tergolong Mughalladhah dan Mukhaffafah, antara lain darah 
(termasuk darah manusia, nanah dan sebagainya), kotoran atau air 
kencing manusia, binatang dan sesuatu yang keluar dari perut 
melalui jalan manapun termasuk yang keluar melalui mulut 
(muntah), bangkai binatang yaitu binatang yang mati tidak 
dikarenakan disembelih secara Islam, binatang yang tidak halal 
dimakan meskipun tidak disembelih, kecuali bangkai ikan dan 
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belalang, benda cair yang memabukkan, air susu atau air mani 
binatang yang tidak halal dimakan.
40
 
Adapun macam-macam najis dapat disebutkan secara ringkas sebagai 
berikut: 
1) Bangkai, adalah binatang yang mati bukan karena sembelihan dan 
anggota tubuh yang terlepas dari makhluk hidup dapat disamakan 
dengan bangkai. 
2) Kotoran manusia dan air kencingnya 
3) Daging babi 
4) Wadhi, adalah cairan berwarna putih dan kasar atau tebal yang 
biasanya keluar setelah kencing. Tidak ada perbedaan pendapat 
dikalangan para ulama, mereka bersepakat mengenai 
kenajisannya. 
5) Madzi, adalah madzi adalah cairan berwarna putih, lembut dan 
lengket atau pekat yang keluar seiring dengan memuncaknya 
imajinasi seseorang tentang kenikmatan seksual. Air madzi bisa 
keluar dari kemaluan kaum laki-laki maupun wanita. 
6) Darah haidh. 
7) Air kencing dan kotoran binatang yang dagingnya tidak boleh 
dikonsumsi. 
8) Air liur anjing. 
9) Binatang pemakan kotoran. 
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10) Minuman keras 
11) Air bekas minuman binatang buas dan binatang-binatang lainnya 
yang dagingnya tidak boleh dikonsumsi.
41
Macam-macam najis 
diatas merupakan gambaran secara umum yang harus kita ketahui. 
Adapun najis yang terdapat pada pakaian kebiasaannya adalah 
kotoran manusia dan air kencingnya, darah haid, air kencing dan 
kotoran binatang yang dagingnya tidak boleh dikonsumsi. 
Adapun cara menyucikan sesuatu yang terkena najis sebagai berikut ini: 
1) Najis Mughalladhah (najis berat) 
Anjing dan babi termasuk najis mughalladhah. Apabila suatu benda 
terkena najis karena bersentuhan dengan anjing atau babi yang salah satunya basah, 
maka benda itu hanya bisa disucikan dengan cara dicuci tujuh kali yang salah satu 
diantaranya menggunakan debu suci yang merata pada seluruh tempat yang terkena 
najis.  
Adalah wajib hukumnya untuk meratakan tempat atau pakaian yang 
terkena najis mughalladhah dengan air yang dicampur debu. Ketentuan debu yang 
dimaksud dalam masalah ini adalah debu yang dapat mengeruhkan air dan bias 
tersebar merata pada bagian yang terkena najis. Kemudian air liur anjing adalah 
jenis kotoran anjing paling tidak menjijikkan. Dan ketika sudah ada ketetapan 
tentang hukum najis air liur anjing maka kotoran lainnya semisal air seni, tinja, 
keringat dan sebagainya tentu lebih najis. 
2) Najis Mutawassithah (najis sedang) 
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Najis mutawassithah adalah semua jenis najis selain anjing dan babi. 
Jika najis mutawassithah ini berupa najis ‘ainiyah (najis yang dapat diketahui 
dengan menggunakan salah satu indera), maka menghilangkan zat najis tersebut 
adalah wajib. Hal itu belum dianggap sempurna kecuali sampai rasa, warna dan bau 
najis tersebut hilang. Jika najisnya sulit dihilangkan, wajib digunakan bahan-bahan 
semacam sabun. Jika ternyata setelah dicuci dengan sabun warna atau bau najis 
tersebut masih ada dan benar-benar sulit untuk dihilangkan, itu tidak masalah. 
Jika najis mutawassithah tidak berwujud zat seperti air seni yang 
sudah kering dan sudah tidak lagi rasa, warna dan baunya, maka cukuplah najis itu 
dihilangkan dengan mengalirkan air pada bagian yang terkena najis dengan satu 
kali siraman tanpa disyaratkan niat. 
3) Najis Mukhaffafah (najis ringan) 
Najis mukhaffafah adalah najis yang mendapat toleransi dari syara’ 
sehingga tidak wajib dihilangkan dengan cara dicuci pada bagian yang terkena 
najis. Contoh najis mukhaffafah adalah air seni bayi laki-laki yang belum makan 
selain ASI. Meskipun terdapat banyak air, cara untuk menyucikan najis tersebut 
cukup dengan memercikan air pada tempat yang terkena najis tersebut dan tidak 
disyaratkan mengalirkan air.
42
 Ketiga cara diatas merupakan cara penyucian sesuatu 
yang terkena najis secara umum dimana masing-masing cara penyuciannya 
berbeda, tergantung jenis najis yang mengenai sesuatu tersebut. Dan telah disebut 
juga pada masing-masing penyucian, yang mana kelompok najis ringan, sedang dan 
berat. 
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4) Mensucikan pakaian dari darah haidh (menstruasi) 
  Mensucikan pakaian dari darah menstruasi adalah mencuci pakaian 
tersebut dengan sebaik-baiknya, menggosok dan menyiramnya dengan air. Apabila 
seorang wanita telah bersungguh-sungguh menghilangkan darah haid dari 
pakaiannya, akan tetapi darah tersebut tetap saja menempel pada pakaiannya dan 
sulit untuk menghilangkannya, maka hal ini dimaafkan. 
5) Mensucikan pakaian bagian bawah wanita 
Seringkali bagian bawah pakaian wanita terkena najis ketika berjalan 
di jalanan. Dalam kondisi seperti ini, pakaian tersebut bisa menjadi suci kembali 
dengan bersentuhan dengan tanah yang suci. 
6) Mensucikan pakaian dari Madzi 
Tempat atau bagian yang terkena madzi dapat disucikan kembali 
dengan menyiramnya menggunakan air dengan cara mengambil segenggam air, lalu 
siramkan pada bagian yang terkena madzi.
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 Apabila pakaian terkena najis, maka 
harus disucikan sesuai dengan tata cara yang baik dan benar menurut syariat Islam. 
Menurut Syekh Muhammad Djamaluddin al-Qasimy al-Damsyaqi:  
Cara menyucikan najis hukmiyah, yakni najis yang tidak memiliki bentuk 
(tubuh) yang dapat diraba, cara menyucikannya adalah dengan 
mengalirkan air ke seluruh bagian yang terkena najis tersebut. Sedangkan  
najis ‘ainiyah yakni najis yang memiliki bentuk yang dapat dilihat dan 
diraba, maka cara menyucikannya adalah dengan menghilangkan 
bendanya itu sendiri. Jika masih tersisa warnanya setelah digosok, maka 
dimaafkan. Demikian pula dimaafkan dengan bau yang masih tersisa, 
jika memang sulit dihilangkan.
44
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Bagi orang yang dihinggapi sikap was-was, hendaklah ia mengetahui 
bahwa segala sesuatu itu diciptakan dalam keadaan suci dengan penuh keyakinan. 
Jika tidak nampak dan tidak diketahui dengan yakin akan adanya najis, maka 
bolehlah mengerjakan shalat. 
3. Temuan dari Sudut Pandang Ilmiah Tentang Thaharah 
Ada beberapa literatur yang peneliti temukan mengenai thaharah yaitu 
wudhu’, mandi janabah, tayammum, dan istinja’. Literatur ini merupakan temuan 
dari sudut pandang ilmiah (hasil penelitian) tentang thaharah. Berikut ini 
penjelasannya: 
a. Wudhu’ 
Di dalam ajaran Islam sebenarnya banyak hal ibadah yang terlihat 
sederhana dan mudah dilakukan. Namun, ternyata memiliki manfaat yang luar biasa 
bagi kesehatan jasmani dan rohani, contohnya adalah wudhu’. Pusat saraf 
merupakan salah satu pusat kehidupan dalam tubuh manusia dan paling peka 
fungsinya. Namun ternyata ada tiga bagian tubuh yang sangat penting untuk 
kelangsungan pusat saraf yaitu bagian dahi, tangan dan kaki. 
Ternyata air segar yang biasa dibasuh ketika wudhu’ itu memiliki 
tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap pusat-pusat saraf. Kebiasaan membasuh 
anggota badan dengan air (wudhu’) biasa dilakukan tidak hanya oleh umat Islam. 
Namun juga bisa berlaku untuk seluruh umat manusia, karena hal ini diyakini 
47 
 
 
bahwa membasuh air segar pada pusat-pusat saraf dapat berpengaruh untuk 
kesehatan dan keselarasan yang dimiliki oleh pusat saraf.
45
 
Seorang ilmuwan Leopold Werner Von Ehrenfels, psikiater dan 
neorology dari Austria meneliti tentang proses whudu’. Ia menemukan hasil 
penelitian yang menakjubkan yaitu berwudhu’ menjadikan tubuh selalu sehat dan 
dapat mencegah penyakit kulit. Salah satu penyebab penyakit kulit adalah 
kurangnya menjaga kebersihan kulit. Dengan berwudhu’ lima kali sehari bahkan 
lebih, maka orang yang berwudhu’ tersebut secara tidak langsung juga menjaga 
kebersihan kulitnya. 
Setelah menyimpulkan penelitiannya tersebut, ia memutuskan untuk 
memeluk agama Islam dan berganti nama menjadi Baron Omar Rolf Ehrenfels. 
Setiap perintah Allah tentu memiliki hikmah dibaliknya. Wudhu’ adalah 
pengkondisian seluruh aspek hidup, mulai dari psikologis dan fisiologis. Lima 
panca indera terkena basuhan air wudhu’ seperti mata, hidung, telinga, mulut dan 
seluruh kulit tubuh. 
Karena itu, kita harus semakin teliti saat menjalani wudhu’. Seperti saat 
kita membasuh telapak tangan dan telapak kaki, terutama di sela jari-jari. Ternyata 
ada fakta menarik yang tidak boleh luput. Satu diantaranya adalah di antara sela-
sela jari tangan dan kaki terdapat masing-masing satu titik istimewa (dalam istilah 
akupuntur disebut dengan Ba Sie pada sela-sela jari tangan dan Ba Peng pada sela-
sela jari kaki). Jadi, keseluruhannya terdapat 16 titik akupuntur.
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Berdasarkan riset pakar akupuntur, titik-titik tersebut apabila 
dirangsang dapat menstimulir bio energi (Chi) dapat membangun homeostasis 
sehingga menghasilkan efek terapi yang memiliki multi indikasi, seperti untuk 
mengobati migren, sakit gigi, tangan lengan merah, bengkak dan jari-jemari kaku. 
Ulama fiqih juga menjelaskan hikmah wudhu’ sebagai bagian dari upaya untuk 
memelihara kesehatan dan kebersihan fisik serta rohani. Daerah yang dibasuh 
dalam air wudhu’ seperti tangan, muka termasuk mulut, hidung dan kaki memang 
paling banyak bersentuhan dengan benda-benda asing termasuk kotoran. Karena 
itu, wajar jika daerah itu yang harus dibersihkan.
47
 
Mokhtar Salem dalam bukunya Prayers a Sport for the Body and Soul 
menjelaskan wudhu’ bisa mencegah kanker kulit. Jenis kanker ini lebih banyak 
disebabkan oleh bahan-bahan kimia yang setiap hari menempel dan terserap oleh 
kulit. Kemudian apabila dibersihkan dengan air (terutama saat wudhu’), bahan 
kimia itu akan larut. Selain itu, wudhu juga meneyebabkan seseorang menjadi 
tampak lebih muda.
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Berikut rahasia dibalik gerakan wudhu’ dan manfaat air wudhu’ bagi 
kesehatan: 
1) Membersihkan Tangan Kita 
Kuman yang berada di sekeliling kita tanpa kita sadari sering menempel 
pada telapak tangan kita. Karena banyak sekali aktifitas yang kita lakukan sehari-
hari menggunakan fungsi telapak tangan kita. Ketika berwudhu’ telapak tangan 
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berfungsi sebagai alat untuk mengambil dan menyampaikan air ke seluruh anggota-
anggota wudhu’ termasuk hidung dan mulut. Hidung dan mulut merupakan organ 
tubuh manusia yang bersaluran langsung dengan organ tubuh manusia bagian 
dalam, seperti paru-paru dan jantung. 
Oleh karena itu, ditekankan untuk mencuci dan membersihkan kedua 
telapak tangan terlebih dahulu supaya steril dari kuman dan bakteri. Dengan sering 
berwudhu’ berarti kita selalu mencuci tangan dan menjaga dari serangan kuman 
yang berbahaya bagi tubuh dan kesehatan kita. 
Sebagian ulama berpandangan bahwa hikmah mencuci telapak tangan 
adalah kelak ketika seseorang tersebut di surga nanti, telapak tangannya akan 
digunakan untuk mengambil makanan dan hidangan yang disediakan di surga dan 
persiapan seorang hamba menerima jamuan dari Allah SWT.
49
 
2) Mengurangi Sakit Kepala 
Pada umumnya sakit kepala bisa disebabkan oleh stress atau tekanan 
psikologi dan panas matahari yang menerpa kepala kita. Oleh karena itu, 
membasuh sebagian kepala saat berwudhu’ merupakan terapi untuk memberikan 
rasa segar pada otak kita sekaligus memberikan efek pemijatan pada kulit kepala. 
Maka dengan melakukan proses pembasuhan kepala ketika berwudhu’ dapat 
mengurangi sakit kepala yang timbul. 
Di dalam kepala terdapat otak atau akal manusia. Dengan akalnya itu 
menjadikannya ia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Adapun secara rohaniahnya, ketika kita mengusap sebagian kepala atau rambut 
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diharapkan agar akal kita terus berupaya memahami urusan akhirat, bukan hanya 
berpikir untuk dunia semata. 
Sedangkan menurut beberapa ulama, hikmah disyariatkannya mengusap 
atau menyapu kepala dan rambut adalah kelak di akhirat nanti ia akan dipakaikan 
oleh Allah sebuah mahkota dari surga dan ia kekal di dalam surga bersama para 
bidadari-bidadari yang bermata jeli.
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3) Mencegah Sakit Kepala dan Gusi 
Ketika seseorang makan, maka sisa-sisa makanan yang tertinggal di 
mulut (sela-sela gigi) akan merangsang tumbuhnya berbagai kuman dan bakteri 
yang dapat merusak dan mengganggu kesehatan mulut. Untuk itu dianjurkan untuk 
bersiwak (menggosok gigi) sebelum berwudhu’ dan berkumur-kumur sebanyak tiga 
kali.  
Mulut yang selalu bersih dan bebas kuman akan mencegah kita dari 
serangan penyakit gigi dan gusi dalam mulut. Dengan berkumur proses 
pembersihan sisa-sisa kuman dalam mulut akan lebih sempurna karena air dapat 
menembus sela-sela gigi dan gusi yang tidak dapat dijangkau oleh sikat gigi. 
Hikmah yang lain disunnahkan berkumur-kumur adalah agar kita dapat 
merasakan dan mengetahui sifat air (rasa air) itu sendiri. Air tersebutlah yang 
hendak kita gunakan untuk berwudhu’. Selain itu juga sebagai isyarat untuk 
menjaga agar mulut bebas dari perkataan-perkataan yang kurang bermanfaat dan 
menghilangkan kebiasaan-kebiasaan berkata yang tidak baik. 
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Sebagian ulama juga ada yang berpandangan bahwa hikmah 
disyariatkan berkumur-kumur adalah kelak di surga nanti, ia akan berkomunikasi 
dengan Allah SWT. Imam al-Ghazali dalam kitabnya Bidayatul al-Hidayah 
memberikan sebuah isyarat melalui doa yang beliau ajarkan bahwa yang dimaksud 
berkomunikasi dengan Allah adalah dengan membaca al-Quran dan berzikir. 
4) Terhindar dari Penyakit Kulit 
Proses saat berwudhu’ terdiri dari mencuci sebagian besar anggota 
tubuh seperti wajah, tangan dan kaki serta sela-sela telinga. Berbagai penyakit kulit 
seperti panu, kadas ataupun kurap akan dapat dicegah dengan senantiasa menjaga 
kebersihan kulit.
51
 Adapun hikmah yang tersimpan berkaitan dengan membasuh 
tangan ketika berwudhu’ sebagaiman di dalam kitab “al-Bajuri ‘Ala Ibnu Qasim”, 
Ibrahim al-Bajuri mengatakan bahwa menurut pandangan sebagian ulama hikmah 
membasuh kedua tangan ketika berwudhu’ adalah kelak di akhirat nanti kedua 
tangannya akan dipakaikan gelang surga. 
5) Menjaga Kesehatan Hidung 
Istinsyaq adalah menghirup atau memasukkan air ke dalam lubang 
hidung, lalu menghirupnya dengan sekali napas sampai ke dalam lubang hidung 
yang paling dalam. Hidung rentan sekali terdapat kotoran karena di dalam hidung 
terdapat bulu untuk menyaring kotoran ketika kita bernapas.  
Agar kotoran itu tidak masuk ke dalam paru-paru, maka dengan 
mencuci hidung ketika berwudhu’ berarti membuang semua kotoran yang 
menempel di dalam hidung, sehingga akan tetap sehat dan bebas dari kotoran. 
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Sebagian ulama juga berpandangan bahwa hikmah menghirup air adalah untuk 
mencium harum semerbaknya kebun surga.
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6) Mencerahkan Mata 
Saat kita mencuci wajah dalam berwudhu’, sudah pasti mata juga 
terkena air. Ini sangat baik bagi kesehatan mata, air yang menerpa mata akan 
membuat mata menjadi rileks dan segar sehingga mata akan kembali cerah setelah 
lelah bekerja. Wajah juga akan tampak cerah dan menjadi bersih dari berbagai 
macam kotoran yang melekat di wajah seperti debu, bekas kosmetik dan 
semacamnya. Membasuh wajah adalah isyarat bahwa di hari kemudian, diri kita 
sudah siap berhadapan dengan Allah SWT.
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7) Meningkatkan konsentrasi daya belajar 
Di dalam ilmu brain gym, ada sebuah gerakan yang disebut gerakan 
pasang telinga. Caranya adalah telinga digosok-gosok sendiri dengan lembut dan 
pelan sampai bagian telinga timbul warna sedikit agak kemerah-merahan. Menurut 
ilmu tersebut, metode seperti ini dapat meningkatkan konsentrasi dan daya serap 
belajar seseorang khususnya pada anak-anak. Sehingga ia akan tumbuh menjadi 
seseorang yang baik secara moral dan pintar secara intelektual. 
Saat membasuh telinga, secara tidak langsung dan tanpa di sadari telah 
melakukan gerakan pasang telinga. Oleh karena itu, saat ia memasukkan jari 
telunjuknya ke dalam lubang telinga dan ibu jarinya menempel di bagian daun 
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telinga tersebut dan sempurnakanlah dengan menekan-nekan dan menariknya ke 
bagian atas daun telinga. Sehingga yang demikian itu akan sangat baik sekali dalam 
membantu mengaktifkan kembali titik-titik syaraf yang ada di sekitar dau telinga. 
Dalam ilmu akupuntur dikatakan bahwa telinga merupakan perwakilan 
dari tubuh manusia, karena bentuknya yang mirip janin saat masih dalam 
kandungan dan salah satu pancaindra yang berfungsi sebagai alat pendengar. 
Sebagai alat pendengar, kita seringkali mendengar hal-hal yang kurang bermanfaat 
seperti mendengar musik dan sering berbuat maksiat kepada Allah SWT 
disebabkan oleh telinga atau pendengaran. Untuk itu, dengan mengusap telinga 
akan diampuni dosa-dosa yang disebabkan oleh pendengaran.
54
 
8) Melancarkan peredaran darah 
Kedua kaki adalah organ yang paling lemah peredaran darahnya 
dibandingkan dengan organ tubuh lainnya. Hal ini karena jarak antara kedua kaki 
dengan pusat peredaran darah yakni jantung terlalu jauh. Oleh karena itu, apabila 
seseorang berwudhu’ kemudian membasuh dan menggosok kedua kakinya, maka 
hal itu akan menguatkan dan mempercepat peredaran darah. Yang demikian ini 
sangat membantu menambah tenaga dan vitalitas kedua kaki untuk berjalan. 
Dari sisi maknawi, kaki diibaratkan seperti alat transportasi tubuh. Ia 
dapat melangkah kemana-mana, ketempat baik ataupun buruk. Saat mencuci kaki 
kita diingatkan kembali agar melangkah ke tempat-tempat yang baik seperti masjid, 
tempat pengajian dan lain-lain. Menurut pandangan sebagian ulama, hikmah yang 
terkandung dalam perintah membasuh kaki adalah kelak di akhirat ia akan berjalan 
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dengan kakinya menuju surga dan berjalan layaknya seorang tamu yang agung 
disambut oleh penjaga dan para bidadari cantik.
55
 
9) Menyembuhkan Insomnia 
Insomnia adalah susah tidur dan paling banyak menyerang para remaja. 
Padahal menurut kesehatan, tidur terlalu malam bahkan pagi atau tidak tidur 
sekalipun dapat merusak organ secara otomatis. Maka kebiasaan insomnia harus 
dihilangkan dengan cara berwudhu’ sebelum tidur.56 
10)  Menormalkan Detak Jantung 
Salah satu kegiatan wudhu’ yang sangat memiliki khasiat adalah ketika 
anda membasahi anggota tubuh ke air. Hal ini mampu membuat kenormalan 
jantung untuk berdetak lebih stabil. Hasil ini bahkan sudah di teliti oleh Dokter 
Ahmad Syauqy yang expert di bidang penyakit dalam dan penyakit jantung di 
London. 
11)  Bebas dari Kuman Jahat 
Kuman jahat mampu tumbuh dan berkembang dimana saja. Bahkan di 
setiap gagang pintu, di atas sprei maupun di tempat nonton TV merupakan tempat 
perkembangan kuman yang baik. Oleh sebab itu, kita diharuskan untuk selalu 
dalam keadaan bersih. Apalagi ketika tidur. Salah satu solusinya adalah wudhu’ 
sebelum tidur. 
12)  Merilekskan Otot sebelum Tidur 
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Ketika siang hari, pasti aktivitas yang dilakukan sangat banyak. Untuk 
itu perlu dilakukan untuk merilekskan otot. Manfaat wudhu’ sebelum tidur adalah 
salah satu cara untuk merilekskan otot yang kaku setelah seharian bekerja keras. 
Bahkan secara psikologis, seseorang yang telah berwudhu’ akan nampak lebih 
rileks dan segar kembali.
57
  Ternyata, ada banyak rahasia wudhu’ yang sangat 
bermanfaat untuk kesehatan kita. 
b. Mandi Janabah 
Selain wudhu’, mandi adalah syariat agama Islam. Baik itu mandi wajib 
maupun sunnah. Di dalam kitab Alfiqh Almanhaji ‘Ala Al Madzhab Al Imam Al 
Syafi’i disebutkan ada tiga hikmah sayariat mandi sebagai berikut: 
1)  Mendapatkan pahala 
Mandi secara syariat adalah pahala. Sebagaimana hadis Nabi SAW 
sebagai berikut: 
 ِرَع نشَلاا ِكِلاَم نبَِا ننَع  :َمَّالَسَو ِهنوَالَع ح للَّا َّّالَى َِّللَّا حلنوحسَر َلاَق َلاَق حهننَع ح للَّا َيِضَر
 ِنَا نيِْناُلا حرنطَش حر نوحهُّطلا 
Artinya: “Dari Abu Malik Al Asy'ari r.a, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
SAW: ‘Suci itu sebagian dari iman”. 
 
Dalam hadis tersebut sangat jelas dikatakan bahwa bersuci adalah 
setengah atau bagian dari tanda iman seseorang yang mau menjalankan perintah 
agama.  
2) Mendapatkan Kebersihan 
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Seorang muslim yang mandi, maka badannya akan bersih dari kotoran 
dan keringat yang menempel atau mengenainya. Kebersihan ini akan menjaganya 
dari hal-hal yang dapat menyebabkan penyakit dan mendatangkan aroma yang 
wangi/sedap. Sehingga hal ini pun dapat mengundang rasa cinta dan kasih di antara 
manusia lainnya. Artinya jika badan seseorang itu bersih, maka orang-orang yang 
dekat dengannya pun senang tidak merasa jijik. Aisyah r.a. berkata:
58
 
 َل نَها حساَّنلا َناَك  حك نمحَلَ ننحكَي َنلََو ٍلَمَع نالَسَتنغِوَل نمحَلَ َلنوِقَف نلَف َت نمحَلَ حن نوحكَي ا نوح ناَكَف حةَف حت َم نو َي نم
 ِةَعحمحنلْا 
Artinya:“Dulu orang-orang merupakan pekerja keras yang tidak memiliki 
pelayan. Sehingga tubuh mereka mengeluarkan bau yang tidak sedap. 
Maka dikatakan kepada mereka: Seandainya kalian mandi pada hari 
jumat.”(HR. Muslim) 
 
3) Mendapatkan rasa semangat 
Tubuh yang diguyur air ketika mandi akan menumbuhkan rasa 
semangat serta hilang rasa lesu, letih dan malas. Terlebih jika ia telah menjalani 
hal-hal yang mewajibkan mandi seperti berhubungan badan yang membuat badan 
lemas. Maka, syariat mewajibkan mandi untuk membangkitkan semangat umat 
muslim lagi.
59
 
Perintah ayat dan hadis untuk mandi junub yang disebabkan karena 
berhadas besar atau janabah, baik disebabkan karena mimpi basah maupun 
berhubungan suami istri, selesai menjalani masa haid dan nifas ternyata mempunyai 
hikmah yang sangat besar secara medis. Rahasia medis mandi junub banyak 
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dijelaskan para dokter, termasuk diantaranya dijelaskan secara rinci di dalam satu 
sub bab disertasi Ahmad Ramali berjudul ‘Peraturan-peraturan untuk Memelihara 
Kesehatan dalam Hukum Islam”.  
Dalam buku ini dijelaskan bukan hanya manfaat dan efek mandi wajib, 
khususnya mandi junub setelah bersetubuh tetapi juga menjelaskan sejumlah 
ramuan herbal yang bisa digunakan untuk menambah kekuatan laki-laki saat 
berhubungan suami-istri. Buku-buku kedokteran lain banyak menjelaskan hikmah 
mandi junub, tetapi intinya mandi junub difardhukan untuk kepentingan manusia 
itu sendiri. Contohnya mandi junub setelah bersetubuh salah satu hikmahnya untuk 
memulihkan kekuatan sel-sel saraf yang baru saja tegang dan bekerja keras. 
Semenjak masa Nabi SAW hikmah mandi junub untuk memulihkan 
kesegaran sudah ditemukan, seperti pengalaman nyata Abu Dzar salah seorang 
sahabat Nabi. Ia menyatakan kepada Nabi bahwa ketika saya mandi junub seakan-
akan perasaan segar kembali dan hilang rasa malas.  
Mandi junub disebabkan karena selesai menjalani masa haid juga 
memiliki hikmah yang amat penting bagi perempuan. Perasaan bersalah, merasa 
risih dan kurang bersih saat perempuan menjalani siklus  menstruasi dan nifas. 
Dengan mandi wajib diharapkan menormalkan kembali perasaan yang kurang 
nyaman atau kesan-kesan negatif.
60
 Mandi bukan hanya bermanfaat untuk 
membersihkan dan mensucikan diri  dari hadas besar, tetapi jika setiap mandi 
diniatkan karena Allah SWT akan bernilai pahala. 
c. Tayammum 
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Diantara hal yang dituduhkan para pembenci Islam adalah masalah 
tayammum. Diantara mereka ada yang beranggapan bahwa tayammum tidak dapat 
diterima oleh akal apabila ditinjau dari segi bahwa tanah atau debu adalah sesuatu 
yang kotor, sehingga tidak dapat menghilangkan daki maupun kotoran-kotoran 
lainnya, tidak dapat membersihkan pakaian dan disyariatkan dua anggota badan 
saja itu merupakan hal yang tidak masuk akal. 
Syariat tayammum itu memang tidak sesuai dengan akal mereka yang 
picik. Akan tetapi, ia sangat selaras dengan akal sehat. Karena sesungguhnya Allah 
SWT telah menjadikan air sebagai sumber utama kehidupan, sementara manusia 
diciptakan dari tanah. Sebagaimana firman Allah dalam surah as-Sajdah ayat 7 
sebagai berikut: 
 ٍ نيِْط ننِم ٍةَالَالحس ننِم َناَسننِلانا َاَن نقَالَخ ندَقَلَو  :ةدجسلا(7) 
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah”. 
 
Tubuh kita terdiri dari dua unsur tersebut, yakni air dan tanah. Dan 
dijadikan dua unsur itu makanan bagi kita. Lalu keduanya dijadikan alat untuk 
bersuci dan beribadah. Tanah adalah materi asal kejadian manusia dan air adalah 
sumber kehidupan bagi segala sesuatu. Lalu Allah SWT menyusun alam ini dari 
kedua unsur tersebut. 
Pada dasarnya bahan yang dipakai untuk membersihkan sesuatu dari 
kotoran dan kondisi yang biasa adalah air. Tidak diperkenankan untuk tidak 
menggunakan air sebagai bahan pembersih, kecuali apada saat itu tidak ada air atau 
adanya halangan seperti sakit serta sebab-sebab yang lain (dibenarkan oleh syara’).  
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Pada saat kondisi tidak memungkinkan untuk mempergunakan air, 
maka menggunakan tanah sebagai pengganti air adalah jauh lebih utama 
dibandingkan dengan yang lain. Hal ini diperkuat oleh kemampuan tanah untuk 
menghilangkan kotoran-kotoran secara lahir ataupun mengurangi kadar kotornya. 
Ini adalah persoalan yang tidak asing bagi mereka yang ilmunya mendalam, 
sehingga mampu mengungkap hakikat-hakikat dari suatu amalan. 
Adapun tentang pandangan mereka yang kedua yaitu syari’at 
tayammum yang hanya pada dua anggota wudhu’ tidak sesuai dengan akal, maka 
pada hakikatnya syariat tayammum berada pada puncak kesucian dan keselarasan 
dengan akal sehat serta mengandung rahasia dan hikmah yang mendalam. Karena 
pada umumnya, melumuri kepala dengan debu (tanah) adalah perbuatan yang tidak 
sesuai dengan jiwa yang normal. 
Adapun kedua kaki umumnya adalah anggota badan yang senantiasa 
bersentuhan dengan tanah. Dari sisi lain, menyapukan tanah (debu) ke wajah 
merupakan gambaran ketundukan dan pengagungan kepada Allah SWT. 
Kerendahan hati sangat disukai oleh Allah SWT dan mengandung manfaat besar 
bagi seorang hamba. Oleh sebab itu. diperintahkan bagi setiap hamba untuk sujud 
dan langsung menempelkan wajahnya ke tanah dan tidak melakukan sesuatu yang 
menghalangi wajahnya bersentuhan dengan tanah.
61
 
Apabila kita telusuri persoalan ini lebih jauh, maka akan nampak 
hikmah lain yang unik yaitu tayammum disyari’atkan hanya pada dua anggota 
badan yang wajib dibasuh. Kaki boleh dibasuh di atas sepatu dan kepala boleh 
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dibasuh diatas sorban. Setelah kepala dan kaki mendapat keringanan dari mencuci 
menjadi membasuh saat berwudhu’, maka kedua anggota ini juga diberi keringanan 
atas dasar pengampunan untuk tidak disapu dengan tanah. Sebab, apabila kepala 
dan kaki disyari’atkan untuk disapu, niscaya tidak ada keringanan yang terjadi 
(akan tetapi justru memberatkan). Dan ini menyalahi hikmah pensyariatan 
tayammum yang bertujuan memberikan keringanan. 
Dari sini tampak jelas, bahwa hukum yang ditetapkan oleh syariat Islam 
itu demikian sempurna dan adil. Dan inilah timbangan yang benar untuk memahami 
persoalan ini. Maka, secara singkat akan diuraikan hikmah-hikmah yang lain 
diantaranya:
62
 
1) Untuk menunjukkan sifat Rahman dan Rahim Allah SWT. 
 Syari’at Islam itu tidak mempersulit hamba-Nya. Manusia 
diperintahkan melaksanakan ajaran-Nya sesuai dengan kesanggupan masing-
masing. Bila tidak ada air atau dalam keadaan sakit yang tidak boleh menggunakan 
air, maka Allah memberikan keringanan dengan memperbolehkan menggunakan 
debu sebagai pengganti air. 
2) Melemahkan nafsu amarah 
 Hikmah yang terdapat pada tanah sebagai pengganti air untuk bersuci 
antara lain adalah tanah mudah didapat dan juga dapat melemahkan nafsu amarah 
kita, karena tanah yang biasanya kita injak. Pada saat tayammum harus kita sapukan 
ke wajah kita, ini berarti menuntut keikhlasan dan kesabaran kita. 
3) Menyadarkan akan asal manusia diciptakan 
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 Manusia diciptakan dari tanah. Ini berarti menuntut manusia agar 
bersifat rendah hati dan tidak sombong. 
4) Memberikan kesadaran bahwa tidak ada alasan untuk 
meninggalkan ibadah.
63
 
 Tayammum merupakan keistimewaan yang diberikan Allah SWT 
kepada umat Nabi Muhammad SAW. 
d. Istinja’ 
 Istinja’ adalah pembersihan organ tubuh tertentu setelah membuang air 
besar dan air kecil. Cara pembersihannya tentu saja dengan air. Jika dalam suatu 
ketika tidak terdapat air, dapat diganti dengan batu atau tanah padat. Perkembangan 
pemikiran ulama modern membenarkan menggunakan kertas tisu yang memang 
dirancang sebagai pembersih alternatif. Sedangkan jika menggunakan batu, tanah 
atau tisu sekali ditarik dari depan ke belakang, sekali dari belakang ke depan, sekali 
dari kanan ke kiri dan sekali dari kiri ke kanan. Dengan demikian, sejumlah batu, 
tanah atau tisu harus disiapkan sebelumnya. 
 Ketentuan lain secara fikih pada saat melaksanakan istinja’ antara lain 
disarankan tidak menghadap atau membelakangi arah kiblat, pada saat 
membersihkan diri dianjurkan tidak mengangkat kai atau sarungnya tinggi-tinggi 
sehingga tersingkap aurat lebih banyak dan tidak dibenarkan menggunakan tangan 
kanan, tetapi harus menggunakan tangan kiri. Tangan kanan diperuntukkan bagi 
hal-hal yang baik seperti memegang mushaf Al-Qur’an. 
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 Hikmah penggunaan tanah, batu atau benda-benda selain air dalam 
melakukan istinja’ memiliki makna yang sangat pokok (penting). Kemanapun dan 
dimanapun kita berada tidak ada alasan untuk meninggalkan ibadah, terutama 
ibadah fardhu hanya karna belum membersihkan badan setelah buang air besar atau 
kecil karena tidak ada air. Dimanapun kita berada pasti ada unsur benda lain yang 
bisa digunakan untuk membersihkan diri seandainya tidak ditemukan air. 
 Dalam pandangan tarekat dan hakikat, istinja’ dengan menggunakan 
tanah, batu atau tisu tetap memiliki makna yang sama dengan air sebagai pembersih 
karena tanah dan air sama-sama sebagai sumber dan asal-usul kejadian manusia. 
Tanah atau batu diharapkan mampu menyerap kotoran atau najis, sebagaimana 
halnya tayammum. Secara psikologis, setelah melakukan istinja’ secara sempurna 
perasaan kita juga lega dan stabil sehingga siap melakukan ibadah-ibadah 
selanjutnya.
64
 
 Di dalam ilmu medis menurut kedokteran sistem pencernaan dalam 
tubuh manusia sangat rumit, kompleks dan mengagumkan. Makanan yang masuk 
ke dalam perut mengalami proses yang lama baru akhirnya keluar dalam bentuk 
kotoran. Alat pencernaan manusia ibarat laboratorium kimia yang mempunyai 
kemampuan hebat, memproses setiap makanan yang masuk ke dalam perut secara 
teliti dengan bantuan getah lambung dan zat asam.  
 Zat asam yang dikeluarkan oleh kelenjar-kelenjar sudah memiliki 
ukuran yang pas. Jika volume zat asam yang dikeluarkan oleh kelenjar itu sedikit 
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dari ukurannya, maka makanan itu tidak bisa hancur dan jika terlalu banyak, maka 
kesehatan manusia akan terganggu. 
 Setelah tubuh menyerap unsur yang bermanfaat dari apa saja yang kita 
makan dan minum, maka ampasnya akan didorong untukdikeluarkan dalam bentuk 
air dan kotoran. Jika ini tidak dikeluarkan akan membahayakan tubuh kita. Sebab, 
air kencing dan kotoran tadi mengandung sangat banyak kuman dan bakteri. Maha 
Suci Allah telah merancang tubuh manusia dengan memiliki sistem pembersihan 
kotoran dari dalam secara otomatis. Ini membuktikan kebersihan merupakan fitrah 
manusia yang patut kita jaga dan syukuri. 
 Di dalam air seni (kencing) dan kotoran terdapat sangat banyak bakteri 
dan cacing. Oleh sebab itulah Islam mewajibkan istinja’ (cebok). Istinja’ dilakukan 
dengan membersihkan sisa air dan kotoran (yang keluar dari qubul dan dubur) yang 
masih melekat setelah melakukan aktivitas buang air. Kondisi kemaluan dan anus 
yang lembab, sangat banyak dikerumunin kuman untuk hidup dan berkembang 
biak. Dengan membersihkan kemaluan dan anus, seseoarang akan terhindar dari 
radang saluran kencing dan berbagai penyakit kulit yang disebabkan menumpuknya 
mikroba dan kuman. 
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 Begitu banyak hikmah yang terkandung dalam thaharah, ini dibuktikan 
dari temuan ilmiah ataupun hasil penelitian. Hikmah yang terkandung dalam syariat 
ternyata ada banyak manfaat dalam bidang kesehatan (ilmiah). Maksudnya apa 
yang telah disyari’atkan bahwa kita diwajibkan bersuci, ada rahasia dan manfaat 
yang sangat banyak bagi kesehatan, baik jasmani maupun rohani. Hasil temuan 
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ilmiah ini juga sudah dibuktikan sebelumnya dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi 
SAW sehingga kita bisa melihat bahwa syari’at yang Allah tetapkan kepada hamba-
hamba-Nya merupakan suatu kebaikan dan tidak diragukan lagi secara ilmiah 
(logika). 
 
 63 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan ini didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian 
itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran 
manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra manusia., 
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 
Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-
langkah tertentu yang bersifat logis.
1
 
Jadi, metode penelitian adalah langkah yang ditempuh dan dilakukan oleh 
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan 
dalam penelitian sesuai dengan variabel dan masalah yang telah ditetapkan. 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian. 
Pada karya tulis ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi tindakan dan 
lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
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alamiah.
2
 Menurut Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah “metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti objek yang 
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai sumber kunci”.3  
Postpositivisme merupakan perbaikan positivisme yaitu realita ada dalam 
kenyataan yang berjalan sesuai dengan hukum alam, dianggap memiliki kelemahan-
kelemahan dan hanya mengandalkan kemampuan pengamatan langsung terhadap 
objek yang diteliti. Secara ontologis, postpositivisme bersifat critical realism dan 
menganggap bahwa realitas memang ada sesuai dengan kenyataan dan hukum alam. 
Secara epistemologi, hubungan peneliti dengan realitas yang diteliti tidak bisa 
dipisahkan tetapi harus interaktif dengan subjektivitas seminimal mungkin. Secara 
metodologis adalah modified experimental/manipulative. 
Postpositivisme merupakan sebuah aliran yang datang setelah positivisme dan 
memang amat dekat dengan paradigma positivisme. Salah satu indikator yang 
membedakan antara keduanya bahwa postpositivisme lebih mempercayai proses 
verifikasi terhadap suatu temuan hasil observasi melalui berbagai macam metode. 
Dengan demikian suatu ilmu memang betul mencapai objektivisme apabila telah 
diverifikasi oleh berbagai kalangan dengan berbagai cara. 
Postpositivisme adalah aliran yang ingin memperbaiki kelemahan pada 
postpositivisme. Satu sisi postpositivisme sependapat dengan positivism bahwa 
realitas itu memang nyata ada sesuai hukum alam. Tetapi pada sisi lain 
postpositivisme berpendapat manusia tidak mungkin mendapatkan kebenaran dari 
                                                             
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 6. 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2004), h. 15. 
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realitas apabila peneliti membuat jarak dengan realitas atau tidak terlibat secara 
langsung dengan realitas. Hubungan antara peneliti dengan realitas harus bersifat 
interaktif. Untuk itu, perlu menggunakan prinsip triangulasi yaitu penggunaan 
bermacam-macam metode, data, sumber data dan lain-lain.
4
  
Untuk dapat membedakan aliran positivisme dan postpositivisme, maka 
peneliti merumuskan dalam tabel sebagai berikut:  
Asumsi Positivisme Pospositivisme 
Ontologi 
Bersifat nyata, artinya 
realita itu mempunyai 
keberadaan sebdiri, diatur 
oleh hukum-hukum alam 
dan mekanisme yang 
bersifat tetap 
Critical realism, artinya realitas 
itu memang ada tetapi tidak akan 
pernah dapat dipahami 
sepenuhnya 
Epistemologi 
*Dualis/objektif, artinya 
mungkin dan esensial bagi 
peneliti untuk mengambil 
jarak dan bersikap tidak 
melakukan interaksi 
dengan objek yang diteliti                               
*Nilai, artinya faktor yang 
mempengaruhi lainnya 
secara otomatis tidak 
mempengaruhi hasil studi 
Objektivitas/modified dualis, 
artinya hubungan peneliti dengan 
realitas yang diteliti tidak bisa 
dipisahkan tapi harus interaktif 
dengan subjek seminimal 
mungkin 
Metodologi 
Bersifat 
eksperimental/manipulatif, 
artinya pertanyaan-
pertanyaan dan hipotesis-
hipotesis dinyatakan dalam 
bentuk penengah sebelum 
penelitian dilakukan dan 
diuji secara empiris 
dengan kondisi yang 
terkontrol secara cermat 
eksperimental/manipulatif, 
artinya menekankan sifat ganda 
yang kritis. Memperbaiki 
ketidakseimbangan dengan 
melakukan penelitian dalam latar 
yang alamiah, lebih banyak 
menggunakan metode-metode 
kualitatif, lebih tergantung pada 
teori-grounded dan 
memperlihatkan upaya penemuan 
dalam proses penelitian 
 
                                                             
4
 Academia.edu, Paradigma Positivisme dan Postpositivisme, (Artikel). Diakses pada tanggal 15 
November 2019 dari Situs: https://www.academia.edu. 
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Adapun jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka), yaitu 
suatu usaha untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan serta menganalisis 
suatu permasalahan melalui sumber-sumber kepustakaan, baik berupa buku, catatan, 
jurnal, artikel maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
5
Peneliti akan 
memperoleh dan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis serta pendapat ulama 
yang berkenaan dengan masalah penelitian. 
 
B. Sumber Data 
Data adalah fakta/informasi atau keterangan-keterangan yang merupakan 
bahan baku dalam penelitian untuk dijadikan bahan pemecahan  masalah atau bahan 
untuk mengungkapkan suatu gejala.
6
 Adapun sumber-sumber data dalam penelitian ini 
dilacak melalui library research (penelitian kepustakaan), peneliti mengumpulkan 
sejumlah buku-buku fiqih,  ayat Al-Qur’an, hadis-hadis, jurnal dan artikel yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan dibahas. Peneliti langsung merujuk dari 
sumber asli atau data mentah yang kemudian diolah menjadi informasi yang dapat 
dipahami. 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ada tiga, yaitu data 
primer, data skunder dan data tersier. Data primer adalah data yang diperoleh langsung 
oleh peneliti dari objek penelitian.
7
 Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian 
ini adalah Al-Qur’an beserta tafsir dan kitab Hadis yang berhubungan dengan 
penelitian serta pendapat para ulama. 
                                                             
5 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 
h. 11. 
6 Rusdin Pohan, Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: FTK IAIN Ar-Raniry, 2005), h. 39. 
7 Rosihon Anwar, Metodologi Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 178. 
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Data skunder adalah data yang diperoleh melalui pihak lain.
8
 Atau data tidak 
langsung, data skunder biasa digunakan oleh peneliti untuk mencari gambaran 
tambahan. Adapun yang menjadi data skunder dalam penelitian ini adalah literatur, 
artikel, jurnal, serta buku- buku fiqih yang berkenaan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
Data tersier merupakan data penunjang dari kedua data di atas, yakni data 
primer dan data skunder. Data ini diperoleh melalui kamus, ensiklopedia, situs 
internet, bibliografi, katalog perpustakan dan lain sebagainya yang masih ada 
keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
C.   Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada hubungan antara 
teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 
Pengumpulan data tak lain adalah suatu proses pengadaan data untuk keperluan 
penelitian. Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpul data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, dalil-dalil atau hukum yang berkaitan atau 
berhubungan dengan masalah penelitian.
9
 Yakni peneliti mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadis serta buku-buku yang ada hubungannya dengan pembahasan 
penulisan karya ilmiah ini. 
                                                             
8 Dergibson Siagian Sugiarto, Metode Statistika: untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Gramedia 
Utama, 2006), h. 17. 
9 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 181. 
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Penulisan kepustakaan dengan menganalisis sumber lain yang berkaitan 
langsung maupun tidak langsung dengan pembahasan.  
 
E. Teknik Analisis Data     
Analisis data adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil 
wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan 
apa yang ditemukan.
10
  
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan 
kajian kepustakaan (library research) dan metode pengumpulan data dokumentasi, 
maka teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam karya tulis ini adalah analisis 
isi (content analisis) yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis makna yang 
terkandung dalam data yang dihimpun melalui studi kepustakaan.
11
 Setelah peneliti 
menghimpun dan menelaah buku-buku, ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis yang 
berkaitan dengan pembahasan yang akan diteliti serta artikel, jurnal dan situs internet, 
maka akan dianalisis makna yang terkandung didalamnya. 
Setelah semua data tersebut diolah atau dianalisis, maka peneliti dapat 
menyimpulkan/mendeskripsikan hasil analisis dari keseluruhan data menjadi sebuah 
informasi yang dapat dipahami (ilmu pengetahuan) dan menjawab masalah yang 
diteliti. 
 
 
                                                             
10
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, Cet II,  (Jakarta: Bumi 
aksara, 2014), h. 210-211. 
11 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 43. 
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F. Pedoman Penulisan 
Teknik penulisan karya ilmiah ini berpedoman pada buku “Panduan 
Akademik dan Penulisan Proposal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry” 
Banda Aceh tahun 2016. 
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BAB IV 
REFLEKSI NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM THAHARAH 
 
 
Pendidikan Islam adalah segala usaha pembinaan yang disengaja untuk 
mengembangkan fitrah manusia agar mampu memenuhi kebutuhan manusia sebagai 
hamba Allah, sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek 
kehidupan manusia baik untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat. Adapun tujuan 
yang hendak dicapai oleh risalah Islam adalah membersihkan dan mensucikan jiwa 
dengan jalan mengenal Allah SWT serta beribadah kepada-Nya. Mengokohkan 
hubungan antar manusia serta menegakkannya di dalam kehidupan. Untuk 
membuktikan bahwa Islam itu mengajarkan lahir dan batin, maka tidak terkecuali 
juga dalam persoalan bersuci (thaharah). 
 
A. Nilai Pendidikan Islam dalam Wudhu’ 
Wudhu’ adalah sebuah ibadah ritual untuk mensucikan diri dari hadas kecil 
dengan menggunakan air. Yaitu dengan cara membasuh atau mengusap beberapa 
bagian anggota tubuh menggunakan air sambil berniat didalam hati dan dilakukan  
sebagai sebuah peribadatan. Firman Allah SWT: 
َآاهُّي آيَََآنْيِذآلاَاْو ُنآمآَاآذِاََْمُتْمُقََآلِاََِةلآآصلاَاْوُلِسْغاآفََْمُكآهْوُجُوََْمُكآيِدْيآاآوََآلِاََِقِفاآرآمْلاَ
اْوُحآسْماآوََْمُكِسْوُءُرِبَمُكآلُجْرآاآوََآلِاَََِْيآ بْع آكََْنِاآوَََْمُت ْ نُكَاًب ُنُحَاْوُر َّهَّطاآفََْنِاآوَََْمُت ْ نُكََآضْرآمََْوآاَ
ىآلآعََآٍارآفآسَْوََآءاآجَ َدآحآاََْمُكْنِمََآنِمََِطِئاآغْلاََُمُتْسآملآْوآاََُءاآس ِنلاََْمآلآ فَاْوُد ِآتًَََءاآمَاْوُمَّمآيآ تآ فَاًدْيِعآصَ
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اًب ِيآطَاْوُحآسْماآفَمُكآهْوُجُوََْمُكْيدْيآاآوََُهْنِمَاآمََُدِْيُريََُ َّلَّاََآلآعْجآِيلََْمُكْيآلآعََْن ِمٍََجآرآحََْنِكآلَّوََُدِْيُريَ
َْمُكآر  ِهآطُِيلََآوََّمُِتِيلََُهآتآمِْعنََْمُكْيآلآعََْمُكَّلآعآلََآنُرُكْشآتَ(:ةدئالماَ6)َ
 Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku dan 
sapulah kepalamu dan basuh kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika 
kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air atau menyentuh perempuan, maka jika 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang suci. 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah tidak ingin 
menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu bersyukur. (Al-
Maidah:6) 
 
Tafsir ayat ini adalah setiap orang yang berhadas kecil dan hendak 
mengerjakan shalat, wajib mengambil wudhu’ terlebih dahulu dengan air yang suci 
dan bersih. Apabila tidak ada air atau dalam keadaan sakit yang tidak boleh memakai 
air, maka sebagai gantinya harus bertayammum dengan debu/tanah yang bersih. 
Berwudhu’ itu tidak wajib setiap kali hendak mengerjakan shalat selama wudhu’nya 
belum batal. 
Yang dimaksud dengan orang yang berhadas besar adalah orang yang keluar 
mani, jima’, haidh, nifas dan wiladah. Sedangkan yang dimaksud orang yang 
berhadas kecil adalah orang yang keluar sesuatu dari qubul dan dubur, bersentuhan 
tanpa lapis antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, tidur yang tidak 
tahu bila keluar kentutnya, hilang akal dan menyentuh kemaluan manusia dengan 
telapak tangan. 
Allah SWT memerintahkan supaya dilaksanakan syariat-Nya itu bukanlah 
untuk mempersusah atau mempersulit manusia tetapi untuk membersihkan 
jasmaninya dan mensucikan rohaninya, menyempurnakan nikmat-Nya agar menjadi 
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umat yang bersyukur dan memperingatkan kepada hamba-Nya agar ia tetap 
mengingat semua nikmat yang diberikan yaitu peraturan-peraturan agama yang telah 
ditetapkan kepada mereka. Dengan datangnya agama Islam, hilanglah permusuhan 
timbullah persaudaraan dan mengingatkan perjanjian yang pernah diikrarkan yaitu 
patuh dan taat kepada kepada Nabi Muhammad SAW baik diwaktu susah maupun 
diwaktu senang. Mengikuti segala perintahnya dan meninggalkan segala larangannya 
dengan penuh ketaatan dan kepatuhan.
1
 
Thaharah (wudhu’) merupakan syarat sahnya shalat, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad SAW: 
َآةآر ْيآرُهَُوبآاَْنآعََِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَُلْوُسآرَ آلاآقَ:َُلوُقآ يََُلآبْق ُتَآلاَ:َ آلاآقَ آمَّلآسآو َْنآمًَةآلاآص
َآدْحآاَآثََآأَّضآوآ تآ يَ َّتَّآحََْنِمَ لُجآرَ آلاآق َطاآرُضَْوآاَ ءاآسُفَ آلاآقَآةآريآرُهَ آبَآأ آيََُثآدْآلْااآمَ آتْوآمآرْضآح  
 
Artinya:  Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tidak 
diterima shalat seseorang yang berhadas hingga ia berwudhu. Seorang 
laki-laki dari Hadiramaut bertanya: Apakah hadas itu, wahai Abu 
Hurairah? ia menjawab: Kentut yang tidak berbunyi atau kentut yang 
berbunyi.
2
 
 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam berwudhu’ adalah: 
1. Nilai Aqidah 
Konsep Islam yang menyeluruh dalam berthaharah akan melahirkan banyak 
sifat, sikap, nilai serta pesan yang mestinya akan berdampak kepada prilaku 
seseorang. Pertama, ajaran yang sangat penting dalam Islam adalah iman, yakin dan 
percaya. Iman kepada Allah SWT bahwa seorang muslim harus yakin dan percaya 
                                                             
1
 Hafizh Dasuki, dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid II, (Yogyakarta: Dana Bhakti Waqaf, 
1991), h. 399. 
2
 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I, (Darul Kitab Ilmiah, 
1992 M/ 1412 H), Bukhari No 135. 
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bahwa apa yang ia lakukan itu pasti diketahui oleh Allah SWT (adanya pengawasan). 
Karena itu, ia pasti akan jujur dan tidak berani berbohong. Sebab ia sangat menyadari 
Allah SWT melihat dan mengawasinya. 
Fenomenanya, walaupun berdesak-desakan dan terkadang antrian panjang, 
maka pasti ia masih tetap menunggu atau mencari tempat wudhu’ lainnya. Tanpa 
terlebih dahulu berwudhu’, maka ia tidak berani melakukan shalat. Padahal, jika ia 
tidak berwudhu’, maka tidak ada seorang pun yang menanyakan ataupun 
mengetahuinya.  
Selain itu, apa yang ia lakukan juga tulus dan ikhlas karena Allah SWT. 
Semangat dalam menjalankannya juga dipersembahkan karena Allah, bukan karena 
makhluk. Hal ini terlihat dimana seseorang yang ingin melaksanakan shalat, maka ia 
akan bersuci dari hadas terlebih dahulu, karena itu merupakan syarat sah shalat. 
Dengan penuh kesadaran, hal itu pasti akan dipenuhi oleh siapapun dan tidak akan 
melakukan shalat sebelum menghilangkan hadasnya. 
Kedua, beriman kepada Nabi Muhammad SAW juga nilai yang terkandung 
dalam berwudhu’. Ini terlihat dari seseorang yang menghilangkan hadasnya 
(berwudhu’) terlebih dahulu ketika ingin melaksankan shalat. Karena seperti hadis 
Nabi SAW: 
َآةآر ْيآرُهَُوبآاَْنآعََِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَُلْوُسآرَ آلاآقَ:َُلوُقآ يََآقَ آمَّلآسآوَُلآبْق ُتَآلاَ:َ آلا َْنآمًَةآلاآص
َآدْحآاَآثََآأَّضآوآ تآ يَ َّتَّآحَ َطاآرُضَْوآاَ ءاآسُفَ آلاآقَآةآريآرُهَ آبَآأ آيََُثآدْآلْااآمَ آتْوآمآرْضآحَْنِمَ لُجآرَ آلاآق  
 
Artinya:  Dari Abu Hurairah beliau berkata, Rasulullah SAW bersabda: Tidak 
diterima shalat seseorang yang berhadas hingga ia berwudhu. Seorang 
laki-laki dari Hadiramaut bertanya: Apakah hadas itu, wahai Abu 
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Hurairah? ia menjawab: Kentut yang tidak berbunyi atau kentut yang 
berbunyi.
3
 
 
Dan juga: 
 
َآأَ ىِثْيلَّلاَ آدِْيزآيَ آنْبَ آءاآطآعَ َّنآأَ :ٍباآهِشَ ِنْباَ ِنآعََّنآأَ :ُهآرآ بْخآأَ آناآمْثُعَ آلْوآمَ آناآرُْحَُ َّنآاَ :ُهآرآ بْخ
ََُّثَُ .ٍتاَّرآمَ آثآلاثَ ِهْيَّفآَك آلآسآغآ فَ آءاَّضآوآ تآ فَ .ِءْوُضُِوبَ اآعآدَ ُهْنآعَ َُّلَّاَ آيِضآرَ آناَّفآعَ آنْبَ آناآمْثُع
َآلآسآغََّثَُ.ٍتاَّرآمَ آثآلاآثَُه آهْجآوَآلآسآغََّثَُ. آرآ ث ْ نآ تْساآوَ آضآمْضآمََ آثآلاآثَِقآفْرِمْلاَ آلِاَ آنَْمُيْلاَ ُه آدآي
َ آلِاَ آنَْمُيْلاَ ُهآلِْجرَ آلآسآغَ َّثَُ .ُهآسْأآرَ آحآسآمَ َّثَُ . آكِلاآذَ آلْثِمَ ىآرْسُيْلاَ ُه آدآيَ آلآسآغَ َّثَُ .ٍتاَّرآم
َْيآأآرَ: آلاآقََّثَُ. آكِلاآذَآلْثِمَىآرْسُيْلاَآلآسآغََّثَُ.ٍتاَّرآمَ آثآلاآثَ ِْيآ بْع آكْلاََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَ آلْوُسآرَُت
َآوآ تَْنآمَ:آمَّلآسآوَِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ  ِلَّاَُلوُسآرَ آلاآقََّثَُ،اآذاآهَِءْوُضُوَىآوْآنََآأَّضآوآ تَ آمَّلآسآوَِهْيآلآعَآأَّض
َُهآسْفآ نَ اآه ْ يِفَى ِدآُيَُآلاَ.ِْيآ تآعْكآرَ آعآكآرآ فَ آماآقََّثَُ،اآذاآهَِئْوُضُوَىآوْآنََ.ِهِبنآذَْنِمَ آمَّدآقآ تاآمَ ُهآلآرِفُغ
َِةآلاَّصِللَ دآحآاَِهِب َآأَّضآوآ تآ يَاآمَُغآبْسآأَِءْوُضُولاَاآذاآهَآنُْولْوُقآ يآناُءاآمآلُعَآناآكآوَ:ٍباآهِشَُنْبَ آلاآق.َ
Artinya: Dari Ibnu Syihab sesungguhnya Atha’ bin Yazid Al-Laitsiy memberitahu 
kepadanya bahwa Humran budaknya Usman bercerita kepadanya bahwa 
Usman bin Affan r.a. minta air wudhu’ lalu berwudhu’. Beliau membasuh 
kedua telapak tangannya tiga kali lalu berkumur dan mengeluarkan air dari 
hidung. Kemudian membasuh wajahnya tiga kali, lantas membasuh tangan 
kanannya sampai siku tiga kali lalu tangan kirinya seperti itu. Setelah itu 
mengusap kepalanya kemudian membasuh kaki kanannya sampai mata kaki 
tiga kali lalu kaki kirinya seperti itu. Kemudian berkata:“Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu’ seperti wudhu’ku ini, lalu beliau 
bersabda: Barangsiapa berwudhu’ seperti wudhu’ku ini, lalu 
bersembahyang dua rakaat, sedangkan dalam dua rakaat itu dia tidak 
berbicara dengan hatinya sendiri, maka dosanya yang terdahulu akan 
diampuni”. Ibnu Syihab berkata: Para ulama kita berkata wudhu’ ini adalah 
wudhu’ yang paling sempurna yang dilakukan seseorang untuk shalat.4 
 
Berdasarkan hadis diatas bahwasanya Usman bin Affan pernah melihat Nabi 
Muhammad SAW berwudhu’ sebagai berikut: 
                                                             
3
 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I, (Darul Kitab Ilmiah, 
1992 M/ 1412 H), Bukhari No 135. 
4
 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I, (Darul Kitab Ilmiah, 
1992 M/ 1412 H), Bukhari No 136. 
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a. Membasuh kedua telapak tangan sebanyak tiga kali 
b. Berkumur-kumur (madhmadha) 
c. Mengeluarkan air dari hidung (istinsyaq) 
d. Membasuh wajah sebanyak tiga kali 
e. Membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak tiga kali 
f. Membasuh tangan kiri sampai siku sebanyak tiga kali 
g. Mengusap kepala 
h. Membasuh kaki kanan sampai mata kaki sebanyak tiga kali 
i. Membasuh kaki kiri sampai mata kaki sebanyak tiga kali 
Seseorang sebelum melaksanakan shalat dan ibadah lainnya, maka terlebih 
dahulu berwudhu’ karena ia mengetahui syarat sahnya shalat dengan menghilangkan 
hadas yaitu dengan berwudhu’. Dan melakukan tata cara wudhu’ yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad SAW. Ini membuktikan bahwa ia yakin dan percaya kepada 
Nabi dengan melakukan apa yang diperintahkan oleh Nabi SAW. 
Ketiga, selalu beristighfar (meminta ampun kepada Allah SWT). Bahwa 
sesungguhnya Allah SWT mencintai hamba-hamba-Nya yang memperbanyak 
istighfar (bertaubat) dan mensucikan diri yaitu mereka yang menjauhkan diri dari 
perbuatan-perbuatan keji dan kotor. Karena itu, dalam rangka untuk tercapainya 
kesucian itu, Allah SWT menegaskan akan pentingnya dan keutamaan bersuci. 
Sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an: 
َآْيِبَاَّوَّ تلاَ ُّب  ِيُ َآَّلَّاََّنِاَآو(َآنْيَِر  ِهآطآُتلماَ ُّبُِيُ:ةرقبلا٢٢٢َ)َ 
Artinya:“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.” (Qs. Al- Baqarah: 222) 
76 
 
 
 Dalam menafsirkan ayat ini Imam As-Suyuthi berkata “Bahwa 
sesungguhnya Allah SWT akan membalas pahala dan akan memuliakan orang-orang 
yang bertaubat dari perbuatan dosa-dosanya. Dia mencintai mensucikan diri dari 
kotoran-kotoran.”5 Menjaga kebersihan diri baik lahir maupun batin merupakan 
bagian dari keimanan. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW: 
َآعََُّلَّاَ آيِضآرَ  ِىِرآعْشآلأاَكلاآمَ ِبِآأَ ْنآعَآمَّلآسَ آوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَ ُلْوُسآرَ آلاآقَ: آلاآقَ ُهْن-َ
ََِِّلََّ ُدْمْآلْاآوَ ِناآْيِْلااَ ُرْطآشَ ُرْوُهُّطلاَآوَ آناآز ْ يِمْلاَ ُ آالَْآََآْيآ بَ اآمَ ُ آلاَْآَ َِِّلََّ ُدْمْآلْاآوَ َِّلَّاَ آناآحْبُس
َآدَّصلاوَ  رُونَُةآلاَّصلاآوَِضْرآْلااآوَِتآاواآمَّسلاَْوآأَ آكآلَ ةَّجُحَ  نآْرُقْلاوَ ءاآيِضَُر ْ ب صلاآوَ  ناآهْر ُبَ ةآق
) مِلْسُمَُهآوآر(َاآهُِقبْوُمَْوآاَاآهُقِتْعُمآفَُه آسْفآ نَ عِياآبآ فَْوُدْغآ يَِساَّنلاَُّلَُك آكْيآلآع 
Artinya: Dari Abu Malik Al Asy'ari radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Sallam: ‘Suci itu sebagian dari iman, 
(bacaan) alhamdulillaah memenuhi timbangan, (bacaan) subhaanallaah 
dan alhamdulillaah keduanya memenuhi ruang yang ada di antara langit 
dan bumi. Shalat itu adalah cahaya, shadaqah adalah bukti nyata, sabar 
adalah sinar, dan Al-Qur'an adalah bukti yang menguntungkan kamu atau 
merugikan kamu. Setiap manusia itu pergi lalu menjual jiwanya, ada yang 
memerdekakannya dan ada yang merusaknya.[Muslim no. 223]
6
 
 
2. Nilai Tasawuf 
Tasawuf merupakan suatu usaha dan upaya dalam rangka mensucikan diri 
dengan cara menjauhkan dari pengaruh kehidupan dunia yang menyebabkan lalai 
dari Allah SWT untuk kemudian memusatkan perhatiannya hanya ditujukan kepada 
Allah SWT. Menurut Syaikh Muhammad Amin al-Kurdi bahwa tasawuf adalah ilmu 
yang menerangkan tentang keadaan-keadaan jiwa (nafs) yang dengannya diketahui 
hal-ihwal kebaikan dan keburukan jiwa, cara membersihkannya dari (sifat-sifat) yang 
                                                             
5 Muhammad Jalaluddin As-Suyuthi bin Ahmad Al-Mahally dan Jalaluddin Abdurrahman bin 
Abi Bakar, Tafsir Jalalain, Cet. VI, (Surabaya: Al-Haramain, 2007), h. 34. 
6 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz 1, 
(Darul Fikr, 1993 M/1414 H), Muslim No 223. 
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buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan suluk, jalan 
menuju Allah dan meninggalkan (larangan-larangan) Allah menuju (perintah-
perintah) Allah SWT. 
Ilmu tasawuf yang pada dasarnya bila dipelajari secara esensial mengandung 
empat unsur, yaitu:
7
 
a. Metaphisica. 
Yaitu hal-hal yang di luar alam dunia atau bisa juga dikatakan sebagai ilmu 
ghoib. Di dalam Ilmu Tasawuf banyak dibicarakan tentang masalah-masalah 
keimanan tentang unsur-unsur akhirat dan cinta seorang sufi terhadap Tuhannya.  
b. Ethica.  
Yaitu ilmu yang menyelidiki tentang baik dan buruk dengan melihat pada 
amaliah manusia. Dalam Ilmu Tasawuf banyak sekali unsur-unsur etika dan ajaran-
ajaran akhlak (hablumminallah dan hablumminannas).  
c. Psikologi.  
Yaitu masalah yang berhubungan dengan jiwa. Psikologi dalam pandangan 
tasawuf sangat berbeda dengan psikologi modern. Psikologi modern ditujukan dalam 
menyelidiki manusia bagi orang lain, yakni jiwa orang lain yang diselidikinya. 
Sedangkan psikologi dalam tasawuf memfokuskan penyelidikan terhadap diri 
sendiri. 
d. Esthetica.  
Yaitu ilmu keindahan yang menimbulkan seni. Untuk meresapkan seni dalam 
diri, haruslah ada keindahan dalam diri sendiri. Sedangkan puncak keindahan itu 
                                                             
7
 Badrudin, Akhlak Tasawuf, (Serang: IAIB Press, 2015), h. 59-60.  
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adalah cinta. Jalan yang ditempuh untuk mencapai keindahan menurut ajaran tasawuf 
adalah tafakur, merenung hikmah-hikmah ciptaan Allah SWT. Dengan begitu akan 
tersentuh kebesaran Allah dengan banyak memuji dan berdzikir kehadirat-Nya. Oleh 
karena itu, dengan senantiasa bertafakur dan merenungkan segala ciptaan Allah, 
maka akan membuahkan pengenalan terhadap Allah (ma’rifat billah) yang 
merupakan kenikmatan bagi ahli sufi. Hal ini bersumber pada mahabbah, rindu, 
ridho melalui tafakkur dan amal-amal shalih. 
Adapun nilai tasawuf/psikologi yang terkandung dalam berwudhu’ adalah: 
a. Mencuci telapak tangan.  
Kelak ketika seseorang tersebut di surga nanti, telapak tangannya akan 
digunakan untuk mengambil makanan dan hidangan yang disediakan di surga dan 
persiapan seorang hamba menerima jamuan dari Allah SWT. 
b. Berkumur-kumur (madhmadh). 
Kelak di surga nanti, ia akan berkomunikasi dengan Allah SWT. Imam al-
Ghazali dalam kitabnya Bidayatul al-Hidayah memberikan sebuah isyarat melalui 
doa yang beliau ajarkan bahwa yang dimaksud berkomunikasi dengan Allah adalah 
dengan membaca al-Quran dan berzikir. 
c. Menghirup air (Istinsyaq). 
Istinsyaq  adalah untuk mencium harum semerbaknya kebun surga.  
d. Membasuh wajah.  
Adalah isyarat bahwa di hari kemudian, diri kita sudah siap berhadapan 
dengan Allah SWT dan kelak di akhirat nanti seluruh anggota wudhu’ orang yang 
berwudhu’ akan terpancar cahaya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
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َِدِجْسآمْلاَِرْهآظَىآلآعَآةآر ْيآرُهَِبِآأَ آعآمَُتْيِقآرَ آلاآقَِرِمُْجلماَِمْيآع ُنَْنآعَُتْع ِآسََ  ِنِّإَ آلاآقآ فَآأَّضآوآ تآ ف
اَْنِمَ آْيِلَّجآُمَُاًّرُغَِةآماآيِقْلاَآمْوآ يَآنْوآعُديَِْتَِّمُأََّنِاَُلْوُقآ يَآمَّلآسآوَِهْيآلآع ََُّلَّاَىَّلآصََّبَِّنلَِءْوُضُوْلاَِرآثآ
َآطآتْساَِنآمآفاَُلآعفآيْلآ فَُهآتَّرُغَآلْيِطُيَْنآأَْمُكْنِمَآعَ:يرابلاَحتف(136) 
Artinya: Dari Nu’aim Al-Mujmir ia berkata: “ Saya naik bersama Abu Hurairah ke 
atas mesjid lalu ia berwudhu’, kemudian berkata: “Sesungguhnya aku 
pernah mendengar Nabi Muhammad SAW bersabda: “Sesungguhnya pada 
hari kiamat nanti umatku akan dipanggil dalam keadaan putih cemerlang 
dari bekas wudhu’. Dan barangsiapa yang mampu untuk memperlebar 
putihnya, maka kerjakanlah hal itu.”8 
 
Hadis ini menjelaskan bahwa kelak di hari kiamat nanti umat Nabi 
Muhammad SAW akan dipanggil dalam keadaan bercahaya dari bekas wudhu’nya 
yaitu orang-orang yang selalu berwudhu’. 
e. Membasuh kedua tangan.  
Ketika membasuh kedua tangan seseorang akan berniat supaya kelak di 
akhirat nanti catatan amalnya akan diterima dengan tangan kanannya dan dipakaikan 
gelang surga. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surah Al-
Insyiqaq ayat 7-12: 
(َ ِهنْيِمآِيبَ ُهآباآتَِك آتِوُأَ ْنآماَّمآأآف7(َ اًر ْ يِسَّيَ ًبَاآسِحَ ُبآساآُيَُ آفْوآسآفَ )8َِهِلْهآأَ آلِإَ ُبِلآق ْ نآ يآوَ )
(َ ًارْوُرْسآم9َ )(َ ِِهرْهآظَ آءآآرآوَ ُهآباآتَِك آتِوُأَ ْنآماَّمآأآو10(َ ًارْو ُب ُثَ ْوُعْدآيَ آفْوآسآفَ )11َىآلْصآيآوَ )
(َاًر ْ يِع آس1٢َ:قاقشنلاا(َ)9-7)َ
Artinya: Maka adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya (7) 
Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah (8) Dan dia 
akan kembali kepada keluarganya (yang sama-sama beriman) dengan 
gembira (9) Dan adapun orang yang catatannya diberikan dari sebelah 
belakang (10) Maka dia akan berteriak, “celakalah aku!” (11) Dan dia 
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka) (12). 
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 Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar, Fathul Barii,  (Darul Fikr, 852 M/ 773 H), Bukhari  No 136. 
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Dalam ayat ini Allah menerangkan golongan yang menerima catatan dengan 
tangan kanannya yang berisi apa-apa yang telah dikerjakannya, maka ia akan 
diperhitungkan dengan perhitungan yang mudah dan ringan. Adapun golongan kedua 
adalah mereka yang banyak mengerjakan maksiat, durhaka dan tidak diridhai oleh 
Allah SWT. Mereka ini akan menerima catatan amal perbuatan mereka dengan 
tangan kiri, dari belakang mereka kemudian mereka dimasukkan ke dalam neraka.
9
 
Seseorang yang menerima catatan amalnya dari sebelah kanan, maka akan dihisab 
dengan ringan. Sedangkan yang menerima dari sebelah kiri, maka nerakalah tempat 
mereka. 
f. Mengusap atau menyapu kepala dan rambut.  
Adalah kelak di akhirat nanti ia akan dipakaikan oleh Allah sebuah mahkota 
dari surga dan ia kekal di dalam surga bersama para bidadari-bidadari yang bermata 
jeli. 
g. Mengusap telinga.  
Mengusap teliang akan diampuni dosa-dosa yang disebabkan oleh 
pendengaran. 
h. Membasuh kedua kaki. 
Kaki diibaratkan seperti alat transportasi tubuh. Ia dapat melangkah kemana-
mana, ke tempat baik ataupun buruk. Saat mencuci kaki kita diingatkan kembali agar 
melangkah ke tempat-tempat yang baik seperti masjid, tempat pengajian dan lain-
lain. Menurut pandangan sebagian ulama, hikmah yang terkandung dalam perintah 
membasuh kaki adalah kelak di akhirat ia akan berjalan dengan kakinya menuju 
                                                             
9 Hafizh Dasuki, dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya.................,645-646. 
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surga dan berjalan layaknya seorang tamu yang agung disambut oleh penjaga dan 
para bidadari cantik. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW: 
َآلْوُسآرَ َّنآأَ آةآر ْيآرُهَ ْبِآأَ ْنآعََ ىَّلآصَ َِّلَّاَآعَ ُ لَّاَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلَُمِلْسُمْلاَ ُدْعآ بَ آأَّضآوآ تَ اآذِإَ : آلاآق
َآغآ فَ)ُنِمُْؤلمِاوآأ(ٍَةآئ ْ يِطآخَُّلَُك ِهِهْجآوَْنِمَ آجآرآخَُهآهْجآوَآلآسََآعآمَْوآأ(َِءآآمْلاَآعآمَِهْيآ ن ْ يآعِبَاآه ْ يآلِإَ آرآظآن
َِءآمْلاَآعآمَُها آدآيَاآه ْ ت آشآطآبَآناآَك ًةآئ ْ يِطآخَُّلَُك ِهْي آدآيَْنِمَآجآرآخَِهْي آدآيَآلآسآغَاآذِإآفَ)ِءآمْلاَِرْطآقٍَرِخآ
َْوآا(َِرْطآقٍَرِخآَآعآمَِءآمْلاَآعآمَُهآلاِْجرَاآه ْ ت آشآمٍَةآئ ْ يِطآخَُّلَُك ْتآجآرآخَِهْيآلِْجرَآلآسآغَاآذِإآفَ)ِءآمْلا
َِبْو ُن ُّذلاَآنِمَاًّيِقآنَآجُرْآيََ)ِءآمْلاَِرْطآقَِرِخآَآعآمَْوآأ(َ
Artinya: Dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda: 
“Apabila seorang hamba yang muslim atau mu’min berwudhu’ lalu 
membasuh wajahnya, maka dari wajahnya akan keluar bersama air atau 
tetes terakhir semua dosa yang dilihatnya. Apabila membasuh kedua 
tangannya,  dari tangannya itu akan keluar bersama air atau tetes terakhir 
semua dosa yang dilakukan tangannya. Apabila membasuh kedua kakinya, 
dari kakinya akan keluar bersama air atau tetes terakhir semua dosa yang 
ditempuh oleh kakinya, sehingga ia keluar sebagai orang yang bersih dari 
dosa.
10
 
 
Ketika seseorang membasuh muka, maka dosa mata akan gugur bersama air 
wudhu’nya. Begitu juga seterusnya, sampai ketika seseorang membasuh kakinya, 
maka dosa yang ditempuh oleh kakinya akan gugur bersama air wudhu’. 
3. Nilai Akhlak 
Akhlak adalah dimensi yang sangat penting dalam Islam. Bahkan 
kesempurnaan agama ini sejatinya mengarah kepada kesempurnaan akhlak dan 
prilaku. Dalam hadisnya yang populer, bahwa Rasulullah SAW hanya diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. Tingkah laku yang tidak sopan harus diubah 
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 Imam Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al Qusyairy An Naisabury, Shahih Muslim Juz 1, 
(Darul Fikr, 1993 M/1414 H), Muslim No 344. 
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menjadi santun. Ucapan yang kasar dan kotor harus diubah menjadi lembut. Akhlak 
yang buruk harus diubah menjadi baik dan akhlak yang baik disempurnakan menjadi 
lebih baik lagi. 
Maka, nilai akhlak yang terkandung adalah ketika menjalankan konsep 
thaharah ini mencerminkan orang yang selalu menjaga kesucian dan kebersihan 
dirinya. Dalam keutamaan berwudhu’ disebutkan bahwa orang yang sedang 
berkumur-kumur akan dibersihkan dari ucapan-ucapan kotor, mengusap kepala akan 
menjernihkan pikiran dari hal yang tidak baik. membasuh tangan akan digunakan 
kepada yang baik-baik dan membasuh kaki akan melangkah ke tempat-tempat baik 
seperti masjid dan lainnya. 
Berhati-hati dalam menggunakan air dan pemilihan air dalam berwudhu’ 
merupakan akhlak yang dibangun dalam bersuci. Berwudhu’ harus menggunakan air 
suci lagi mensucikan, jangan sampai air yang digunakan dalam berwudhu’ menjadi 
musta’mal dan air yang terkena sinar matahari juga makruh digunakan untuk 
berwudhu’. sikap was-was dan hati-hati dalam menggunakan air dalam berwudhu’ 
sangat penting ditanamkan dalam diri seseorang, agar air yang digunakan tetap suci, 
tidak musta’mal dan terkena paparan sinar matahari. Serta tidak berlebih-lebihan 
dalam menggunakan air. 
Seseorang yang berwudhu’ memenuhi peraturan berwudhu’ merupakan 
akhlak yang tercermin dari bersuci. Maksudnya, melakukan wudhu’ sesuai dengan 
rukun-rukunnya dan tertib (berturut-turut). Ini berarti seseorang telah menjalankan 
adab dalam berwudhu’ dan mematuhi tata cara yang sudah ditentukan oleh Syara’. 
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Tidak asal-asal, tetapi dia mengikuti pedoman, bertanggung jawab dan patuh. Tidak 
melakukan hal-hal yang makruh juga merupakan adab yang baik dalam berwudhu’. 
 
B. Nilai Pendidikan Islam dalam Mandi Janabah 
Mandi janabah adalah mengalirkan air ke seluruh tubuh dengan niat dan 
tata cara tertentu untuk menghilangkan hadas besar. Firman Allah SWT sebagai 
berikut: 
َآلاآوَآنُْولْوُقآ تَاآمَاوُمآلْعآ تَ  تَّآحَىآراآكُسَْمُت ْنآاوَآةلآ صلاَاُوبآرْقآ تَآلاَاوُنآمآَ آنْيَِذَّلاَاآهُّ يآآيََََّلاِاَاًب ُنُج
َُلِسآتْغآ تَ َّتَّآحٍَلْيِبآسَْيِرِباآع……(:ءاسنلا43) 
Artinya: Wahai orang yang beriman! janganlah kamu mendekati shalat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan 
dan jangan pula kamu hampiri masjid ketika kamu dalam keadaan junub 
kecuali sekedar melewati jalan saja sebelum kamu mandi (mandi junub). 
(QS. An-Nisa’: 43) 
 
Menurut tafsir Ibnu Katsir dalam ayat ini, Allah melarang hamba-hamba-
Nya yang beriman melakukan shalat dalam keadaan mabuk sehingga tidak 
mengetahui apa yang diucapkan. Juga mereka dilarang mendekati tempat-tempat 
shalat, yaitu masjid-mesjid dalam keadaan junub kecuali sekedar berlalu saja 
(menyeberangi tidak boleh tetap di dalam). Allah SWT dalam ayat ini melarang 
orang memasuki masjid dan tinggal di dalamnya dalam keadaan junub. Ia boleh 
memasukinya sekedar untuk berlalu saja.
11
 
Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Yazid ibnu Abi Habib bahwa ada 
beberapa sahabat Anshar yang pintu-pintu rumahnya berada di dalam masjid 
sehingga jalan satu-satunya bagi mereka ialah melintasi masjid dalam keadaan junub 
                                                             
11
 Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid II, (Surabaya: Bina Ilmu, 
1998), h. 414. 
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dan tidak mandi karena tidak ada air. Maka turunlah ayat ini sebagai peringatan. 
Membenarkan riwayat Ibnu Abi Habib, maka Imam Bukhari meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 
ٍَرْكآبَِبِآاًَة آخْوآخ ََّلاِاَِدِجْسآمْلاَِفٍَِة آخْوآخََّلَُك اوُّدُس  
Artinya: “Tutuplah semua pintu ke Mesjid kecuali pintu Abu Bakar”. 
Hadis ini disabdakan oleh Rasulullah SAW pada akhir hayatnya karena 
mengetahui bahwa sahabatnya Abu Bakar kelak akan menjadi khalifah sehingga ia 
akan sering masuk ke masjid untuk keperluan pemerintahan. Maka ia diperintahkan 
oleh Rasulullah SAW bahwa semua pintu yang menuju ke masjid agar ditutup 
kecuali pintu rumah Abu Bakar r.a. Ayat tersebut juga dijadikan bukti oleh para 
ulama tentang diharamkannya seseorang yang sedang junub tinggal di masjid dan 
wanita yang sedang haidh dan nifas hanya dibolehkan berlalu saja. Akan tetapi ada 
sebagian ulama yang mengharamkan yang dalam keadaan haidh dan nifas melalui 
masjid kalau ia menjamin tidak akan mengotorinya.
12
 
Diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya dari Aisyah r.a. yang bercerita 
bahwa pada suatu waktu Rasulullah SAW meminta tikar untuk shalat di masjid. 
“Aku sedang haidh”, kata Aisyah r.a. kepada Rasulullah SAW. Maka bersabdalah 
Rasulullah kepadanya: 
َِكَِدآيَِفَِْتآسْيآلَِكآتآضْيآحََّنِا  
Artinya: “Sesungguhnya haidhmu tidak berada di tanganmu”. 
                                                             
12 Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat ………………, h. 417. 
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Hadis ini membuktikan dibolehkannya wanita yang dalam keadaan haidh dan nifas 
melintasi masjid saja.
13
 
Mandi janabah merupakan syarat untuk menghilangkan hadas besar dan 
melakukannya harus penuh dengan kehati-hatian dan tertib. Sebagaimana hadis Nabi 
Muhammad SAW sebagai berikut: 
َِهْيآلآع ََُّلَّاَىَّلآصَ ِبَِّنِللَُتْعآضآوَُةآنوُمْيآمَْتآلاآقَ آلاآقٍَساَّبآعَُنْبِاَْنآعََآلآسآغآ فَِلْسُغِْللًَءاآمَآمَّلآسآو
َآمْضآمََّثَُِضْرآْلاِبَ ُه آدآيَ آحآسآمََّثَُ ُهآر ْ يِكاذآمَ آلآسآغآ فَ ِهِلاآِشَِىآلآعَآغآر ْفآاََّثًَُثًآلاآثَ ِْيآ تَّرآمَ ِهْي آدآيَ آض
َْنِمَ آلَّوآآتَ ََُّثَُِهِدآسآجَىآلآعَ آضاآفآا ََّثَُِهيآدآيآوَُهآهْجآوَآلآسآغآوَآقآشْنآ تْساآوََِهْيآم آدآقَآلآسآغآ فَِِهنا آكآمَ
Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Maimunah berkata: Saya pernah meletakkan 
air untuk Nabi SAW guna dipakai mandi olehnya, beliau lalu membasuh 
kedua tangannya dua atau tiga kali, kemudian menuangkan air di tangan 
kirinya untuk digunakan membasuh kemaluan dan apa-apa yang ada 
disekitarnya. Kemudian beliau menggosok-gosokkan kedua tangannya ke 
atas tanah dan membersihkannya, berkumur-kumur, mencuci hidungnya 
dengan air, membasuh wajahnya dan kedua tangannya kemudian 
menyiramkan air ke seluruh tubuhnya, lalu bergerak dari tempatnya dan 
mencuci kedua kakinya.
14
 
 
Nabi Muhammad SAW juga bersabda: 
َْوُهُّطلاَِناآْيْ ِْلااَُرْطآشَُرَ
Artinya: “Bersuci adalah sebahagian dari keimanan”.15 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam mandi janabah adalah: 
1. Nilai Aqidah 
Nilai yang terkandung adalah beriman kepada Allah SWT. Jika seseorang 
mandi dengan tata cara yang benar, berarti ia merasa diawasi oleh Allah SWT. 
                                                             
13 Salim dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat ………………, h. 418. 
14
 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I, (Darul Kitab Ilmiah, 
1992 M/ 1412 H), Bukhari No 197. 
15
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa ‘Adilatuhu, Penerjemah Abdul Hayyie al-Katani, Cet I, 
(Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 425. 
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seseorang bisa saja mandi tidak sesuai dengan aturan bahkan tidak mandi janabah 
sekalipun. Tetapi karena ia memiliki keimanan kepada Allah SWT. maka ia mandi 
janabah sesuai dengan ajaran Islam.  
Mandi janabah yang dilakukan oleh seseorang juga merupakan tanda 
keimanannya pada Nabi Muhammad SAW. sebagaimana hadis Nabi SAW. berikut 
ini: 
َِناآْيْ ِْلااَُرْطآشَُرْوُهُّطلاَ
Artinya: “Bersuci adalah sebahagian dari keimanan”. 
Bersuci disini juga mandi janabah. Apabila seseorang sudah melaksanakan 
mandi janabah beserta mengikuti tata cara yang diajarkan Nabi Muhammad SAW. 
Maka ia telah beriman kepada Nabi Muhammad SAW dan mengikuti sunnahnya 
serta sudah berupaya berpenampilan bersih dan rapi. 
2. Nilai Akhlak 
Mandi janabah yang dilakukan sesuai dengan rukunnya dan berturut-turut 
merupakan sikap yang baik dalam bersuci. Patuh dan taat sesuai dengan peraturan 
yang sudah ditentukan atau ajaran Nabi Muhammad SAW. Rukun mandi yaitu niat 
dan meratakan air ke seluruh tubuh. Maka, orang yang mandi sesuai dengan 
urutannya akan terbentuk akhlak yang patuh, disiplin dan bertanggung jawab serta 
tidak menggunkan air secara berlebihan. Dan menjauhi perkara yang dilarang seperti 
mandi telanjang, terciprat air pertama ke dalam bejana air/sumur sehingga menjadi 
musta’mal dan tidak boleh dipakai lagi serta mengucapkan perkataan selain zikir. 
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C. Nilai Pendidikan Islam dalam Tayamum 
Tayamum adalah penggunaan tanah untuk bersuci dari hadas kecil maupun 
hadas besar. Berfungsi sebagai pengganti wudhu dan mandi janabah sekaligus. Dan 
itu terjadi pada saat air tidak ditemukan atau pada kondisi-kondisi tertentu. 
َ آءاآس ِنلاَ ُمُتْسآمآلَ ْوآاَ ِطِئَآاغْلاَ آنِمَ ْمُكنِمَ  دآحآاَ آءآجَ ْوآٍارآفآسَ آىلآعَ ْوآاَ آضْرَّمَ ْمُت ْ نَُك ْنِاآوَْمآلآ ف
َْوُفآغَ اًّوُفآعَ آناآَك آَّلَّاَ َّنِاَ ْمُكيِدْيآاآوَ ْمُكِهْوُجُوِبَ اوُحآسْماآفَ اًب ِيآطَ اًدْيِعآصَ اوُمَّمآيآ تآ فَ ًءآآمَ اْوُد ِآتًََار
(:ءاسنلا43) 
Artinya: Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak 
mendapatkan air maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik 
(suci), usaplah wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Sungguh Allah 
maha Maha Pemaaf, Maha Pengampun. (QS. An-Nisa’:43) 
 
Dalam hadis Nabi Muhammad SAW juga diterangkan sebagai berikut: 
َِهْيآلآعََُّلَّاَ ىَّلآصَ َِّلَّاَ ُلْوُسآرَ آثآعآ بآ فَ ْتآكآلآهآ فَ ًةآدآلاِقَ آءاآْسَآاَ ْنِمَ ْتآراآعآ تْسااآهَّ نآاَ آةآشِئاآعَ ْنآع
َآكِلاآذَ اْوَّلآصآفَ  ءاآمَ ْمُهآعآمَ آسْيآلآوَ ُةآلاَّصلاَ ُمُه ْ تآكآرْدآاآفَ اآهآدآجآوآ فَ ًلاُجآرَ آمَّلآسآوََ َِّلَّاَ ِلْوُسآرَ آلِا
ََِّلَّاَ ِكاآزآجَ آةآشِئاآعِلَ ٍْيْآضُحَ ُنْبُدْيآسُاَ آلاآقآ فَ ِمُّمآيَّ تلاَ آةآيآَ َُّلَّاَ آكآر ْتآاآفَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعَ َُّلَّاَ ىَّلآصَ
َِلسُمِْللآوَِكآلَِكِلاآذَُ َّلَّاَآلآعآج ََّلاِاَُةآن ْ يِهآرْكآت رْمآاَِكِبَ آلآزآ ناآمَ َِّلَّاآوآ فَ.اًر ْ يآخاًر ْ يآخَِهْيِفَآْيِمَ
Artinya: Dari Aisyah r.a bahwasanya ia meminjam kalung dari Asma’ lalu kalung 
itu hilang. Kemudian Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk 
mencarinya, akhirnya kalung tadi dapat ditemukan. Lalu waktu shalat tiba 
dan tidak ada air di sana. Mereka shalat (tanpa wudhu’) dan 
memberitahukannya kepada Rasulullah SAW. Maka Allah menurunkan 
ayat-ayat tayammum”. Husaid bin Hudlair berkata kepada Aisyah; 
“Semoga Allah SWT melimpahkan pahala kebaikan bagimu. Demi Allah, 
apabila sesuatu hal terjadi padamu padahal engkau tidak menyukainya, 
Allah menjadikan hal itu mengandung kebaikan bagimu dan bagimu kaum 
muslimin. 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam tayammum adalah: 
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1. Nilai Aqidah 
Tayammum selain sebagai pengganti wudhu’ dan mandi, ia juga untuk 
mendapatkan pensucian. Dan itu bisa dipahami bahwa bertayammum tidaklah 
semata-mata untuk memenuhi kebersihan lahiriah saja. Sebab bila itu tujuannya, 
alih-alih dapat kebersihannya. Tetapi justru kotor yang didapatkan karena penuh 
dengan debu di badannya. Maka dari itu, kegiatan bertayammum ini adalah untuk 
kebersihan batin (dosa-dosa yang tidak terlihat oleh mata) dan untuk mendapatkan 
status suci dari hadas besar dan kecil. 
Tayammum adalah sebuah keistimewaan yang diberikan Allah SWT kepada 
umat Nabi Muhammad SAW. Jabir r.a. bercerita bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
َِلَْتآلِعُجآوٍَرْهآشَآةآر ْ يِسآمَِبْعُّرلِبََُتْرِصُنَْيِلْبآ قَِءاآيِْبنآْلااَ آنِمَ دآحآاَ َّنُهآطْع ُيَْ آلََاًسْآخََُتْيِطْعُاَ
َُاَْنِمٍَلُجآرَاآُّيْآاآوًَارْوُهآطآوَاًدِجْسآمَُضْرآْلااَُّبَِّنلاَآناآكآوَُِمئاآنآغْلاَْلَِْتَّلِحُأآوَُةآلاَّصلاَُهْتآكآرْدآاَِْتَِّم
َآةآعاآفَّشلاَُتْيِطْعُاوًَةَّفآآَك ِساَّنلاَ آلِإَُتْثُِعبآوًَةَّصآآخَِهِمْوآ قَ آلإَُثآع ْ ب ُي 
Artinya: Aku dianugerahi lima perkara yang tidak diberikan kepada siapapun 
sebelum aku: (1) aku diselamatkan dari ketakutan selama satu bulan, (2) 
bumi dijadikan masjid dan alat bersuci untukku, maka siapapun dari 
umatku yang harus melaksanakan shalat karena tiba waktunya, maka 
shalatlah, (3) aku boleh mengambil harta rampasan, (4) seorang Nabi 
diutus kepada umatnya saja, sedang aku diutus untuk semua umat manusia 
dan (5) aku diberi syafaat.
16
 
 
Disyariatkannya tayammum adalah Aisyah r.a. bercerita, “Suatu ketika aku 
keluar bersama Rasulullah SAW  dalam sebuah perjalanan. Ketika kami tiba di 
Baida’, kalungku putus. Rasulullah SAW berusaha mencarinya bersama para 
sahabat lainnya. Pada saat itu mereka tidak memiliki persediaan air dan tidak ada air 
                                                             
16 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid I,Cet II (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 119. 
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untuk mereka (di sekitar tempat itu). Orang-orang menemui Abu Bakar dan berkata, 
‘Apakah kamu tidak tahu apa yang dilakukan Aisyah?’ Abu Bakar mengatakan 
kepadaku, ‘Masya Allah! jangan sampai beliau (Rasulullah) berkata apa-apa!’ Abu 
Bakar memukul pinggangku dengan tangannya. Aku tidak bisa bergerak karena 
Nabi tidur di atas pahaku. Beliau tidur hingga pagi dan kami tidak memiliki air. Lalu 
turunlah firman Allah tentang tayammum yaitu surah al-Maidah ayat 6. Aisyah 
melanjutkan, ‘lalu kami melepas unta yang aku tunggangi dan kami temukan kalung 
itu dibawahnya.’17 
Dari beberapa pernyataan tersebut, maka seseorang akan memiliki 
keimanan kepada Nabi Muhammad SAW bahwa tayammum merupakan 
keistimewaan yang diberikan oleh Allah SWT dan peristiwa yang terjadi di masa 
Nabi. Serta beriman kepada Allah yang menurunkan ayat tentang tayammum. 
2. Nilai Tasawuf 
Tasawuf dapat diartikan sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mensucikan diri dengan cara menjauhi pengaruh kehidupan yang 
bersifat kesenangan duniawi dan akan memusatkan seluruh perhatiannya kepada 
Allah SWT.
18
 Tasawuf  juga dapat diartikan sebuah upaya yang dilakukan manusia 
untuk memperindah diri dengan akhlak yang bersumber pada agama dengan tujuan 
mendekatkan diri kepada Allah  SWT. Selain itu, tasawuf merupakan rasa 
kepercayaan terhadap Allah yang dapat mengarahkan jiwa manusia agar selalu 
tertuju pada semua kegiatan yang dapat menghubungkan dan mendekatkan manusia 
dengan Allah SWT.  
                                                             
17
 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah………..,h. 120. 
18
 Pemadi, Pengantar Ilmu Tasawuf, Cet II, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 34. 
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Adapun nilai tasawuf dalam tayammum adalah: 
Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan air sebagai sumber utama kehidupan, 
sementara manusia diciptakan dari tanah. Sebagaimana firman Allah dalam surah as-
Sajdah ayat 7 sebagai berikut: 
ٍَْيِطَْنِمٍَةآلآلُسَْنِمَآناآسْنِلاْا َآاآنْقآلآخَْدآقآلآوََ:ةدجسلا(7) 
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah”. 
 
Tubuh kita terdiri dari dua unsur tersebut, yakni air dan tanah. Dan dijadikan 
dua unsur itu makanan bagi kita. Lalu keduanya dijadikan alat untuk bersuci dan 
beribadah. Tanah adalah materi asal kejadian manusia dan air adalah sumber 
kehidupan bagi segala sesuatu. Lalu Allah SWT menyusun alam ini dari kedua unsur 
tersebut. 
Pada dasarnya bahan yang dipakai untuk membersihkan sesuatu dari kotoran 
dan kondisi yang biasa adalah air. Tidak diperkenankan untuk tidak menggunakan air 
sebagai bahan pembersih, kecuali apada saat itu tidak ada air atau adanya halangan 
seperti sakit serta sebab-sebab yang lain (dibenarkan oleh syara’). Pada saat kondisi 
tidak memungkinkan untuk mempergunakan air, maka menggunakan tanah sebagai 
pengganti air adalah jauh lebih utama dibandingkan dengan yang lain. Hal ini 
diperkuat oleh kemampuan tanah untuk menghilangkan kotoran-kotoran secara lahir 
ataupun mengurangi kadar kotornya. Sebagaiman hadis Nabi Muhammad SAW: 
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َْنآعَِعَآرْمَُحَِنْباَِناَآصَُْلاَ ِْيَآمَّلآسآوَِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصََّبَِّنلاَ َّنآأَِعاآجَاآذِإَِِهتآلاآصَْنؤمَآلآتآف ْناَاَّمآل
ٍَلُجآرِبَِْنِْتآ باآصآأَ؟ِمْوآقْلاَ آعآمَى ِلآصُتَْنآأَ نآلاثفَيََ آكآعآ نآمَاآمَ: آلاآقَِمْوآقْلاَ آعآمَى ِلآصثيَ ْآلََِلِزآتْعُم
َآباآنآج)ىراخبلا(. آكْيِفْكآيَُهَّنِإآفَ،ِدْيِعَّصلِبََ آكْيآلآعَ:آلآقَ،آءآم َآلاآوَ ةَ
Artinya: Dari Imran bin Hushain al- Khuza’I sesungguhnya Nabi SAW ketika selesai 
dari shalatnya, ternyata menemui seorang yang menyendiri tidak shalat 
bersama orang-orang. Beliau bersabda: “Apa yang mencegah kamu wahai 
Fulan untuk shalat bersama orang-orang?. Dia menjawab: “Aku terkena 
junub dan tidak ada air. Lalu beliau bersabda: “Hendaknya kamu 
menggunakan sha’id (tayammum), karena itu mencukupkanmu.19 
 
Hikmah yang terdapat pada tanah sebagai pengganti air untuk bersuci antara 
lain adalah tanah mudah didapat dan juga dapat melemahkan nafsu amarah kita, 
karena tanah yang biasanya kita injak. Pada saat tayammum harus kita sapukan ke 
wajah kita, ini berarti menuntut keikhlasan dan kesabaran kita. Manusia diciptakan 
dari tanah. Ini berarti menuntut manusia agar bersifat rendah hati dan tidak sombong. 
3. Nilai Akhlak. 
Hikmah yang terdapat pada tanah sebagai pengganti air untuk bersuci antara 
lain adalah tanah mudah didapat dan juga dapat melemahkan nafsu amarah kita, 
karena tanah yang biasanya kita injak. Pada saat tayammum harus kita sapukan ke 
wajah kita, ini berarti menuntut keikhlasan dan kesabaran kita. Manusia diciptakan 
dari tanah. Ini berarti menuntut manusia agar bersifat rendah hati dan tidak sombong.  
Dari sisi lain, menyapukan tanah (debu) ke wajah merupakan gambaran 
ketundukan dan pengagungan kepada Allah SWT. Kerendahan hati sangat disukai 
oleh Allah SWT dan mengandung manfaat besar bagi seorang hamba. Oleh sebab 
itu. diperintahkan bagi setiap hamba untuk sujud dan langsung menempelkan 
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 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I, (Darul Kitab Ilmiah, 
1992 M/ 1412 H), Bukhari No 344. 
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wajahnya ke tanah dan tidak melakukan sesuatu yang menghalangi wajahnya 
bersentuhan dengan tanah. Seseorang tidak perlu bergulung-gulung ke tanah untuk 
menghilangkan hadas besar, cukup lakukan sesuai dengan yang diperintahkan. Maka, 
akhlak yang terbentuk adalah disiplin, memperhatikan dan patuh kepada syari’at, 
tidak mempermainkan ataupun menduga-duga. 
 
D. Nilai Pendidikan Islam dalam Istinja’ 
  Istinja’ secara bahasa bermakna menghilangkan kotoran. Sedangkan secara 
istilah bermakna menghilangkan najis dengan air, membersihkan dengan semacam 
batu, penggunaan air atau batu, menghilangkan najis yang keluar dari qubul dan 
dubur. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum istinja’ menjadi dua hukum 
yaitu wajib, mereka berpendapat bahwa istinja’ itu hukumnya wajib ketika ada 
sebabnya. Dan sebabnya adalah adanya sesuatu yang keluar dari tubuh lewat dua 
lubang. Sunnah, pendapat ini didukung oleh Imam Hanafi dan sebagian riwayat dari 
Imam Maliki. Maksudnya adalah beristinja’ dengan menggunakan air itu hukumnya 
bukan wajib tetapi sunnah. Yang penting najis bekas buang air itu sudah bisa 
dihilangkan meskipun dengan batu atau dengan benda-benda semisalnya.
20
 
  Jumhur ulama selain ulama madzhab Hanafi berkata, bahwa beristinja’ atas 
sesuatu yang keluar dari dua kemaluan seperti air kencing, air madzi ataupun tahi 
adalah wajib.
21
 Hal ini berdasarkan firman Allah SWT sebagai berikut: 
 َِثآوَْر  ِهآطآفَ آكآباآي(4َ)َْرُجْهاآفآزْجُّرلاآوَ(5)ََ:رثدلما(5-4)َ
                                                             
20 Ahmad Sarwat, Fiqih Islam, (Jakarta: Kampus Syariah, 2008), h. 52-54. 
21
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa ‘Adilatuhu, Penerjemah Abdul Hayyie al-Katani, Cet I, 
(Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 285. 
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Artinya: “Dan bersihkanlah pakaianmu Dan jauhilah perbuatan yang kotor”.(QS. 
Al-Muddatsir: 4-5). 
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
َ ْمُكُّيِبآنَ ْمُكَّلآعْدآقَ :ُهآلآل ْ يِقَ : آلاآقَ آناآمْلآسَ ْنآعَآةآءاآرِلاَ َّتَّآحَ ٍءيآشَ َّلَُك آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآص
َْوآاَ ِْيمآيِْلبَ آيِجْنآ تْسآنَْنآلْوآاٍَلوآبْوآاَِطِئاآغِلَآةآل ْ بِقلاَ آلِبْقآ تْسآنَْنآاَ آنااآهآ نَْدآقآلَُلآجآاَ آلاآقآ فَ: آلاآقَْنآا
َآ تْسآنَْنآاْوآٍاراآجْحآاَِةآثآلاآثَْنِمََّلآقِآبََ آيِجْنآ تْسآنٍَمْظآعِبْوآاٍَعْيِجآرِبَ آيِجْنَ
Artinya: Dari Salman, pernah dikatakan kepadanya: Nabi SAW telah mengajarkan 
kepadamu segala macam sampai cara buang hajat pun diajarkan. Salman 
berkata: Memang benar, beliau melarang kita menghadap ke kiblat pada 
waktu kita berak atau kencing, melarang kita beristinja’ dengan tangan 
kanan atau dengan batu kurang dari tiga atau beristinja’ dengan kotoran 
binatang atau tulang.
22
 
Juga berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
َْنآعَََِاْبَُنََآعَّبٍَساََآقَ هنعَاللهَ يضرَآلاََآمَ :َآراَلَّنَ ِبَِ ىلصََِبَ ملسوَ هيلعَ اللهَآَاِئٍَطََِمَْنََِحَْيَآطَِناَ
َآلماَِدَْ يَآنَِةََآاَْوََآم َكَآفَ ،ةَآسَِمَآعََآصَْوَآتََهيلعَاللهَىلصَُبِِنَّلاَ آلاآقآ فَ اآِهِِرْو ُب ُقَ ِفَِ ِن آبََّذآع ُيَ ِْيآ نا آسِْنا
َُِتِآتْسآي آلاَاآُهُِدآحآأَناآَك ىآلآ بَلاآقََّثٍُْيِْبآَك ِفَِِن آبََّذآع ُياآمآوَِن آبََّذآع ُيَملسوَُر آخآلاْاَ آناآكآوَِهِلْوآ بَْنِم
َِقآفًَةآرْسَِك اآمُه ْ ن ٍِمْبْآ قَ ِلَُك ىآلآعَآعآضآوآ فَ ِْيآ تآرْسَِك اآهآرآسآكآفٍَة آدِْيرآبَِاآعآد ََُّثَُِةآمْيِمَّنلِبََْيِشْآيَُْهآلَآلْي
َْآلَاآماآمُه ْ نآعَ آفَّفآُّيََْنآاَُهَّلآعآلَ آلاآقَا آذآهَ آتْلآعآ ف َآلََ َِّلَّاَ آلْوُسآر آيََا آسآب ْ يآ يَْنآاَ آلِاَْوآأَاآسآب ْ يآ تَ
Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.: ‘Ia berkata Rasulullah SAW melewati 
salah satu dinding diantara dinding-dinding Madinah atau Mekkah, beliau 
mendengar suara  dua orang manusia yang sedang disiksa didalam 
kuburnya. Nabi bersabda: dua orang sedang disiksa dan keduanya tidak 
disiksa karena melakukan dosa besar.” Nabi menambahkan, “benar!. Yang 
seorang tidak membersihkan dirinya dari kotoran air kencing (setelah 
buang air kecil) sementara yang lainnya berjalan dengan mencaci maki. 
Kemudian beliau minta diambilkan pelepah kurma  yang basah, lalu 
dibelah menjadi dua dan beliau letakkan pada masing-masing kuburan itu 
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satu belahan. Lalu dikatakan: wahai Rasulullah, kenapakah engkau 
memperbuat ini? beliau bersabda: Mudah-mudahan keduanya diringankan 
selama dua belah itu belum kering.
23
 
 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam istinja’ adalah: 
1. Nilai Aqidah. 
Nilai aqidah yang ditanamkan dalam istinja’ adalah menghormati simbol-
simbol keagamaan yang sakral. Islam memiliki ajaran serta simbol-simbol 
keagamaan yang sakral dan sangat diagungkan. Asma Allah, para Rasul, kitab suci, 
wahyu dan seterusnya. Semua itu akan selalu dimuliakan. Tidak terkecuali ketika 
dalam pelaksanaan thaharah (istinja’). Misalnya, ketika seorang muslim melakukan 
kegiatan buang hajat (buang air), maka ia harus mengindahkan pedoman agamanya 
yang mengajarkan adab-adab buang air dan bagaimana beristinja’. Ketika seseorang 
menghendaki buang air, maka ia dilarang membawa sesuatu yang bertuliskan lafal 
Allah SWT. 
َآلآخآدَ اآذإَ آناآكآفَ " َِّلَّاَ ُلْوُسآرَ  دَّمآُمُ"َ ُهآشْقآ نَ ًا َآ ا آخَ آسآبآلَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َّبَِّنلاَ َّنآا
َآءآلاْآلاَ
Artinya: “Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW  mengenakan cincin yang 
bertuliskan “Muhammad Rasulullah”, dan ketika beliau mau masuk 
WC, maka beliau mencopotnya.” 
 
Membaca Al-Qur’an, berzikir dan berdoa adalah perbuatan ibadah yang 
sangat baik dilakukan. Akan tetapi, bila hal itu juga berniat dan terjerumus pada hal 
yang tidak menghormati pada simbol agama, maka akan menjadi dilarang. Tidak 
dibenarkan ketika seorang muslim sedang menunaikan atau selesai melakukan 
buang hajat, kemudian ia khusyu’ tadarus Al-Qur’an sebelum bersuci.  
                                                             
23 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I,,,,,,,,,,,,,,, No 216. 
95 
 
 
Termasuk menjawab adzan yang dikumandangkan, zikir dan berdoa ketika 
bersin. Semua itu dilarang karena dinilai tidak menghormati simbol agama yang suci 
dan diagungkan. Disamping itu, juga diperkuat lagi dengan adab yang lain dimana 
seseorang dilarang menghadap kiblat atau membelakanginya. Abu Hurairah r.a. 
menceritakan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
اْو ُِب رآغَْوآأَاْو ُِق رآشَْنِكآلآوَاآهْوُرِبْدآتْسآت َآلاوَآةآل ْ بِقْلاَاْوُلِبقآتْسآت َآلاآفَآطِئاآغْلاَُمُتيآتآاَاآذِإَ
Artinya: “Apabila kamu memasuki kamar mandi, maka janganlah kamu menghadap 
ke arah kiblat atau membelakanginya ketika membuang air kecil atau 
besar. Tetapi, hendaklah kamu menghadap kearah timur atau barat”. 
 
Ini semua artinya bahwa seorang muslim meyakini bahwa kehormatan 
agamanya harus dihormati dan dijunjung tinggi. 
Kemudian, orang yang beriman kepada Allah SWT akan selalu sadar dan 
tidak lalai untuk meminta perlindungan. Dalam Islam, thaharah (istinja’) juga 
banyak mengajarkan umatnya agar senantiasa berlindung kepada Allah SWT bahkan 
dalam melakukan buang air, ia menyadari akan adanya godaan dan gangguan, 
kapanpun dan dimanapun. Maka dari itu, ketika masuk tempat buang air dianjurkan 
mendahulukan kaki kiri pada waktu masuk tempat buang air (WC), dan sebaliknya 
mendahulukan kaki kanan ketika keluar WC. Ketika masuk membaca doa: 
ََِّلَّاَِمْسِبَ: آلاآقَآءآلاْآلاَآلُخْدآيَْنآأَآداآرآاَاآذِإَآمَّلآسآوَِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصََّبِ نلاَآناآَك : آلاآقٍَسآنآاَْنآعَ
ََّمُهَّللا َُثئاآبآلاآوَِثُُبلاَآنِمَ آكِبَُذْوُعآأَ  ِنِّإَ
Artinya: “Anas r.a. berkata, ‘setiap kali Rasulullah SAW akan memasuki kamar 
kecil, beliau selalu berkata, (Dengan menyebut nama Allah, ya Allah aku 
berlindung kepadaMu dari setan lelaki dan setan perempuan”. 
 
Dan setelah buang hajat atau keluar dari WC membaca doa: 
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ََِّلَّاَِمْسِبََْمْآلْاَ.ِمْيِحَّرلاَِناآمَّرلاَِنَآفاآعآوَىآذآلأاَ  ِنَآعَ آبآهْذآاَىِذَّلاَ َِِّلََُّد 
Artinya: “Segala Puji bagi Allah yang telah menghilangkan apa yang menyakitkan 
aku dan menyisakan apa yang bermanfaat bagiku”. 
 
2. Nilai Akhlak. 
Bersuci (istinja’) yang diharapkan tidaklah semata-mata untuk membersihkan 
hadas atau najis saja, namun juga ranah batin. Misalnya, bersuci adalah 
membersihkan dan mensterilkan sesuatu dari segala kotoran, baik secara fisik (najis 
dan lainnya) ataupun kotoran non fisik berupa maksiat dan penyakit-penyakit hati. 
Jika seseorang sudah terbebas dari najis (suci), membersihkan dan 
mensucikan diri dengan upaya dan kesungguhan, maka sewajarnya adalah dijaga dan 
berhati-hati agar tidak mudah terkena kotoran dan najis kembali. Akhlak yang 
terbentuk disini adalah berusaha dan selalu berhati-hati dalam menjaga kebersihan 
dan kesucian diri. Orang seperti ini akan selalu berpenampilan rapi dan bersih. 
Menjalankan adab-adab dalam beristinja’ juga merupakan sikap yang 
tertanam dalam bersuci, seperti menahan bicara apapun termasuk ketika bersin di 
tengah-tengah buang air, maka ia cukup menjawabnya dalam hati, tidak boleh 
disuarakan. Termasuk menjawab azan apalagi mengaji dan berzikir. Tidak boleh 
buang air di tempat mandi, air yang tenang atau di sembarang tempat. Tidak boleh 
membawa sesuatu yang bertuliskan asma Allah, nama-nama malaikat dan nama-
nama yang dimuliakan, hendaklah memakai sandal, melangkah dengan kaki kiri 
terlebih dahulu, janganlah kencing melawan arah tiupan angin, agar najis itu tidak 
kembali kepadanya dan tidak menghadap ataupun membelakangi kiblat.  
3. Nilai Sosial.  
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Manusia adalah makhluk sosial, bergaul dan bermasyarakat. Maka, Islam 
tidak hanya mengajarkan tata cara beribadah (hablum minallah), tetapi juga 
mengajarkan umatnya bagaimana mengamalkan hubungan dengan masyarakatnya 
(hablum minannas). Firman Allah SWT dalam surah al-Hujurat ayat 13: 
ََّناِإَُساَّنلااآهُّ ي آيََآعآ ِتلَآلِئاآبآ قآوًَبَْوُعُشَْمُكاآنْلآعآجآوَىآث ُْنأآوٍرآكآذَْن ِمَْمُكاآنْقآلآخَآدْنِعَْمُكآمآرْكآأَ َّنِإَاوُفآرا
(َ مْيِكآحَ مْيِلآع َآَّلَّاََّنِإَْمُكاآق ْتآأَ َِّلَّا:ةرجلها13)َ
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
 
Manusia hidup di muka bumi ini tidaklah sendirian, tetapi ia hidup 
berdampingan dan membutuhkan orang lain. Karena itu, maka menjaga hubungan 
baik dengan orang lain dan pola berinteraksi dengan sesama harus dibangun dengan 
perasaan bersama (keharmonisan). Dalam ranah sosial, konsep berthaharah juga 
harus mampu mengekspresikan banyak hal, apalagi ketika berhubungan dengan 
sesamanya dalam kehidupan sehari-hari. Dimana banyak pelajaran yang didapat 
sehingga menjadi panduan untuk bersikap dan berprilaku dengan baik. 
Hal ini juga tercermin di dalam adab-adab buang hajat (buang air kecil dan 
besar) yaitu dengan menjauhkan diri terutama ketika buang air besar agar tidak 
terdengar suara buang air, tidak tercium bau kotoran dan menghindari agar tidak 
buang air di tempat terbuka.  Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW: 
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َ ْنآع َرِباآجََآناآكآفَ ٍرآفآسَ ِفَِ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َّبَِّنلاَ آعآمَ اآنْجآرآخَ : آلاآقَ ُهْنآعََُّلَّاَ آيِضآر
َآرآ يَآلاَ َّتَّآحَ آقآلآطْنِاَ آزاآرآ بْلاَ آكاآرآأَاآذِإَ آناآَك :آدُواآدَبِآلاوَ.ىآرآ يَآلاآفَُبْيِغآيَ  تَّآحَُزاآرآ بْلاَْتِْآيَآلاَُها
 َدآحآأ 
Artinya: Dari Jabir r.a. menceritakan, “Suatu ketika kami keluar bersama 
Rasulullah SAW  dalam sebuah perjalanan. Setiap kali beliau ingin buang 
air besar, beliau senantiasa menjauh hingga tidak terlihat oleh siapapun. 
Abu Daud juga menceritakan, “Setiap kali beliau ingin buang air besar, 
beliau akan pergi hingga tidak ada seorangpun melihat beliau”. 
Nilai sosial selanjutnya adalah tidak mengusik peristirahatan orang lain. 
Islam sangat mengajarkan akan pola hubungan yang baik antar sesama, saling 
menghormati dan tidak boleh mengganggu. Saling menghargai dan tidak boleh 
sewenang-wenang. Saling menolong dan tidak boleh mencelakai. Saling membantu 
dan tidak boleh merugikan antara satu dengan yang lain. Pesan ini bisa dilihat ketika 
Islam melarang buang air di tempat yang teduh atau tempat berkumpul, sehingga 
dapat mengganggu orang lain. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW: 
َآةآر ْيآرُهَ ْبِآأَْنآع َُهْنآعََُّلَّاَ آيِضآرََ:اُولاآقَ ِْيآ نِعَّلالاَاوُقَّ تإَ: آلاآقَ آمَّلآسآوَِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصََّبَِّنلاَ َّنآأ
َّلالاَاآمآوَْمِه ِلِظَْوآأَِساَّنلاٍَقِْيرآطَِفَِىَّلآخآتآ يَيِذَّلاَ آلاآقَ َِّلَّاَ آلْوُسآر آيََِناآنِع  
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: Jauhilah dua perbuatan yang dilaknat. Para sahabat bertanya, 
“Apa saja ya Rasulullah?”. Rasulullah SAW bersabda: “Yaitu orang-
orang yang suka buang air di jalan orang banyak atau di tempat untuk 
berteduh”. 
Apa jadinya bila tempat istirahat dan tempat berkumpulnya banyak dijadikan 
tempat buang air kecil dan buang air besar. Sehingga kotoran dan baunya menyengat 
kemana-mana. Maka, secara manusiawi akan mengundang rasa tidak nyaman 
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terhadap orang lain. Bahkan bisa jadi marah, mengumpat, membenci dan 
mengharapkan celaka kepada pelakunya itu. 
Inilah yang digambarkan hadis diatas yang menyebutnya dengan istilah al-
laa’iniin yang artinya terlaknat. Yaitu mereka yang sembarangan dan tidak 
mematuhi adab-adab buang hajat (buang air kecil dan besar) serta membuang 
sampah dan kotoran. Hadis ini mengajarkan agar umat Islam menjaga perasaan dan 
kenyamanan manusia (sesama). 
Adanya hubungan baik dengan binatang dan makhluk lain. Betapa Islam 
mengingatkan ini semua. Perasaan hewan, tumbuhan dan makhluk lain harus tetap 
dijaga dan diberikan hak-haknya sebagaimana perlakuannya kepada manusia. Maka 
dari itu, Islam mengajarkan ummatnya agar tidak buang air di lubang-lubang, karena 
kemungkinan ada binatang yang terganggu di dalam lubang itu dan bahkan tersakiti. 
Berikut hadis Nabi Muhammad SAW: 
َآ نَ: آلاآقَ  سِجْرِسَِنْبَ َِّلَّاَِدبآعَْنآعَ ةآداآتآ قَ  ثْيِدآحَْنآأَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَُلْوُسآرَاآه
َِ نِْلْاَآنِكاآسآمَاآهَّ نِإَ آلاآقَ؟ِرْحْآلْاَِفَِِلوآْبلاَ آنِمَُهآركآيَاآمَ: ةآداآتآقِلَاُولاآقَ،ِرْحْآلْاَِفَِ آلاآبآ ي 
Artinya: “Abdullah bin Sirjis berkata, “Rasulullah SAW  melarang seseorang buang 
air kecil atau besar di atas lubang”. Qatadah ditanya mengenai hal itu, 
“Apa yang menyebabkan seseorang tidak boleh melakukan hal itu? jawab 
Qatadah, “Lubang-lubang itu adalah tempat tinggal jin”. 
 
Nabi Muhammad SAW juga bersabda akibat atau ancaman orang yang tidak 
membersihkan dirinya dari kotoran dan najis (istinja’). Sebagaimana sabda Nabi 
SAW: 
َْنآعَََِاْبَُنََآعَّبٍَساََآقَ هنعَاللهَ يضرَآلاََآمَ :َآراَلَّنَ ِبَِِبَ ملسوَ هيلعَ اللهَ ىلصََآَاِئٍَطََِمَْنََِحَْيَآطَِناَ
َآلماَِدَْ يَآنَِةََآاَْوََآم َكَآفَ ،ةَآسَِمَآعََآصَْوَآتََهيلعَاللهَىلصَُبِِنَّلاَ آلاآقآ فَ اآِهِِرْو ُب ُقَ ِفَِ ِن آبََّذآع ُيَ ِْيآ نا آسِْنا
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َآخآلاْاَ آناآكآوَِهِلْوآ بَْنِمَُِتِآتْسآي آلاَاآُهُِدآحآأَناآَك ىآلآ بَلاآقََّثٍُْيِْبآَك ِفَِِن آبََّذآع ُياآمآوَِن آبََّذآع ُيَملسوَُر
َِة آمْيِمَّنلِبََْيِشْآيَُْهآلَآلْيِقآفًَةآرْسَِك اآمُه ْ ن ٍِمْبْآ قَ ِلَُك ىآلآعَآعآضآوآ فَ ِْيآ تآرْسَِك اآهآرآسآكآفٍَة آدِْيرآبَِاآعآد ََُّثُ
ا آسآب ْ يآ يَْنآاَ آلِاَْوآأَاآسآب ْ يآ تَْ آلَاآماآمُه ْ نآعَ آفَّفآُّيََْنآاَُهَّلآعآلَ آلاآقَا آذآهَ آتْلآعآ ف َآلََ َِّلَّاَ آلْوُسآر آيََ
Artinya: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a.: ‘Ia berkata Rasulullah SAW melewati 
salah satu dinding diantara dinding-dinding Madinah atau Mekkah, beliau 
mendengar suara  dua orang manusia yang sedang disiksa didalam 
kuburnya. Nabi bersabda: dua orang sedang disiksa dan keduanya tidak 
disiksa karena melakukan dosa besar.” Nabi menambahkan, “benar!. Yang 
seorang tidak membersihkan dirinya dari kotoran air kencing (setelah 
buang air kecil) sementara yang lainnya berjalan dengan mencaci maki. 
Kemudian beliau minta diambilkan pelepah kurma  yang basah, lalu 
dibelah menjadi dua dan beliau letakkan pada masing-masing kuburan itu 
satu belahan. Lalu dikatakan: wahai Rasulullah, kenapakah engkau 
memperbuat ini? beliau bersabda: Mudah-mudahan keduanya diringankan 
selama dua belah itu belum kering.
24
 
 
Dalam konsep thaharah ini Rasulullah SAW sangat menjaga-jaga akan 
pesan dan nilai-nilai sosial (interaksi dan hubungan bermasyarakat) yang hidup 
bersama dan berdampingan agar selalu menjaga dan memikirkan orang lain dan 
tidak boleh memikirkan diri sendiri atau bersikap egois. Apabila seseorang 
melakukan kegiatan buang hajat, berarti ia telah mengamalkan sunnah-sunnah Nabi 
Muhammad SAW dan mengamalkan ajaran agamanya secara menyeluruh. Dengan 
begitu, berarti tidak hanya melakukan buang air saja, tetapi ia telah menembus 
segala aspek yang telah diajarkan oleh Islam. 
4. Nilai Estetika dalam Thaharah. 
Menurut Elly Setiadi dalam bukunya bahwa “nilai keindahan atau nilai 
estetis bersumber pada unsur perasaan (esthetis, gevoel, rasa) manusia.”25 Estetika 
adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari dan membahas tentang keindahan, 
                                                             
24 Imam Abdullah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari Juz I,,,,,,,,,,,,,,, No 216. 
25 Elly Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 117. 
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bagaimana suatu keindahan dapat terbentuk serta bagaimana keindahan tersebut bisa 
disadari dan dirasakan oleh manusia. 
Secara etimologi, istilah “estetika” berasal dari bahasa latin “aestheticus” 
atau bahasa yunani “aestheticos” yang artinya merasa atau hal-hal yang dapat 
diserap oleh panca indera manusia. Ada juga yang menyebutnya bahwa arti estetika 
adalah suatu cabang ilmu filsafat yang membahas tentang keindahan, biasanya 
terdapat di dalam seni dan alam semesta.  
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa estetika sangat berkaitan 
dengan perasaan manusia, khususnya perasaan yang indah atau perasaan positif. 
Keindahan yang dimaksud disini bukan hanya sesuatu yang dapat dilihat bentuknya, 
tetapi juga makna atau arti yang terkandung di dalamnya. 
Keindahan dalam Islam adalah kesempurnaan Illahi. Semua yang dimiliki 
Allahlah yang dinamakan kesempurnaan dan keindahan. Allah itu indah dan diantara 
keindahan perbuatan-Nya adalah kasih sayang dan lemah lembut terhadap hamba-
Nya. Karena Ia memberi tugas yang ringan, tetapi memberi pahala yang banyak dan 
memberikan kesempatan orang yang berbuat dosa untuk bertaubat. 
Pada dasarnya Allah SWT cinta kepada keindahan. Sebagaimana firman 
Allah dalam surah al-A’raf ayat 31 yaitu: 
 َِْنِآب آيَ َّنِإَاْو ُفؤِرْسُتآلاآواْو ُبآرْشاآواْوُلُكآوٍَدِجْسآمَ ِلَُك آدْنِعَْمُكآتآ ن ِْيزاْوُذُخَآمآدآَآنْو ُِفرْسُمْلاَ ُّبُِيُآلاَُه
:فرعلاا(31) 
Artinya: “Hai anak Adam pakailah pakaianmu yang indah di setiap memasuki 
masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 
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Diriwayatkan dari Hasan cucu Rasulullah bahwa dia apabila hendak 
mendirikan shalat memakai pakaian yang bagus-bagus. Maka ia ditanyai orang akan 
hal itu. Dia menjawab: “Allah indah, suka kepada keindahan. Maka saya memakai 
pakaian yang bagus dan indah.” Allah SWT berfirman: 
َِزاْوُذُخدِجْسآمَ ِلَُك آدْنِعَْمُكآتآ ن ْيَ  
Artinya: “Pakailah pakaianmu yang indah di setiap memasuki masjid.”(Q.S. Al-
A’raf: 31). 
 
 Jelaslah dari ayat ini bahwa agama Islamlah yang menyebabkan umat 
manusia di dunia ini maju dan beradab. Perintah memakai pakaian ini belum ada 
sebelum Islam datang. Manusia masih banyak yang belum tahu pakaian, masih 
bertelanjang baik di dunia barat ataupun dunia timur. Setelah turun perintah 
berpakaian dan cara berpakaian, banyak umat yang terbelakang itu setelah masuk 
Islam menjadi umat yang beradab dan maju. Tumbuh pulalah kemajuan dalam 
bidang pertanian, mananam kapas dan lainnya yang menjadi bahan baku buat 
pakaian manusia. 
Kemudian dalam ayat ini, Allah SWT mengatur pula perkara makan dan 
minum manusia. Kalau pada masa jahiliyah, manusia yang mengerjakan haji hanya 
memakan makanan yang mengenyangkan saja, tidak memakan makanan yang 
sedap-sedap yang dapat menambah gizi dan vitamin yang diperlukan oleh badan. 
Maka dengan turunnya ayat ini, makanan dan minuman manusia itu harus 
disempurnakan dan diatur untuk dapat dipelihara kesehatannya. Dengan begitu 
manusia lebih kuat mengerjakan ibadah. 
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Maka dalam ayat ini diterangkan diterangkan Allah memakai pakaian yang 
bagus dengan memakan makanan yang baik dan minum minuman yang bermanfaat 
dalam rangka mengatur kesempurnaan dan kesehatan untuk dapat beribadah kepada 
Allah dengan baik. Kesehatan badan banyak hubungannya dengan makanan dan 
minuman. Makanan dan minuman yang berlebih-lebihan membawa kepada 
kerusakan kesehatan. Karena itu, Allah melarang berlebih-lebihan dalam makan dan 
minum. 
Larangan berlebih- lebihan itu mengandung beberapa arti diantaranya: 
a. Jangan berlebih-lebihan dalam makan dan minum itu sendiri. Sebab 
makan dan minum berlebihan dan melampaui batas akan mendatangkan 
penyakit. Makanlah kalau sudah merasa lapar dan kalau sudah makan, 
janganlah sampai terlalu kenyang. Begitu juga minumlah kalau merasa 
haus dan jika haus terasa hilang, berhentilah minum walaupun nafsu 
makan dan minum masih ada. 
b. Jangan berlebih-lebihan dalam berbelanja untuk membeli makan atau 
minuman, karena akan mendatangkan kerugian dan akhirnya akan 
menghadapi kerugian. Kalau pengeluaran lebih besar dari pendapatan, 
akan menimbulkan hutang yang banyak. Oleh sebab itu manusia harus 
berusaha supaya jangan besar pasak daripada tiang. 
c. Termasuk berlebih-lebihan juga kalau sudah berani memakan dan 
meminum yang diharamkan Allah SWT. Dalam hal ini Rasulullah SAW 
telah bersabda: 
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َىآرَّ يَْنآأَ َّبُِيَُآَّلَّاََّنِإآفٍَفآرآس َآلاآوٍَةآل ْ ي ِآمََِْيْآغَِفَِاْوُسِبْلآأآوَاْو ُق َّدآصآتآوَاْو ُبآرْشاآوَاْوُلُك
َِهِدْبآعَىآلآعَِهِمآِعنآرآ ثآأ 
Artinya: “Makanlah, minumlah, bersedekahlah dan berpakaianlah 
dengan cara yang tidak sombong dan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah suka melihat penggunaaan nikmat-Nya 
pada hamba-Nya.” 
 
Perbuatan berlebih-lebihan yang melewati batas itu selain merusak dan 
merugikan serta Allah juga tidak menyukainya. Setiap pekerjaan yang tidak disukai 
Allah jika dikerjakan akan mendatangkan bahaya.
26
Dalam hal ini Allah juga 
berfirman: 
َْر  ِهآطآفَ آكآباآِيثآو(4َ)َْرُجْهاآفآزْجُّرلاآوَ(5)َ:رثدلما(5-4)َ
Artinya: “Dan bersihkanlah pakaianmu Dan jauhilah perbuatan yang kotor”.(QS. 
Al-Muddatsir: 4-5).
27
 
Adat kebiasaan orang Arab ketika itu adalah memakai pakaian-pakaian yang 
panjang untuk memamerkannya. Memberikan kesan keangkuhan pemakainya 
walaupun mengakibatkan pakaian tersebut kotor menyentuh tanah akibat 
panjangnya. Imam as-Suyuthi memaparkan sebagai berikut: 
نِطاآبْلاَِةآراآهآطَِماآَآَْنِِمرِهاَّظلاًَةآراآهآطََّنِإآفَ،ِتاآساآجَّنلاَ آنِمَ آكآباآِيثْر  ِهآطآوَ
Artinya: “Dan sucikan pakaianmu dari segala najis, sebab kesucian lahiriah itu 
adalah bagian dari kesempurnaan kesucian batin.” 
  
Begitu juga kebiasaan orang Arab yang suka menjulurkan pakaiannya 
sampai kebawah dengan bangga dan penuh kesombongan. Dimana hal itu akan 
                                                             
26 Hafizh Dasuki, dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid III, (Yogyakarta: Dana Bhakti Waqaf, 
1991), h. 396-398. 
27 Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Al-Qur’anul Karim……….., h. 575. 
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memicu pula terkenanya najis. Hal ini senada juga dengan hadis Nabi Muhammad 
SAW sebagai berikut: 
َ ْنآعَ آكآرآ تَ ْنآمَ : آلاآقَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصًََّلَّاَ آلْوُسآرَ َّنآأَ ُهنآعََُّلَّاَ آيِضآرٍَسآنآاَ ِنْبَ ِذاآعُم
ساآبِل لا ََُهآ ِيْآُيََ َّتَّآحَِقِئآلاْآلاَِسْوُُءرَىآلآعَِةآماآيِقْلاَآمْوآ يَُ َّلَّاَُءاآعآدَِهْيآلآعَُرِدْقآ يَ آوُهآوَ َِِّلََّاًعُضاآوآ تَ
َِماآهُسآبْلآ يَُءاآشآيَِناآْيْ ِْلااٍَلآلُحَ  ِيآحَْنَ
Artinya: Dari Mu’az bin Anas r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda 
“Barangsiapa yang meninggalkan pakaian yang mewah karena tawadhu’ 
kepada Allah padahal ia mampu untuk membelinya maka nanti pada hari 
kiamat Allah memanggilnya di hadapan para makhluk untuk di suruh 
memilih pakaian iman yang mana yang ia hendaki. 
 
5. Nilai kesehatan dalam thaharah 
Kesehatan berasal dari kata “sehat” yang diambil dari bahasa Arab yaitu 
suhhah yang artinya sehat, tidak sakit, selamat. Sedangkan menurut KBBI “sehat 
adalah keadaan baik seluruh badan serta bagian-bagiannya, bebas dari rasa sakit, 
waras.”28 Undang-undang no. 23 Tahun 1992 menyebutkan bahwa sehat adalah 
keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang 
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Para ahli juga berpendapat dalam 
mendefenisikan makna kesehatan diantaranya: 
a. WHO (World Health Organization, 1947) 
Sehat adalah memperbaiki kondisi manusia, baik jasmani, rohani, akal, sosial 
dan bukan semata-mata memberantas penyakit. Dalam konsep sehat WHO tersebut 
diharapkan adanya keseimbangan yang serasi dalam interaksi antara manusia dan 
makhluk hidup lain dengan lingkungannya. Sebagai konsekuensi dari konsep WHO 
                                                             
28
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1241. 
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tersebut, maka yang dikatakan manusia sehat adalah tidak sakit, tidak cacat, tidak 
lemah, bahagia secara rohani, sejahtera secara sosial dan bugar secara jasmani.  
b. Majelis Ulama Indonesia  
MUI dalam musyawarah Nasional Ulama tahun 1983 merumuskan kesehatan 
sebagai ketahanan jasmaniah, rohaniah dan sosial yang dimiliki manusia sebagai 
karunia Allah yang wajib disyukuri dengan mengamalkan tuntunan-Nya, 
memelihara serta mengembangkannya. 
c. Perkins (1983) 
Sehat adalah keadaan seimbang dan dinamis antara bentuk dan fungsi tubuh 
dan memiliki berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
sehat adalah suatu keadaan yang lengkap baik fisik (jasmani) ataupun nonfisik 
(jiwa/rohani), akal serta sosial yang memungkinkan seseorang dapat melaksanakan 
aktifitas kehidupannya dengan baik. Artinya, sehat disini bukan semata-mata 
terbebas dari berbagai penyakit, akan tetapi lebih menekankan tentang sehat secara 
jasmani, rohani, akal maupun sosialnya.  
Islam sangat memperhatikan tentang masalah kesehatan. Hal ini terbukti 
dalam firman Allah SWT surah al-Maidah ayat 6 sebagai berikut: 
َآاهُّي آيَََآنْيِذآلاَاْو ُنآمآَاآذِاََْمُتْمُقََآلِاََِةلآآصلاَاْوُلِسْغاآفََْمُكآهْوُجُوََْمُكآيِدْيآاآوََآلِاََِقِفاآرآمْلاَ
اْوُحآسْماآوََُرِبَْمُكِسْوُءَمُكآلُجْرآاآوََآلِاَََِْيآ بْع آكََْنِاآوَََْمُت ْ نُكَاًب ُنُحَاْوُر َّهَّطاآفَ:ةدئالما(َ6)َ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku dan 
sapulah kepalamu dan basuh kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika 
kamu junub, maka bersihkanlah dengan mandi”. 
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Dalil tersebut menyuruh manusia untuk terus membersihkan diri. Ini sesuai 
dengan konsep kesehatan yang sangat menganjurkan manusia untuk hidup bersih. 
Karena kebersihan pangkal kesehatan. Islam juga mengajarkan umatnya dalam hal 
pencegahan dan penyembuhan penyakit. Diantara dalil yang menjelaskan hal 
tersebut adalah: 
(َاًمْيِحآرَْمُكِبَآناآَك آَّلَّاََّنِإَ.ْمُكآسُف ْنآأَاْوُل ُتْقآ ت َآلاآو:ءاسنلا٢9)َ
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh Allah Maha Penyayang 
kepadamu.”(Q.S An-Nisa’: 29) 
 
Ayat ini turun berkaitan dengan seorang sahabat yang tidak mandi setelah 
junub, karena cuaca sangat dingin. Ia khawatir bila mandi akan membahayakan 
dirinya, maka ia hanya melakukan tayammum. Dan juga hadis Nabi Muhammad 
SAW berikut: 
َآنْرُمَ ْتآلاآقَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعَ َُّلَّاَ ىَّلآصَ  ِبَِّنلاَ ٍجْوآزَ اآه ْ نآعَ َُّلَّاَ آيِضآرَ ٍةآشِئاآعَ ْنآعَ ٍةآذاآعُمَ ْنآع
َْحآتْسآأَ  ِنِّإآفَ ،ِءاآمْلِبََ اْو ُب ْ يِطآتْسآيَ ْنآأَ َّنُكآجاآوْزآأََآمَّلآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَ آلْوُسآرَ َّنِإآفَ ،ْمِهْيِي
َُهُلآعفآيَآناآكَ
Artinya: Dari Mu’adzah dari Aisyah r.a istri Nabi SAW ia berkata: Suruh suami-
suami kalian untuk membersihkan kotoran setelah buang air besar atau 
kecil dengan air, karena saya malu mengatakannya kepada mereka. Maka 
bahwasanya Rasulullah SAW juga membersihkan kotoran setelah buang 
air besar atau kecil.
29
 
 
Hadis ini adalah dalil bolehnya beristinja’ (membersihkan kotoran setelah 
buang air besar atau kecil) hanya dengan air saja, karena air menghilangkan najis 
dan bekasnya serta Islam merupakan agama kebersihan, kesucian dan keindahan. 
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2019 dari Situs: https://d1.islam house.com.  
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Maka wajib bagi setiap muslim untuk menjauhi hal-hal yang dapat mengganggu 
orang lain berupa kotoran dan bau tidak sedap. 
Pada dasarnya setiap manusia menghendaki hidup dan kehidupan yang sehat, 
tenang, tenteram dan bahagia. Meskipun tidak selamanya kemauan dan keinginan 
tersebut tercapai. Islam sebagai agama sangat memperhatikan keberadaan manusia, 
karena itulah Islam membentangkan konsep yang sangat tegas tentang kehidupan 
yang sehat kepada manusia.  
Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia 
untuk mengatur kemakmuran di bumi guna menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Salah satu penunjang kebahagiaan tersebut adalah dengan memiliki tubuh yang 
sehat, sehingga dengannya kita dapat beribadah dengan lebih baik kepada Allah 
SWT.  
Agama Islam sangat mengutamakan kesehatan lahir dan batin. Selain itu, 
Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah menetapkan prinsip-prinsip 
dalam penjagaan keseimbangan tubuh manusia. Diantara cara Islam dalam menjaga 
kesehatan adalah dengan menjaga kebersihan dan kesucian jiwa, badan, pakaian, 
tempat dan lingkungan serta melaksanakan syariat berthaharah dengan baik dan 
benar yaitu wudhu’, mandi janabah, tayammum dan istinja’. 
Thaharah atau bersuci menduduki peran yang sangat penting dalam Islam. 
Boleh dikatakan bahwa tanpa adanya thaharah, ibadah kita kepada Allah SWT tidak 
akan diterima. Sebab beberapa ibadah utama (wajib) mensyaratkan thaharah secara 
mutlak. Tanpa thaharah, ibadah tidak akan sah, maka tidak akan diterima Allah 
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SWT. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang ingin melakukan ibadah harus bersuci 
dulu. Kalau tidak diterima Allah, maka konsekuensinya adalah kesia-siaan. 
Thaharah atau bersuci bila diamalkan sebagaimana sunnahnya, maka ia akan 
mampu menghadirkan kesucian lahir dan batin. Karena itu, dalam mengamalkannya 
harus ada kesungguhan tersendiri. Kesungguhan itu tidak hanya untuk memenuhi 
kriteria hukum formal fiqih saja, tetapi juga untuk mencapai pesan-pesan (nilai-nilai) 
yang disampaikan dalam kegiatan tersebut. 
 
E. Perbandingan Thaharah (Istinja’) yang Diatur oleh Islam dan Modern. 
Salah satu bentuk keistimewaan dan kesempurnaan agama Islam adalah 
perhatiannya terhadap segala aspek kehidupan manusia, sekecil dan seremeh apapun 
itu, termasuk tentang kesucian dan kebersihan (thaharah). Di era modern saat ini 
seakan kebebasan dalam hidup sudah tidak terbatas lagi. Segalanya serba mewah. 
Anggap saja misalkan ketika buang air besar (BAB) dan bersuci di toilet modern, di 
sana langsung disediakan tisu sebagai bahan pembersih tinja ketika BAB. Hal ini 
hanya sifatnya bersih, namun kesuciannya tidak bisa dipertanggungjawabkan secara 
hukum Islam. Karena ketika bersih belum tentu suci. 
Namun mayoritas ketika sudah suci, bisa mendekati pada bersih. Padahal 
secara khusus Islam menganjurkan dalam bersuci agar tidak sembarangan supaya 
tidak terjangkit kuman peneyebab penyakit. Penelitian ini mengajak kita untuk 
melihat lebih jernih lagi terkait persoalan tersebut di dunia modern saat ini. Tata cara 
bersuci sebenarnya bukan hal yang sulit sebagai umat Islam, jika memang tata cara 
bersuci itu dijadikan sebuah kebiasaan. Sebenarnya hal itu tidak hanya untuk umat 
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Islam, namun umat non-Islam jika ingin terhindar dari kuman, maka harus tahu 
bersuci dengan baik dan benar (menurut Islam). 
Perlu ditekankan di sini bahwa antara suci dan bersih sangat jauh berbeda. 
Karena terkadang sesuatu yang bersih itu sejatinya tidak suci. Tetapi, ketika sudah 
suci sudah pasti bersih. Namun ada pula yang kotor, tetapi suci. Dari persoalan rumit 
ini kita perlu belajar lebih dalam lagi terkait mensucikn diri dari berbagai kotoran 
yang mengandung kuman penyebab penyakit. Ketika tubuh dan jiwa sudah suci dan 
bersih, maka hidup akan sehat.  
Berikut ini ada beberapa perbandingan thaharah yang diatur oleh Islam 
dengan modern: 
1. Istinja’ dengan tisu (modern). 
Di era modern saat ini seakan kebebasan dalam hidup sudah tidak 
terbatas lagi. Segalanya serba mewah. Anggap saja misalkan ketika buang air besar 
(BAB) dan bersuci di toilet modern, di sana langsung disediakan tisu sebagai bahan 
pembersih tinja ketika BAB. Hal ini hanya sifatnya bersih, namun kesuciannya tidak 
bisa dipertanggungjawabkan secara hukum Islam. Karena ketika bersih belum tentu 
suci. Dalam Islam, istinja’ menggunakan air itu lebih baik daripada menggunakan 
tisu. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: 
َّلآصَ  ِبَِّنلاَ ٍجْوآزَ اآه ْ نآعَ َُّلَّاَ آيِضآرَ ٍةآشِئاآعَ ْنآعَ ٍةآذاآعُمَ ْنآعَآنْرُمَ ْتآلاآقَ آمَّلآسآوَ ِهْيآلآعَ َُّلَّاَ ى
َآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَ آلْوُسآرَ َّنِإآفَ ،ْمِهْيِيْحآتْسآأَ  ِنِّإآفَ ،ِءاآمْلِبََ اْو ُب ْ يِطآتْسآيَ ْنآأَ َّنُكآجاآوْزآأََآمَّلآس
َُهُلآعفآيَآناآكَ
Artinya: Dari Mu’adzah dari Aisyah r.a istri Nabi SAW ia berkata: Suruh suami-
suami kalian untuk membersihkan kotoran setelah buang air besar atau 
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kecil dengan air, karena saya malu mengatakannya kepada mereka. Maka 
bahwasanya Rasulullah SAW juga membersihkan kotoran setelah buang 
air besar atau kecil.
30
 
 
َْآيَُاآنآ ث َّدآحَْنآعَ،آةنْوُمْيآمَِبِآأَِنْبَِءاآطآعَْنآعَ،ٍدِلا آخَْنآعَ َِّلَّاَِدْبآعَُنْبَُدِلا آخَ آنا آبْْخآأَ آيَى ْآيَُُنْباَ آيَى  
 َُهآعآمَ  مآلاُغَ ُهآعِبآتآوَ .ًطِئاآحَ آلآخآدَ آم لآسآوَ ِهْيآلآعََُّلَّاَىَّلآصَ َِّلَّاَ آلْوُسآرَ َّنآأَ :ِكِلاآمَ ِنْبَ ِسآنآأ
َ َِّلَّاَ ُلْوُسآرَ ىآضآقآ فَ ٍةآرْدِسَ آدْنِعَ اآهآعآضآوآ فَ . آناُرآغْصآأَ آوُهَ . ةآأآضْيِمَآم ل آسآوَ ِهْيآلآعَ َُّلَّاَ ىَّلآص
َآعَآجآرآخآفَ.ُهآتآجاآحملسمَهور(َِءاآلمِْبََىآجْنآ تْساَِدآقآوَاآن ْ يآل:٢70) 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya. Telah menceritakan 
kepada kami Khalid bin Abdullah dari Khalid dari ‘Atho bin Abu 
Maimunah dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah SAW masuk ke 
kebun. Baliau diikuti seorang anak muda, ia yang termuda diantara kami. 
Dia membawa kendi lalu meletakkannya di dekat pohon bidara. Setelah 
itu Rasulullah SAW buang hajat, kemudian beliau menemui kami lagi dan 
beliau tadi beristinja’ dengan air.31 
 
Dari hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW 
beristinja’ dengan menggunakan air. Menurut pendapat sebagian ulama, dibolehkan 
menggunakan tisu, tetapi alangkah baiknya jika menggunakan air setelah itu. Karena 
itulah yang disyariatkan. 
2. Cara Buang Air Besar dengan jongkok (Islam) dan duduk (modern). 
Bagi orang-orang Eropa, akan risih saat berkunjung ke Asia, begitupun 
sebaliknya. Beberapa orang susah mengubah gaya buang hajat mereka, sampai 
memilih tidak melakukan ritual wajib itu selama berhari-hari. Alasannya Cuma satu, 
soal kenyamanan. Masyarakat Asia identik dengan gaya kakus jongkok dan Eropa 
bergaya duduk. Kebiasaan kedua peradaban ini sudah melalui proses yang panjang. 
                                                             
30 Edited.pdf, Kumpulan 70 Hadits Pilihan, (pdf), h. 106. Diakses pada tanggal  03 Desember 
2019 dari Situs: https://d1.islam house.com.  
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270. 
112 
 
 
Kegaduhan dua gaya buang hajat ini rupanya sudah terjadi di bagian 
belahan dunia. Gaduh-gaduh sentimen SARA terjadi di Australia pada bulan Agustus 
lalu. Keberisikan itu disebabkan hal sepele: kakus. Kericuhan bermula saat Senator 
Pauline Hanson mengeluhkan kantor pajak Australia yang akan membangun toilet 
jongkok pada gedung baru di Melbourn. Kepala kantor pajak, Justin Untersteiner 
kepada Herald Sun, mengatakan lebih dari 20% karyawan kantor pajak kebanyakan 
berasal dari Asia, Timur Tengah dan Afrika. Kakus jongkok memang melekat 
dengan regional itu dan tabu bagi masyarakat Barat, khususnya Eropa. 
Pauline kecewa dengan kebijakan ini. Baginya dengan memberikan 
akses kakus jongkok pada imigran, secara tidak langsung membuat kultur Australia 
akan terkikis. Jadi, ada sebuah pernyataan, “Jika mereka tidak bisa menggunakan 
toilet secara kebarat-baratan , bagaimana mereka diharapakan untuk bekerja 
mengelola sistem pajak kita dan memberikan nasihat kepada warga Australia 
biasa?”. 
Pernyataan kontroversial merembet jadi alat untuk menyerang kaum 
imigran. Ternyata, banyak orang Australia mendukung pernyataan Pauline ini, 
mereka mengidentikan penggunaan kakus jongkok sebagai tindakan primitif dan 
hanya pantas dipakai di negara berkembang. Di saat Australia merasa risih dengan 
kehadiran kakus jongkok, di beberapa negara Asia mereka malah mulai 
meninggalkan kakus jongkok dan beralih ke kakus duduk. 
Mempertentangkan kakus jongkok atau kakus duduk dari sudut 
pandang kebersihan, kenyamanan dan gengsi tentu tidak ada ujungnya. Namun jika 
ditinjau dari sisi kesehatan, banyak penelitian yang memenangkan kakus jongkok. 
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Pakar sistem pencernaan Anish Sheth, menuturkan alasan fisiologis gaya berjongkok 
lebih mempermudah saat buang air karena gaya jongkok meluruskan usus besar. 
Dikutip dari alodokter.com ketika seseorang duduk dan tubuhnya berdiri, usus besar 
tempat tinja disimpan ditekan ke atas oleh otot puborectalis, alhasil feses pun tidak 
keluar. 
Dan ketika menggunakan kakus duduk, otot puborectalis ini tidak 
bekerja seluruhnya. Hal ini ditambah dengan sudut anorektal atau sudut yang 
terbentuk di area antara anus dan rectum. Lain hal saat kita memakai kakus jongkok, 
membuat usus dan anus berada pada jalur yang lurus hingga memungkinkan feses 
keluar denga mulus. Banyak penelitian menyimpulkan bahwa manfaat kakus 
jongkok mampu menentukan dampak terhadap mengurangi sembelit, gejala wasir, 
divertikulitis (radang saluran pencernaan) serta meningkatkan kesehatan usus besar, 
otot panggul dan kandung kemih menjadi lebih baik.
32
 Dan yang terpenting adalah 
gaya jongkok merupakan anjuran Nabi Muhammad SAW dan buang hajat anda bisa 
menentukan lebih lancar membuang kotoran. 
3. Cara Buang Air Kecil dengan cara jongkok dan berdiri. 
Untuk kebanyakan pria, kencing berdiri seperti sudah menjadi 
kebiasaan. Bahkan di wc umum khusus pria, tempat yang disiapkan berbentuk 
tempat kencing berdiri. Salah satu alas an pria kencing berdiri yaitu mempermudah 
waktu membuka celana serta dapat lebih cepat. Dalam ajaran Islam sendiri, 
Rasulullah mengajarkan umatnya untuk tidak kencing sambil berdiri, tetapi kencing 
sambil jongkok. Alasan intinya yaitu supaya najis dan air seni tak terkena tubuh. 
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Karena dengan kencing sambil berdiri percikan jatuhnya air seni ke tanah akan lebih 
jauh hingga akan memerciki badan bahkan dapat terkena pakaian/celana tanpa kita 
ketahui. Untuk mencegah terkena najis ini, maka kencing sambil jongkok pilihan 
terbaik. 
Selain itu, umumnya orang yang kencing berdiri, lalu mereka 
mendirikan shalat, waktu rukuk atau sujud ada terasa sesuatu yang keluar dari 
kemaluan. Itulah sisa air kencing yang tidak keluar waktu kencing berdiri dan 
shalatnya tidak sah. Setelah berkembangnya ilmu medis, banyak ilmuwan 
mempelajari perihal jenis penyakit. Salah satunya yaitu penyakit kencing batu. 
Kencing sambil berdiri merupakan salah satu penyebab munculnya kencing batu. 
Selain itu, juga menyebabkan lemah syahwat dan lemah batin. 
Seseorang yang kencing berdiri akan membuat rasa tidak puas, karena 
masih ada sisa air kencing dalam kantong serta telur zakar di bawah batang zakar. 
Kemungkinan besar mengakibatkan kencing batu. Fakta membuktikan bahwa batu 
karang yang ada dalam ginjal atau kantong seni serta telur zakar yaitu dikarenakan 
oleh sisa-sisa air kencing yang tidak habis keluar. Endapan demi endapan akhirnya 
mengeras seperti batu karang.
33
 Jadi, kencing berdiri akan menyebabkan banyak 
mudharat/tidak sehat bagi sistem pencernaan pada buang air kecil dan gaya buang air 
kecil dengan jongkok merupakan anjuran Nabi Muhammad SAW dan tentunya baik 
untuk kesehatan serta sahnya ibadah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
  
Bab ini merupakan bab yang terakhir dalam pembahasan skripsi ini. Dalam 
bab ini, penulis akan mengambil beberapa kesimpulan berdasarkan uraian-uraian 
yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya. Dan juga menyampaikan beberapa 
saran yang berhubungan dengan persoalan yang telah dituliskan, agar dapat 
mengambil i’tibar dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan 
semoga karya ilmiah ini dapat memberi manfaat kepada semua kalangan atau 
pembaca. 
 
A. Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pembahasan dari 
bab-bab sebelumnya yaitu nilai-nilai pendidikan Islam dalam thaharah adalah 
sebagai berikut: 
1. Nilai pendidikan Islam dalam Wudhu’: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan).  
Adalah bahwa adanya pengawasan dari Allah SWT, meminta ampun 
kepada Allah SWT dan melakukan sunnah Nabi SAW atau mengikuti tata cara yang 
diajarkan oleh beliau. 
b. Nilai pendidikan tasawuf. 
Adalah mencuci telapak tangan yaitu kelak ketika seseorang tersebut di 
surga nanti, telapak tangannya akan digunakan untuk mengambil makanan dan 
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hidangan yang disediakan di surga dan persiapan seorang hamba menerima jamuan 
dari Allah SWT, berkumur-kumur (madhmadh) kelak di surga nanti, ia akan 
berkomunikasi dengan Allah SWT. Imam al-Ghazali dalam kitabnya Bidayatul al-
Hidayah memberikan sebuah isyarat melalui doa yang beliau ajarkan bahwa yang 
dimaksud berkomunikasi dengan Allah adalah dengan membaca al-Quran dan 
berzikir, menghirup air (Istinsyaq) yaitu untuk mencium harum semerbaknya kebun 
surga, membasuh wajah adalah isyarat bahwa di hari kemudian, diri kita sudah siap 
berhadapan dengan Allah SWT dan kelak di akhirat nanti seluruh anggota wudhu’ 
orang yang berwudhu’ akan terpancar cahaya, membasuh kedua tangan yaitu ketika 
membasuh kedua tangan seseorang akan berniat supaya kelak di akhirat nanti catatan 
amalnya akan diterima dengan tangan kanannya dan dipakaikan gelang surga, 
mengusap atau menyapu kepala dan rambut adalah kelak di akhirat nanti ia akan 
dipakaikan oleh Allah sebuah mahkota dari surga dan ia kekal di dalam surga 
bersama para bidadari-bidadari yang bermata jeli, mengusap telinga yaitu akan 
diampuni dosa-dosa yang disebabkan oleh pendengaran, membasuh kedua kaki 
adalah kaki diibaratkan seperti alat transportasi tubuh. Ia dapat melangkah kemana-
mana, ke tempat baik ataupun buruk. Saat mencuci kaki kita diingatkan kembali agar 
melangkah ke tempat-tempat yang baik seperti masjid, tempat pengajian dan lain-
lain. 
c. Nilai pendidikan akhlak. 
 Adalah mencerminkan orang yang selalu menjaga kesucian dan 
kebersihan dirinya, sikap waspada, hati-hati dan tidak mubazir dalam menggunakan 
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air ketika berwudhu’ serta melakukan wudhu’ sesuai dengan rukun-rukunnya dan 
tertib. 
 
 
2. Nilai pendidikan Islam dalam mandi janabah: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan). 
Adalah beriman kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. 
b. Nilai pendidikan akhlak.  
Adalah melakukan kegiatan bersuci sesuai dengan rukunnya, patuh, 
disiplin dan bertanggung jawab, tidak mubazir dalam menggunakan air serta 
menjauhi perkara yang dilarang seperti mandi telanjang, terciprat air pertama ke 
dalam bejana air/sumur sehingga menjadi musta’mal dan tidak boleh dipakai lagi 
serta mengucapkan perkataan selain zikir. 
3. Nilai pendidikan Islam dalam tayammum: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan).  
Adalah mendapat pensucian lahir dan batin, beriman kepada Allah SWT 
yang menurunkan ayat tayammum serta  keistimewaan dari Allah SWT di masa Nabi  
SAW. 
b. Nilai pendidikan tasawuf.  
Adalah Pada saat tayammum harus kita sapukan ke wajah kita, ini berarti 
menuntut keikhlasan dan kesabaran kita. Manusia diciptakan dari tanah. Ini berarti 
menuntut manusia agar bersifat rendah hati dan tidak sombong. 
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c. Nilai pendidikan akhlak.  
Adalah dalam kegiatan tayammum, ada nilai keikhlasan dan kesabaran, 
rendah hati, tidak sombong, tunduk dan patuh kepada Allah SWT, disiplin dan 
memperhatikan serta patuh kepada Syari’at. 
 
4. Nilai pendidikan Islam dalam istinja’: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan).  
Adalah menghormati simbol-simbol keagamaan yang sakral, berlindung 
kepada Allah SWT. 
b. Nilai pendidikan akhlak.  
Adalah membersihkan batin, berusaha dan selalu berhati-hati dalam 
menjaga kesucian dan kebersihan diri, selalu berpenampilan rapi dan bersih dan 
menjalankan adab-adab dalam beristinja’. 
c. Nilai Pendidikan sosial.  
Adalah menjauhkan diri terutama ketika buang air besar agar tidak 
terdengar suara buang air, tidak tercium bau kotoran dan menghindari agar tidak 
buang air di tempat terbuka, tidak mengusik tempat peristirahatan orang lain dengan 
buang air di tempat berteduh atau tempat istirahat serta tidak mengganggu tempat 
peristirahatan makhluk lain seperti binatang contohnya  tidak buang air di lubang-
lubang. 
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d. Nilai estetika.  
Nilai estetika dalam thaharah adalah dengan melaksanakan thaharah, 
maka pakaian, tempat dan lingkungan akan terlihat bersih. Jika terlihat bersih, maka 
akan indah dipandang oleh mata. 
e. Nilai kesehatan.  
Nilai kesehatan dalam thaharah adalah dengan melaksanakan thaharah, 
maka jiwa dan badan akan sehat dan terhindar dari berbagai penyakit. 
 
5. Perbandingan Thaharah (Istinja’) yang Diatur oleh Islam dan Modern. 
Berikut ini ada beberapa perbandingan thaharah yang diatur oleh Islam 
dengan modern: 
a. Istinja’ dengan tisu (modern). 
Ketika buang air besar (BAB) dan bersuci di toilet modern, di sana langsung 
disediakan tisu sebagai bahan pembersih tinja ketika BAB. Hal ini hanya sifatnya 
bersih, namun kesuciannya tidak bisa dipertanggungjawabkan secara hukum Islam. 
Karena ketika bersih belum tentu suci. Dalam Islam, istinja’ menggunakan air itu 
lebih baik daripada menggunakan tisu. 
b. Cara Buang Air Besar dengan jongkok (Islam) dan duduk (modern). 
Gaya berjongkok lebih mempermudah saat buang air karena gaya jongkok 
meluruskan usus besar. ketika seseorang duduk dan tubuhnya berdiri, usus besar 
tempat tinja disimpan ditekan ke atas oleh otot puborectalis, alhasil feses pun tidak 
keluar. Selain itu, gaya jongkok merupakan anjuran Nabi Muhammad SAW dan 
buang hajat anda bisa menentukan lebih lancar membuang kotoran. 
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c. Cara Buang Air Kecil dengan cara jongkok dan berdiri. 
Orang yang kencing berdiri, lalu mereka mendirikan shalat, waktu rukuk 
atau sujud ada terasa sesuatu yang keluar dari kemaluan. Itulah sisa air kencing yang 
tidak keluar waktu kencing berdiri dan shalatnya tidak sah. Setelah berkembangnya 
ilmu medis, banyak ilmuwan mempelajari perihal jenis penyakit. Salah satunya yaitu 
penyakit kencing batu. Kencing sambil berdiri merupakan salah satu penyebab 
munculnya kencing batu. Selain itu, juga menyebabkan lemah syahwat dan lemah 
batin. 
 
B. Saran 
 Pendidikan Islam harus bisa menjadi solusi bagi kemajuan bangsa ini dalam 
membentuk peradaban yang mencerminkan ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu, 
setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti memberikan saran terhadap 
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia yang mudah-mudahan bisa bermanfaat 
dan membawa dampak yang positif. 
 Adapun saran ditujukan kepada: 
1. Guru/dosen Pendidikan Agama Islam.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk referensi atau 
bahan bacaan guna untuk mendidik atau mengajarkan peserta didik baik di sekolah 
umum ataupun madrasah. 
2. Para peneliti/ kalangan akademisi.  
Dapat menambah wawasan keilmuan tentang thaharah dan khazanah 
kepustakaan guna mengembangkan karya-karya ilmiah/penelitian lebih lanjut. 
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3. Bagi masyarakat.  
Dapat memperoleh informasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
Thaharah serta dapat mendidik anak-anaknya di rumah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
  
Bab ini merupakan bab yang terakhir dalam pembahasan skripsi ini. Dalam 
bab ini, penulis akan mengambil beberapa kesimpulan berdasarkan uraian-uraian 
yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya. Dan juga menyampaikan beberapa 
saran yang berhubungan dengan persoalan yang telah dituliskan, agar dapat 
mengambil i’tibar dan pedoman dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan 
semoga karya ilmiah ini dapat memberi manfaat kepada semua kalangan atau 
pembaca. 
 
A. Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pembahasan dari 
bab-bab sebelumnya yaitu nilai-nilai pendidikan Islam dalam thaharah adalah 
sebagai berikut: 
1. Nilai pendidikan Islam dalam Wudhu’: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan).  
Adalah bahwa adanya pengawasan dari Allah SWT, meminta ampun 
kepada Allah SWT dan melakukan sunnah Nabi SAW atau mengikuti tata cara yang 
diajarkan oleh beliau. 
b. Nilai pendidikan tasawuf. 
Adalah mencuci telapak tangan yaitu kelak ketika seseorang tersebut di 
surga nanti, telapak tangannya akan digunakan untuk mengambil makanan dan 
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hidangan yang disediakan di surga dan persiapan seorang hamba menerima jamuan 
dari Allah SWT, berkumur-kumur (madhmadh) kelak di surga nanti, ia akan 
berkomunikasi dengan Allah SWT. Imam al-Ghazali dalam kitabnya Bidayatul al-
Hidayah memberikan sebuah isyarat melalui doa yang beliau ajarkan bahwa yang 
dimaksud berkomunikasi dengan Allah adalah dengan membaca al-Quran dan 
berzikir, menghirup air (Istinsyaq) yaitu untuk mencium harum semerbaknya kebun 
surga, membasuh wajah adalah isyarat bahwa di hari kemudian, diri kita sudah siap 
berhadapan dengan Allah SWT dan kelak di akhirat nanti seluruh anggota wudhu’ 
orang yang berwudhu’ akan terpancar cahaya, membasuh kedua tangan yaitu ketika 
membasuh kedua tangan seseorang akan berniat supaya kelak di akhirat nanti catatan 
amalnya akan diterima dengan tangan kanannya dan dipakaikan gelang surga, 
mengusap atau menyapu kepala dan rambut adalah kelak di akhirat nanti ia akan 
dipakaikan oleh Allah sebuah mahkota dari surga dan ia kekal di dalam surga 
bersama para bidadari-bidadari yang bermata jeli, mengusap telinga yaitu akan 
diampuni dosa-dosa yang disebabkan oleh pendengaran, membasuh kedua kaki 
adalah kaki diibaratkan seperti alat transportasi tubuh. Ia dapat melangkah kemana-
mana, ke tempat baik ataupun buruk. Saat mencuci kaki kita diingatkan kembali agar 
melangkah ke tempat-tempat yang baik seperti masjid, tempat pengajian dan lain-
lain. 
c. Nilai pendidikan akhlak. 
 Adalah mencerminkan orang yang selalu menjaga kesucian dan 
kebersihan dirinya, sikap waspada, hati-hati dan tidak mubazir dalam menggunakan 
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air ketika berwudhu’ serta melakukan wudhu’ sesuai dengan rukun-rukunnya dan 
tertib. 
 
 
2. Nilai pendidikan Islam dalam mandi janabah: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan). 
Adalah beriman kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. 
b. Nilai pendidikan akhlak.  
Adalah melakukan kegiatan bersuci sesuai dengan rukunnya, patuh, 
disiplin dan bertanggung jawab, tidak mubazir dalam menggunakan air serta 
menjauhi perkara yang dilarang seperti mandi telanjang, terciprat air pertama ke 
dalam bejana air/sumur sehingga menjadi musta’mal dan tidak boleh dipakai lagi 
serta mengucapkan perkataan selain zikir. 
3. Nilai pendidikan Islam dalam tayammum: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan).  
Adalah mendapat pensucian lahir dan batin, beriman kepada Allah SWT 
yang menurunkan ayat tayammum serta  keistimewaan dari Allah SWT di masa Nabi  
SAW. 
b. Nilai pendidikan tasawuf.  
Adalah Pada saat tayammum harus kita sapukan ke wajah kita, ini berarti 
menuntut keikhlasan dan kesabaran kita. Manusia diciptakan dari tanah. Ini berarti 
menuntut manusia agar bersifat rendah hati dan tidak sombong. 
c. Nilai pendidikan akhlak.  
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Adalah dalam kegiatan tayammum, ada nilai keikhlasan dan kesabaran, 
rendah hati, tidak sombong, tunduk dan patuh kepada Allah SWT, disiplin dan 
memperhatikan serta patuh kepada Syari’at. 
 
4. Nilai pendidikan Islam dalam istinja’: 
a. Nilai pendidikan aqidah (keimanan).  
Adalah menghormati simbol-simbol keagamaan yang sakral, berlindung 
kepada Allah SWT. 
b. Nilai pendidikan akhlak.  
Adalah membersihkan batin, berusaha dan selalu berhati-hati dalam 
menjaga kesucian dan kebersihan diri, selalu berpenampilan rapi dan bersih dan 
menjalankan adab-adab dalam beristinja’. 
c. Nilai Pendidikan sosial.  
Adalah menjauhkan diri terutama ketika buang air besar agar tidak 
terdengar suara buang air, tidak tercium bau kotoran dan menghindari agar tidak 
buang air di tempat terbuka, tidak mengusik tempat peristirahatan orang lain dengan 
buang air di tempat berteduh atau tempat istirahat serta tidak mengganggu tempat 
peristirahatan makhluk lain seperti binatang contohnya  tidak buang air di lubang-
lubang. 
d. Nilai estetika.  
Nilai estetika dalam thaharah adalah dengan melaksanakan thaharah, 
maka pakaian, tempat dan lingkungan akan terlihat bersih. Jika terlihat bersih, maka 
akan indah dipandang oleh mata. 
119 
 
 
e. Nilai kesehatan.  
Nilai kesehatan dalam thaharah adalah dengan melaksanakan thaharah, 
maka jiwa dan badan akan sehat dan terhindar dari berbagai penyakit. 
 
5. Perbandingan Thaharah (Istinja’) yang Diatur oleh Islam dan Modern. 
Berikut ini ada beberapa perbandingan thaharah yang diatur oleh Islam 
dengan modern: 
a. Istinja’ dengan tisu (modern). 
Ketika buang air besar (BAB) dan bersuci di toilet modern, di sana langsung 
disediakan tisu sebagai bahan pembersih tinja ketika BAB. Hal ini hanya sifatnya 
bersih, namun kesuciannya tidak bisa dipertanggungjawabkan secara hukum Islam. 
Karena ketika bersih belum tentu suci. Dalam Islam, istinja’ menggunakan air itu 
lebih baik daripada menggunakan tisu. 
b. Cara Buang Air Besar dengan jongkok (Islam) dan duduk (modern). 
Gaya berjongkok lebih mempermudah saat buang air karena gaya jongkok 
meluruskan usus besar. ketika seseorang duduk dan tubuhnya berdiri, usus besar 
tempat tinja disimpan ditekan ke atas oleh otot puborectalis, alhasil feses pun tidak 
keluar. Selain itu, gaya jongkok merupakan anjuran Nabi Muhammad SAW dan 
buang hajat anda bisa menentukan lebih lancar membuang kotoran. 
c. Cara Buang Air Kecil dengan cara jongkok dan berdiri. 
Orang yang kencing berdiri, lalu mereka mendirikan shalat, waktu rukuk 
atau sujud ada terasa sesuatu yang keluar dari kemaluan. Itulah sisa air kencing yang 
tidak keluar waktu kencing berdiri dan shalatnya tidak sah. Setelah berkembangnya 
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ilmu medis, banyak ilmuwan mempelajari perihal jenis penyakit. Salah satunya yaitu 
penyakit kencing batu. Kencing sambil berdiri merupakan salah satu penyebab 
munculnya kencing batu. Selain itu, juga menyebabkan lemah syahwat dan lemah 
batin. 
 
B. Saran 
 Pendidikan Islam harus bisa menjadi solusi bagi kemajuan bangsa ini dalam 
membentuk peradaban yang mencerminkan ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu, 
setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti memberikan saran terhadap 
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia yang mudah-mudahan bisa bermanfaat 
dan membawa dampak yang positif. 
 Adapun saran ditujukan kepada: 
1. Guru/dosen Pendidikan Agama Islam.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk referensi atau 
bahan bacaan guna untuk mendidik atau mengajarkan peserta didik baik di sekolah 
umum ataupun madrasah. 
2. Para peneliti/ kalangan akademisi.  
Dapat menambah wawasan keilmuan tentang thaharah dan khazanah 
kepustakaan guna mengembangkan karya-karya ilmiah/penelitian lebih lanjut. 
3. Bagi masyarakat.  
Dapat memperoleh informasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
Thaharah serta dapat mendidik anak-anaknya di rumah. 
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